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ABSTRAK

Koperasi Karyawan PT Wonosari Jaya adalah koperasi simpan
pinjam terbesar di ASEAN pada awal pembukaannya. Proses
bisnis pada Koperasi Karyawan PT Wonosari Jaya meliputi
pencatatan simpanan dan pinjaman karyawan, pembuatan
pelaporan transaksi harian, bulanan, dan tahunan. Dalam
proses pengolahan data dan transaksi yang terkomputerisasi,
namun masih terdapat beberapa permasalahan. Diantaranya
adalah masih terdapat beberapa data yang masih salah dan
belum optimal. Proses transaksi simpan pinjam dan proses
pengolahan data karyawan masih menggunakan buku dan
menggunakan Microsoft Excel. Karena proses yang bersifat
manual tersebut, maka karyawan masih sering salah dalam
input data dan juga kesulitan dalam mengumpulkan data.
Dengan bertambahnya jumlah data maka akan dibutuhkan
sebuah aplikasi yang dapat memudahkan pengguna dalam
mengakses data. Desain dari Aplikasi Koperasi Karyawan PT
Wonosari Jaya dibuat untuk memfasilitasi karyawan dalam
melakukan transaksi simpan pinjam agar manajemen koperasi
dapat berjalan lebih efektif dan efisien. Analisis dan
Perancangan Sistem Informasi Koperasi PT Wonosari Jaya
menggunakan metode Iconix Process. Tahap awal metode
Iconix  Process yaitu requirement analysis, peneliti
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menggunakan metode VORD (Viewpoint Oriented Requirement
Definition) untuk menganalisa kebutuhan dan desain aplikasi
Koperasi  Karyawan PT Wonosari Jaya. Selanjutnya
dilanjutkan pada tahap Analysis & Preliminary Design, Design
& Coding, dan Testing and Requirements Traceability. Hasil
yang diharapkan dari tugas akhir ini berupa aplikasi koperasi,
dokumen kebutuhan, desain dan perancangan perangkat lunak
koperasi karyawan PT Wonosari Jaya.

Kata kunci: Koperasi Karyawan, Analisa Kebutuhan, Desain
Aplikasi, VORD, Iconix Process
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ABSTRAK

Cooperative employees of PT Wonosari Jaya is the largest loan
in ASEAN at the beginning of its opening. Business process in
Cooperative Employees of PT Wonosari Jaya include the
recording of deposits and loans, and making the reporting of
transactions daily, monthly, and yearly. In the process of data
processing and computerized transactions, but there are still
some problems. Among them are there is still some data that is
still wrong and not optimal. Process transactions and loan
processing and save employee data are still using books and
using Microsoft Excel. Because the process is manual, then the
employee is still often wrong in data input and also the difficulty
in collect the data. With the increasing amount of data will be
needed an app that can make it easier for users to access the
data. Design of application of Cooperative Employees of PT
Wonosari Jaya created to facilitate employees in conducting
transactions save loan in order for cooperative management
can run more effectively and efficiently. Analysis and design of
information systems PT Wonosari Jaya use the Iconix Process
method . The early stages of the method of Iconix Process is the
requirement analysis, the researchers used a method of VORD
(Viewpoint Oriented Requirement Definition) to analyze the
needs and application design Cooperative Employees of PT
Wonosari Jaya. Next proceed on stage Analysis Of A
Preliminary Design &, Design & Coding, and Testing and
Requirements Traceability. The expected results of this final
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task form the application of the cooperative, document the
needs, design and drafting software cooperative employees of
PT Wonosari Jaya.

Keywords: cooperative employees, needs analysis, design
applications, VORD, The Iconix Process
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BAB1
PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini, akan dijelaskan mengenai sekilas
keadaan organisasi, masalah yang menyebabkan studi kasus ini
diangkat menjadi tugas akhir, rumusan masalah dari tugas akhir ini,
tujuan, dan manfaat yang dapat diambil dari oufput tugas akhir,
relevansi, serta sistematika penulisan tugas akhir dengan
matakuliah yang ada di Jurusan Sistem Informasi.

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini, perkembangan sistem informasi (SI) menjadi topik
yang hangat diperbincangkan dan merupakan faktor yang penting
bagi sebuah perusahaan untuk dapat bersaing dalam dunia
perekonomian. Tidak hanya itu, penggunaan SI juga dapat
meningkatkan efisiensi dan efektifitas bisnis dalam perusahaan. [1]

Begitu pula pada sektor koperasi, dimana Sistem informasi sudah
bukan menjadi sarana penunjang, melainkan suatu kebutuhan yang
dapat membantu pengelolaan data dan dapat membantu
memperluas pasar koperasi. [2]

Bahkan tidak sedikit perusahaan yang telah menjadikan SI sebagai
jantung operasional, seperti aktivitas yang terkait dengan
komunikasi antara bagian internal maupun eksternal perusahaan
dengan menggunakan sistem informasi. Begitu juga yang terjadi
pada PT Wonosari Jaya yang merupakan Industri Kawat Baja yang
pada awal pembukaannya merupakan terbesar di ASEAN. Seiring
berkembangnya zaman, terbentuklah salah satu organisasi sosial
pada perusahaan yaitu Koperasi Karyawan PT. Wonosari Jaya.
Koperasi ini membuka beberapa jenis aktivitas untuk
meningkatkan laba usahanya, yaitu berupa pinjaman regular dan
juga menghimpun dana dari pihak internal maupun eksternal untuk
mencapai tujuan organisasi.



Terdapat beberapa permasalahan mengenai koperasi yang dimiliki
oleh PT Wonosari Jaya, yaitu perusahaan masih belum
menerapkan sistem informasi pada koperasi simpan pinjam.
Diantaranya adalah apabila karyawan ingin melakukan pinjaman
masih harus datang ke kantor untuk mengambil form pinjaman.
Selain itu, pada koperasi PT Wonosari Jaya proses pengolahan data
koperasi dilakukan dengan menggunakan metode manual, maka
sering terjadi kesalahan pencatatan, kesulitan dalam pencarian
data, dan lain sebagainya.

Permasalahan tersebut mendorong adanya suatu kebutuhan penting
untuk melakukan pengolahan data yang diharapkan dapat dikelola
secara lebih efektif dan efisien. Hal ini diharapkan dapat
meningkatkan kinerja koperasi khususnya pada pengolahan data
transaksi simpan pinjam agar tidak terjadi kesalahan dalam
pencatatan dan juga dapat mempermudah penyajian data simpan
pinjam serta memudahkan dalam proses pencarian data.

Untuk itu, pada tugas akhir ini menggunakan metode (Viewpoint
Oriented  Requirements  Definition) dalam pendefinisian
kebutuhan. Metode ini digunakan karena didalam koperasi terdapat
beberapa viewpoint yang memiliki kebutuhan yang berbeda-beda.
Diantaranya adalah :

1. Anggota koperasi yang hanya dapat melakukan tambah
transaksi, melihat dan mencari data transaksi.

2. Divisi SP memiliki peranan penting dalam koperasi
karyawan PT Wonosari Jaya, diantaranya adalah membuat
akun pengguna, melakukan verifikasi transaksi,
melakukan unduh data, melakukan display dan cari data
transaksi serta edit data transaksi

3. Ketua Koperasi memiliki tugas dalam verifikasi data
transaksi, serta melakukan display dan cari data transaksi
serta edit data transaksi



4. Bendahara, dapat melakukan verifikasi data transaksi,
update data simpanan wajib, unduh data transaksi serta
display dan cari data transaksi serta edit data transaksi

Karena itu, penggunaan metode VORD dalam penggalian
kebutuhan dapat membantu peneliti dalam menggambarkan
kebutuhan sistem sebagai suatu layanan yang dapat diberikan oleh
sistem kepada viewpoint (sudut pandang) sebagai pengguna sistem
dan juga berguna dalam mendefinisikan proses bisnis perusahaan
yang didalamnya terdapat beberapa aktor yang memiliki kebutuhan
masing-masing. Sehingga, penggunaan metode VORD ini
diharapkan dapat memetakan secara detail setiap aktor yang
berhubungan dengan kebutuhan masing-masing. VORD
merupakan salah satu metode yang digunakan untuk
mendefinisikan kebutuhan dengan pendekatan viewpoint (sudut
pandang) dari pengguna sistem. [3] Kelebihan dari metode VORD
ini sendiri adalah VORD dapat mengatasi kebutuhan dari berbagai
perspektif pengguna sehingga menciptakan kerangka kerja untuk
membedakan kebutuhan pengguna. [4]

Namun, masih diperlukan suatu disiplin dan pemodelan yang baik
agar menghasilkan aplikasi yang memenuhi kebutuhan koperasi.
Maka, peneliti menggunakan Unified Modelling Languagage
(UML) sebagai notasi untuk menggambarkan dan
mendokumentasikan system. Salah satu metodologi yang sesuai
bisnis proses koperasi karyawan yang cenderung berubah-ubah ini
adalah ICONIX Process. Pemilihan metode ICONIX Process
sangat membantu peneliti karena metode ICONIX Process bersifat
iterative, bertahap dan didalamnya terdapat robustness diagram
yang dapat menjembatani gap antara desain dan pengkodean.

ICONIX Process berada diantara dua pendekatan rekayasa
perangkat lunak yaitu Rational Unified Process (RUP) dengan
proses perancangan yang sangat banyak dan Extreme Programing
(XP) dengan proses perancangan yang sangat sedikit. Dalam



perancangannya Use case memegang peran penting dalam
mengendalikan ICONIX Process seperti halnya RUP, namun
ICONIX Process hanya memiliki proses yang singkat seperti
halnya XP. Dalam rekayasa perangkat lunak menggunakan
ICONIX Process yang singkat ini tidak mengabaikan desain dan
analisis, penggunaan UML pada ICONIX process lebih efisien
karena berfokus terhadap requirement [5].

Bedasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk menghasilkan suatu sistem yang dapat
meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam pengolahan data
transaksi simpan pinjam. Fokus utama pada penelitian ini
adalah perancangan kebutuhan dengan menggunakan metode
VORD serta pengembangan dan pendokumentasian sistem
dengan menggunakan I[CONIX Process.

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah dapat
membantu anggota serta pegawai koperasi dalam melakukan
pengolahan data dan membantu anggota PT Wonosari Jaya dalam
melakukan simpan pinjam dengan menggunakan sistem informasi.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas rumusan
masalah yang dijadikan acuan dalam pengerjaan tugas ini adalah:

1. Seperti apa hasil analisa spesifikasi kebutuhan perangkat
lunak bedasarkan metode VORD (Viewpoint Oriented
Requirement Definition dapat membantu dalam
mengevaluasi program kerja pada Koperasi Karyawan PT
Wonosari Jaya?

2. Seperti apa hasil desain perangkat lunak bedasarkan
metode ICONIX Process dapat membantu dalam
mengevaluasi program kerja pada Koperasi Karyawan PT
Wonosari Jaya?



3.

Seperti apa hasil akhir perangkat lunak Koperasi
Karyawan PT Wonosari Jaya?

1.3 Batasan Masalah
Dalam pengerjaan tugas akhir ini, ada beberapa batasan masalah
yang harus diperhatikan, yaitu sebagai berikut:

1. Studi kasus yang digunakan hanya pada ruang lingkup
koperasi PT Wonosari Jaya

2. Sistem hanya membahas bidang usaha simpan pinjam

3. Aplikasi program berisi data anggota, simpanan,
pinjaman, tarikan, dan angsuran.

4. Pada tahap analisa kebutuhan, hanya menganalisa
kebutuhan fungsional saja hingga pada tahap pengujian.

5. Studi kasus berada di Jawa Timur.

6. Tahapan pengerjaan tugas akhir ini dikerjakan mulai tahap
analisa kebutuhan hingga tahap testing perangkat lunak

7. Tahap pengerjaan tugas akhir ini tidak termasuk dalam
tahap pemberian pelatihan penggunaan perangkat lunak
kepada pengguna akhir.

1.4 Tujuan Tugas Akhir

Berdasarkan hasil perumusan masalah dan batasan masalah yang
telah disebutkan sebelumnya, maka tujuan yang dicapai dari tugas
akhir ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mendapatkan spesifikasi kebutuhan dan mendesain
suatu sistem informasi pada koperasi karyawan PT
Wonosari Jaya

Untuk memberikan kemudahan pada pengguna sistem
informasi pada koperasi karyawan PT Wonosari jaya



1.5 Manfaat Tugas Akhir

Manfaat yang dapat diperoleh dari pengerjaan tugas akhir ini
adalah sebagai berikut:

1. Membantu perusahaan untuk meningkatkan kualitas
proses analisa kebutuhan perangkat lunak dengan
mendefinisikan spesifikasi kebutuhan secara jelas dengan
menggunakan metode VORD.

2. Sebagai acuan dalam merancang kebutuhan secara detail
untuk membuat aplikasi sistem informasi koperasi
karyawan.

3. Rancangan kebutuhan ini selanjutnya dapat memberikan
kemudahan pada pegawai koperasi dalam melakukan
pengolahan data dan kemudahan pada karyawan PT
Wonosari Jaya dalam melakukan kegiatan simpan pinjam.

1.6 Relevansi

Relevansi pengerjaan tugas akhir ini berada dalam ruang lingkup
penelitian pada Laboratorium Manajemen Sistem Informasi yang
dimana penelitian ini termasuk pada topik Pengembangan
Perangkat lunak yang selanjutnya menghasilkan sistem aplikasi
perangkat lunak Koperasi Simpan Pinjam PT Wonosari Jaya.
Penelitian ini juga memiliki relevansi terhadap mata kuliah wajib
Analisa dan Desain Perangkat Lunak serta Konstruksi dan
Pengujian Perangkat Lunak. Dibawah ini telah dijelaskan secara
detail mengenai roadmap pada Laboratorium Manajemen Sistem
Informasi yang menujukkan bahwa tugas akhir ini termasuk pada
Pengembangan Aplikasi yaitu pada Perancangan atau Desain
Aplikasi.



Gambar 1.1 Roadmap Laboratorium Manajemen Sistem Informasi
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini akan menjelaskan mengenai penelitian sebelumnya dan
dasar teori yang dijadikan acuan atau landasan dalam
pengerjaan tugas akhir ini. Landasan teori akan memberikan
gambaran secara umum dari landasan penjabaran tugas akhir
ini.

2.1 Penelitian Sebelumnya

Dalam penelitian ini, digunakan beberapa penelitian terdahulu
sebagai pedoman dan referensi dalam melaksanakan proses-
proses dalam penelitian, seperti yang terdapat pada Tabel 2.1
dan 2.2 Informasi yang disampaikan dalam tabel berikut berisi
informasi penelitian sebelumnya, hasil penelitian, dan
hubungan penelitian terhadap penelitian dalam rangka tugas
akhir ini.

Tabel 2.1 Penelitian 1
Judul Penelitian | Perancangan  Aplikasi ~ Pencatatan
Kehadiran Kuliah Pada Smartphone
Android Dengan Metode Pengembangan
Iterative Parallel Prototyping Dan Iconix

Process
Penulis Ashr Hafiizh Tantri
Tahun
Penelitian 2017

Hasil Penelitian | Mockup user interface

Objek

.. Jurusan Sistem Informasi ITS
Penelitian
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Penelitian 1

Metode - Studi Literatur
Input dalam tahapan ini adalah paper,
jurnal ilmiah, buku, dan media
lainnya. Sementara oufput dari
tahapan ini adalah paper, jurnal
ilmiah, buku, dan media lainnya.

- Pengumpulan Kebutuhan Awal
Menganalisis kebutuhan pengguna
untuk mengetahui proses bisnis pada
Jurusan  Sistem Informasi ITS.
Sementara output dari tahapan ini
adalah alur pencatatan kehadiran yang
telah diperbarui dan tabel daftar
kebutuhan awal.

- Pembuatan Storyboard
Membuat perkiraan awal dengan
menggunakan kertas dan alat tulis
yang dibutuhkan. Sementara output
dari tahapan ini adalah Storyboard

- Pembuatan Desain Ul
Melakukan pembuatan purwarupa

tampilan antarmuka aplikasi.
Sementara output dari tahapan ini
adalah purwarupa antarmuka
pengguna

- Pengujian Desain Ul
Melakukan pengujian dari desain Ul
yang telah dibuat sebelumnya.
Sementara output dari tahapan ini
adalah wusability study dan heuristic
evaluation

- Pembuatan Desain Sistem
Membuat beberapa diagram yang
digunakan untuk ‘menerjemahkan’
purwarupa tampilan antar muka
sehingga bisa lebih mudah untuk
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Penelitian 1

dijadikan kode program. Sementara
output dari tahapan ini adalah Domain
Model, Use Case Model, Robustness
Diagram, Sequence Diagram, dan
Class Diagram.

- Validasi Sistem
Melakukan wvalidasi sistem dengan
menggunakan fraceability matrix.
Sementara oufput dari tahapan ini
adalah  requirement  traceability
matrix.

- Penyusunan Laporan TA
Menyusun laporan TA dengan
menggunakan hasil dari tahapan-
tahapan  sebelumnya. Sementara
output dari tahapan ini adalah buku
tugas akhir yang telah disusun sesuai
dengan standard.

Keterkaitan Hasil  penelitian  berupa  aplikasi

dengan pencatatan kehadiran mahasiswa berbasis

penelitian android

Kelebihan Produk dokumen jelas yaitu berupa desain
sistem yang sesuai dengan kebutuhan
pengguna serta tahapan dalam metode
penelitian dijabarkan secara jelas.

Kekurangan Dalam pengujian Heuristic Evaluation

belum menggunakan pakar Ul sehingga
hasil yang didapat belum sepenuhnya
valid.

Tabel 2.2 Penelitian 2

Penelitian 2
Judul Penelitian

Analisis  dan  Perancangan  Sistem
Informasi Penerimaan Negara Bukan
Pajak (PNBP) Terintegrasi pada Balai
Besar Pelaksanaan Jalan Nasional V
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Penelitian 2

Penulis Endones Putra Yusa
Tahun

Penelitian 2017
Hasil Penelitian | Software  Sistem Informasi PNBP
Terintegrasi

Objek
Penelitian
Metode - Wawancara
Melakukan wawancara  kepada
Bendahara dan Staff Bendahara untuk
mendapatkan informasi kebutuhan
fungsional yang baru

- Studi Kepustakaan
Metode yang dilakukan untuk
pengumpulan data dengan cara
mencari sumber-sumber literature
yang  terkait dengan  bahasan
penelitian, dengan hasil akhir yang
digunakan sebagai landasan teori
dalam penulisan laporan

- Observasi
Metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara pengamatan
langsung dengan obyek yang diteliti
yaitu Simponi dan Silabi.

- Metode Analisis dan Perancangan
Menggunakan  metode  ICONIX
Process yang didalamnya terdapat
empat tahapan. Pada penilitian ini
hanya menggunakan 2 tahapan
Requirements, dan Detailed Design

Keterkaitan Hasil penelitian  berupa Dokumen

dengan Analisis dan Desain Perangkat Lunak dan

penelitian menggunakan metode ICONIX Process

Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional V
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Penelitian 2

Kelebihan Metode penelitian yang dibuat oleh
peneliti jelas serta penjabaran kebutuhan
sistem dijabarkan dengan jelas.
Kekurangan Output dari penelitian belum dijabarkan
dan dijelaskan dengan jelas

2.2 Dasar Teori

Pada bagian ini, akan dijelaskan mengenai teori-teori yang
digunakan untuk mendukung pengerjaan tugas akhir. Teori
tersebut yaitu mengenai, perancangan sistem informasi, UML,
Iconix Process, VORD, serta pemahaman mengenai koperasi
simpan pinjam.

2.2.1 Viewpoint

Dalam penggalian kebutuhan, terdapat pendekatan yang
berbasis pada viewpoint (sudut pandang) yang dimana semua
informasi yang berkaitan dengan kebutuhan sistem tidak dapat
ditentukan hanya dengan satu perspektif saja. Sehingga, dalam
penggalian kebutuhan dibutuhkan beberapa sudut pandang.
Informasi yang berasal dari berbagai macam sudut pandang
selanjutnya harus diintegrasikan untuk dapat membentuk
spesifikasi sistem yang sesungguhnya.

Pada pendekatan ini, terdapat dua tipe viewpoint yang
diusulkan, diantaranya adalah : [6]

1. Viewpoints associated with system stakeholders,
stakeholder sebuah sistem yaitu seseorang yang secara
langsung atau tidak langsung berhubungan dengan sistem.
Stakeholder disini dapat berupa pengguna akhir pada sistem
atau customer yang telah menginstall sistem.

2. Viewpoints associated with organisational and domain
knowledge, sebuah organisasi dan pengetahuan domain
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adalah pengetahuan yang membatasi kebutuhan sistem.
Contohnya adalah kinerja jaringan atau hardware yang
digunakan pada divisi yang berbeda pada suatu organisasi.
Tipe viewpoint ini tidak dapat digabungkan dengan
berbagai stakeholder, tetapi model ini dapat berisi
informasi yang berasal dari berbagai sumber.

Berbagai perbedaan model pada sebuah viewpoint dapat
menghasilkan beberapa perbedaan perspektif dalam penggalian
kebutuhan. Oleh karena itu, terdapat berbagai macam model
dalam penggalian informasi. Diantaranya adalah : [6]

1. Viewpoints for Requirements Elicitation, berisi proses
dalam menggali kebutuuhan yang didalam kebutuhan
tersebut harus berisi fakta. Tahapan pada metode ini terdiri
dari menggali kebutuhan, analisa kebutuhan dan
merundingkan kebutuhan dengan beberapa stakeholder dari
kebutuhan yang telah didapatkan.

2. Viewpoints for Requirements Modelling, berisi proses
yang merepresentasikan kebutuhan yang terdapat pada
organisasi. Selain itu juga memodelkan kebutuhan sesuai
dengan spesifikasi kebutuhan. Metode ini lebih berfokus
pada pencapaian tujuan organisasi.

2.2.1.1 Viewpoint Oriented Requirement Definition

VORD  (Viewpoint-Oriented  Requirements) Definition)
adalah salah satu metode untuk menganalisis kebutuhan
sistem dengan menggunakan pendekatan Viewpoint. Metode
ini ini dikembangkan oleh Gerald Kotonya and Ian
Sommerville pada tahun 1996. Metode ini termasuk pada
model Elitation yang dimana didalamnya terdiri proses
discovery, analysis dan negotation. Metode ini dikembangkan
untuk membantu proses spesifikasi dari interaksi sistem dan
juga untuk menganalisa kebutuhan perangkat lunak bedasarkan
sudut pandang pengguna. [6]
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Menurut Gerald Kotonya and Ian Sommerville, hal yang
terpenting dalam membuat perangkat lunak adalah pada proses
analisa kebutuhan, bukan pada coding atau desain dari
perangkat lunak. Sedangkan menurut Zelika, VORD sangat
berguna dalam menemukan kebutuhan user dan juga berguna
dalam mengidentifikasi sistem. VORD terfokus pada entitas
eksternal yang berinteraksi dengan sistem. Oleh karenanya
VORD merepresentasikan kebutuhan dari sistem berdasarkan
entitas viewpoint. [7]

Kelebihan dari metode ini yaitu VORD menyediakan metode
yang terstruktur untuk mengambil data, dokumentasi data dan
analisa data untuk menspesifikasikan sudut pandang
bedasarkan kebutuhan pengguna. [7]

Viewpoint terbagi menjadi direct viewpoint dan indirect
viewpoint. Direct Viewpoint menggambarkan tentang
entitas yang berkorespondensi secara langsung dengan
pelanggan. Sedangkan Indirect Viewpoint menggambarkan
entitas yang berkepentingan untuk menerima service dari
sistem namun tidak berinteraksi langsung dengan sistem. [4]

1. Direct Viewpoint : Klien atau pengguna menerima atau
menggunakan perangkat lunak secara langsung yang
dimana pengguna yang bertugas untuk mengirimkan
informasi dan data ke sistem atau perangkat lunak yang
dibuat.

2. Indirect Viewpoint : Klien atau pengguna tidak memiliki
interaksi dengan sistem atau tidak secara langsung
menjalankan sistem. Setiap sudut pandang (viewpoint)
memiliki hubungan dengan sistem yang berdasar pada
kebutuhan dan interaksi sistem. Tetapi, jika semua
viewpoint telah dianalisis dan dispesifikasi maka semua
kebutuhan sistem juga telah dianalisis dan dispesifikasikan.

VORD memiliki empat tahap utama di dalam melakukan
identifkasi kebutuhan yaitu: [8]
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1

Gambar 2.5 Alur Proses VORD [8]

Viewpoint Identification

Identifikasi viewpoint meliputi penemuan viewpoint
berdasarkan layanan yang akan diterima oleh setiap
viewpoint. Di dalam tahap ini, dilakukan identifikasi
terhadap kebutuhan dengan langkah sebagai berikut :

a. Mendaftar semua stakeholder yang ada di dalam
sistem perangkat lunak tersebut dengan
melakukan brainstorming,.

b. Mengidentifikasi mana yang termasuk ke dalam
viewpoint dan service (layanan) di dalam
kebutuhan sistem perangkat lunak.

Viewpoint Documentation

Dokumentasi  viewpoint  meliputi cara  untuk
mendiskripsikan setiap viewpoint dan layanan yang telah
ditentukan  sebelumnya.  Tujuan dari  viewpoint
documentation ini adalah untuk memetakan kebutuhan
sistem atau layanan terhadap masing- masing viewpoint
sesuai  dengan  viewpoint structuring.  Pemetaan
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kebutuhan tersebut meliputi kebutuhan fungsional dan

non-fungsional sistem. Hasil dari viewpoint
documentation digunakan sebagai acuan pembuatan use
case.

3. Viewpoint Analyze & Spesification
Tahap ini merupakan tahap akhir yang meliputi analisa
kebutuhan pada setiap viewpoint yang telah
didokumentasikan, setelah itu dilakukan spesifikasi dengan
menggunakan matrix untuk menghubungkan setiap
viewpoint dengan kebutuhan yang telah didokumentasikan
sebelumnya.

VORD merupakan metode analisa kebutuhan yang berdasar
pada pemahaman kebutuhan yang tidak dilihat sebagai sesuatu
yang sama bagi stakeholder yang berbeda-beda. Konsumen
yang membayar untuk sistem memiliki berbagai macam
perspektif pada kebutuhan yang sistem yang berbeda-beda.
Sistem yang kompleks memiliki banyak sub-komponen, yang
dimana user yang berbeda-beda akan mengartikulasikan
persyaratan dengan beragam spesifikasi. Sudut pandang yang
berbeda sering mengakibatkan perspektif yang jelas berbeda
dari masalah yang sama dan hal ini digunakan untuk membantu
mengkategorikan dan membuat struktur persyaratan yang
dibutuhkan oleh sistem. [7]

Selain metode VORD, terdapat metode MAMIE dan metode
CREW yang dimana kedua metode ini termasuk pada model
Viewpoint Modelling yang dimana didalamnya terdapat proses
spesifikasi dan memodelkan kebutuhan yang berfokus pada
tujuan organisasi. Metode CREW digunakan untuk menemukan
kebutuhan sistem dengan menghubungkan tujuan (goal)
organisasi dengan skenario (use case) yang menggambarkan
perilaku sistem. [6] Disamping itu, terdapat metode MAMIE
yang didalamnya juga menghubungkan antara tujuan organisasi
dengan skenario yang dijaabrkan dalam bentuk usecase
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diagram. Metode ini digunakan untuk membantu sistem analis
dalam menggali kebutuhan sistem.

2.2.2 UML

Saat ini dunia industri membutuhkan sebuah framework untuk
mengukur dan menguji teknik perancangan. UML (Unified
Modeling Language) adalah metode pemodelan secara visual
sebagai sarana untuk merancang dan atau membuat software
berorientasi objek. Karena UML ini merupakan bahasa visual
untuk pemodelan bahasa berorientasi objek, maka semua
elemen dan diagram berbasiskan pada paradigma object
oriented. UML sendiri juga memberikan standar penulisan
sebuah sistem blueprint, yang meliputi konsep bisnis proses,
penulisan kelas-kelas dalam bahasa program yang spesifik,
skema database, dan komponen-komponen yang diperlukan
dalam sistem software. Macam-macam diagram UML terdiri
dari use case diagram, narrative usecase, activity diagram,
sequence diagram. [9]

Karena tergolong bahasa visual, UML lebih mengedepankan
penggunaan diagaram untuk menggambarkan aspek dari sistem
yang sedang dimodelkan. Memahami UML itu sebagai bahasa
visual itu penting, karena penckanan tersebut membedakan
dengan bahasa pemrograman yang lebih dekat ke mesin. Bahasa
visual lebih dekat ke mental model pikiran kita, sehingga
pemodelan menggunakan bahasa visual bisa lebih mudal dan
lebih cepat dipahami dibandingkan apabila dituliskan dalam
sebuah bahasa pemrograman. Seperti yang telah dipaparkan
diatas, UML yang merupakan turunan dari beberapa metode
mempunyai kumpulan diagram grafis sebagai kombinasi dari
konsep pemodelan data (entity relationship diagram),
pemodelan bisnis (work flow), pemodelan obyek, dan
pemodelan komponen. Diagram grafis tersebut merupakan
tampilan dari beberapa level abstraksi yang dapat digunakan
secara bersama oleh semua proses pada seluruh lifecycle
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pengembangan software serta pada implementasi ke beberapa
teknologi yang berbeda. [9]

2.2.3 Iconix Process

Metode Iconix process diperkenalkan oleh Doug Rosenberg.
Iconix process merupakan salah satu model rekayasa perangkat
lunak yang dapat digunakan dalam pengembangan sebuah
software [10] . Pendekatan Iconix Process berada diantara
Rational Unified Process (RUP) yang sangat luas dan eXtreme
Programming (XP) yang sangat sederhana. Iconix process tetap
menggunakan use case tanpa banyak menggunakan pentabelan
dan tidak mengabaikan analisis dan desain seperti XP. Hal
tersebut yang menjadikan iconix process menjadi efisien karena
tetap fokus pada pendefinisian kebutuhan. Maka dapat
disimpulkan bahwa iconix process adalah metode
pengembangan software dengan pendekatan minimalis dan
efisien dari tahap use case sampai pemrogramman atau coding.

Penelitian ini menggunakan langkah-langkah yang terdapat
dalam Iconix Process sechingga sistem yang selanjutnya di
desain akan tergambarkan secara jelas bahkan dalam
implementasinya akan lebih mudah. Kesimpulan dalam
penjelasan diatas adalah Iconix Process merupakan metode
yang didalamnya berisi proses, langkah, teknik mengenai
bagaimana cara agar menghasilkan kode dari suatu program.

[11]



20

Gambar 2.1 ICONIX Process

Dapat dilihat dari gambar 2.1 bahwa Iconix Process memiliki
dua struktur model yaitu struktur dinamis dan struktur statis. Di
dalam struktur dinamis terdapat use case model, robustness
diagram dan sequence diagram. Sedangkan pada struktur statis
terdapat domain model dan class diagram.

Dibawah ini merupakan beberapa fitur utama pada Iconix
Process : [11]

a.

Iconix Process merupakan sebuah metode yang
menggunakan use case atau biasa disebut dengan use
case driven. Use case tersebut harus ditentukan terlebih
daulu dari awal pengembangan sistem karena
selanjutnya akan menjadi dasar dalam menentukan
model dan perilaku dari sistem yang akan dibangun.

Iconix process merupakan metode yang bersifat
iterative (berulang) dan incremental (bertahap).
Banyak iterasi yang dilalui ketika menentukan domain
model, mengidentifikasi dan menganalisa use case, dan
iterasi-iterasi lain yang terjadi seiring berjalannya
siklus hidup pengembangan sistem. Komponen-
komponen yang terlibat dalam arsitektur statis yang
dihasilkan, selanjutnya diperbaiki (diupdate) secara
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bertahap dengan bantuan dari komponen-komponen
yang terdapat pada arsitektur dinamis yang terdiri dari
use case, robustness diagram, dan sequence diagram.

c. Iconix Process merupakan metode yang berdasarkan
arsitektur  (architecture-centric).  Arsitektur yang
terdapat pada Iconix Process terbagi menjadi dua yaitu
arsitektur statis dan arsitektur dinamis. Dimana
arsitektur statis nantinya akan menjadi kode-kode
program, sedangkan arsitektur dinamis nantinya akan
menggambarkan perilaku dari sistem.

d. Iconix Process menawarkan penggunaan UML
(Unified Modelling Language) secara tidak berlebihan
karena hanya melakukan langkah-langkah yang
dianggap perlu dan cukup untuk melakukan analisa dan
perancangan berorientasi obyek (Object Oriented)

e. Iconix Process memiliki kemampuan penelusuran
(traceability) yang cukup tinggi. Merujuk kembali
kepada kebutuhan fungsional dapat dilakukan dengan
berbagai cara mudah pada setiap fase pengembangan
software. Penelusuran ini juga tampak pada kenyataan
setiap obyek dapat dilacak langkah demi langkah, dari
analisa menjadi desain dan berakhir dengan
implementasi.

2.2.3.1 Requirement Analysis

Dalam requirement terhadap tiga tahap yaitu : [11]

Functional requirements

Mengumpulkan segala kebutuhan fungsional yang
diperlukan dalam pembuatan perangkat lunak. Kebutuhan
fungsional dari perangkat lunak merupakan modal utama
dalam pengembangan perangkat lunak. Semua kebutuhan
dalam pengembangan perangkat lunak dikumpulkan
menjadi satu bagian. Kemudian dilakukan analisis
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mengenai kebutuhan fungsional dan kebutuhan non
fungsional.

e Domain modeling
Domain modeling merupakan pondasi dari bagian static
pada UML. Domain modeling didapatkan dari mengekstrak
kata benda yang didapatkan dari functional requirements.
Kata benda yang didapatkan saling dihubungkan sesuai
kebutuhan dari perangkat lunak.

e Behavioral Requirements Definition
Pendefinisian behavioral requirements dilakukan dengan
dua cara yaitu :

a. Membuat GUI Storyboard

GUI Storyboard disesuaikan dengan functional requirements
yang telah didefinisikan sebelumnya. Functional requirement
tersebut selanjutnya digunakan untuk merancang GUI
storyboard.

b. Use Case modeling

Use Case modeling merupakan bagian dari Iconix Process yang
menjelaskan tentang segala hal yang dilakukan oleh pengguna
dari sistem. Proses ini menjelaskan tentang segala hal yang
dilakukan oleh pengguna dan hubungan terhadap tanggapan
dari sistem. Dalam proses ini, desain perangkat lunak
diharapkan dijelaskan secara rinci karena perangkat lunak
didedikasikan berdasarkan kebutuhan pengguna.

» Use Case Diagram

Use case diagram berisi mengenai interaksi antara sekelompok
proses dengan  sekelompok aktor, menggambarkan
fungsionalitas dari sebuah sistem yang dibangun dan
bagaimana sistem berinteraksi dengan dunia luar. Use case
diagram dapat digunakan selama proses analisis untuk
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memahami secara jelas kebutuhan sistem dan untuk memahami
bagaimana sistem seharusnya bekerja. [12]

Use case sendiri merupakan sebuah methodology yang
digunakan untuk melakukan identifikasi, mengklarifikasi, dan
mengorganisasi sebuah kebutuhan system [13]. Antara Use
Case yang satu dengan stu dengan Use Case lainnya memiliki
hubungan saling ketrgantungan (dependency arrow). Usecase
diagram terdiri dari 6 elemen utama, yaitu sistem, aktor, use
case, asosiasi, Dependency, dan Generalization. Berikut ini
adalah bentuk dari Use Case diagram yang ditunjukan pada
Gambar 2.2 .

Use case diagram dapat digunakan selama proses analisis untuk
menangkap kebutuhan sistem dan untuk memahami bagaimana
sistem seharusnya bekerja [14]. Pada diagram use case, orang —
orang atau sistem yang berinteraksi dengan sistem target
dinamakan actors, sedangakan fitur yang digunakan oleh actor
disebut dengan Use Case. Antara Use Case satu dengan Use
Case lainnya dapat memiliki hubungan yang dihubungkan
dengan panah ketergantungan (dependency arrow).

Gambar 2.2 Contoh Usecase Diagram [11]



24

» System, sebuah diagram yang membatasi hubungan antara
Actor yang menggunakan sistem itu (di luar sistem) dengan
fitur yang disediakan sistem (di dalam sistem).

» Actor, menggambarkan pengguna software aplikasi (user)
yang bisa berupa orang, sistem lain, maupun perangkat
lainnya yang memiliki peran dalam berjalannya sistem.

» Use Case, menggambarkan fitur utama dari sebuah sistem,
tanpa fitur ini, sistem akan gagal/tidak mampu memenuhi
kebutuhan aktor (user). Setiap Use Case menunjukkan
tujuan yang harus dicapai sistem.

» Association, menunjukkan hubungan antara aktor dengan
Use Case. Setiap Association akan menjadi dialog yang
harus dijelaskan dalam naratif Use Case. Setiap naratif yang
akan menjadi sebuah set skenario yang berfungsi menjadi
semacam test case ketika mengevaluasi analisa, desain, dan
implementasi dari Use Case.

» Dependency, menggambarkan hubungan komunikasi
antara dua Use Case

» Use Case Description

Use case description merupakan deskripsi tertulis mengenai
bagaimana sebuah actor melakukan suatu tugas dalam sebuah
aplikasi. Use case merepresentasikan tahapan yang simple,
dimulai dengan user’s goal dan diakhiri ketika tujuan tercapai.
[15] Use case sendiri dibagi menjadi 2. Pertama, yaitu primary
course. Pada bagian ini menjelaskan bagaimana respon system
terhadap pengguna dan asumsi system berjalan lancar. Kedua,
yaitu alternate course, dalam alternate cource ini, menjelaskan
scenario apabila scenario utama/ main scenario belum tidak
dilakukan/gagal.

Use case didokumentasi dalam use case model sebagai berikut:
[12]

1. Use Case Name. Nama yang diberikan pada masing-
masing use case
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Summary. Deskripsi singkat use case, biasanya terdiri
dari satu atau dua kalimat.

Dependency. Bagian ini menggambarkan apakah use
case yang satu tergantung pada use case yang lain,
dalam arti apakah use case tersebut termasuk pada use
case yang lain atau malah memperluas use case lain.
Actors. Bagian ini memberikan nama pada aktor dalam
use case. Selalu terdapat use case utama (primary use
case) yang memulai use case. Disamping itu terdapat
juga secondary use case yang terlibat dalam use case.
Contohnya, dalam use case Withdraw Funds, ATM,
dimana Customer adalah aktor-nya.

Preconditions. Satu atau lebih kondisi harus berjalan
dengan baik pada permulaan use case; contohnya mesin
ATM yang tidak jalan, menampilkan pesan Selamat
Datang.

Deskripsi. Bagian terbesar dari use case merupakan
deskripsi naratif dari urutan utama use case yang
merupakan urutan yang paling umum dari interaksi
antara aktor dan sistem. Deskripsi tersebut berkaitan
dengan apa yang sistem lakukan dalam merespon input
aktor, bukan bagaimana internal melakukannya.
Alternatif-alternatif. Deskripsi naratif dari alternative
merupakan cabang dari urutan utama. Terdapat
beberapa cabang alternatif dari urutan utama.
Contohnya, jika rekening customer terdapat dana yang
tidak sesuai, akan tampil permohonan maaf dan
menolak kartu.

Postcondition. Kondisi yang selalu terjadi di akhir
usecase, jika urutan utama telah dilakukan; contohnya
dana customer telah ditarik.

Outstanding  questions.  Pertanyaan-pertanyaan
tentang use case didokumentasikan untuk didiskusikan
dengan para user.
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c¢. Milestone 1 : Requirements Review

Dalam peninjauan ulang, hal yang dilakukan sebagai berikut :

- Memastikan bahwa bahwa use case text telah sesuai
dengan kebutuhan pengguna.

- Memastikan bahwa domain model telah menunjukkan
hubungan yang benar.

- Memastikan bahwa use case telah terorganisir dalam
satu paket.

2.2.3.2 Analysis & Preliminary Design

Pada tahap Analysis & Preliminary Design, terdapat tiga
tahapan yang harus dilakukan diantaranya adalah : [11]

e Robustness analysis

Robustness Analysis digunakan untuk membantu dalam
menjembatani gap (kesenjangan) dari analisis ke desain.
Singkatnya, robustnesss merupakan cara yang digunakan untuk
menganalisis teks use case dan mengidentifikasi anggapan awal
dari objek untuk setiap use case. Robustness Analysis
membantu memperbaiki teks use case dan domain model.
Analisis ini dilakukan dengan cara membuat Robustness
Diagram yang menghubungkan antara analisis dan desain.
Robustness Diagram dapat memastikan bahwa use case ditulis
dalam konteks domain model. Yaitu semua syarat (kata benda
dan frase kata benda) yang masuk ke model domain juga harus
digunakan secara langsung dalam use case description. Analisis
dilakukan dengan membuat robustness diagram yang
menghubungkan antara analisis dan desain.

Robustness diagram secara visual merepresentasikan perilaku
use case, serta menunjukkan kelas yang berpartisipasi dan
perilaku perangkat lunak.
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e Milestone 2 : Preliminary Design Review (PDR)
Pada tahap ini dilakukan analisis mengenai kecocokan use case
dengan robustness diagram dan memastian semua entitas yang
terdapat pada robustness diagram telah diperbarui pada domain
model. [11]

2.2.3.3 Design & Coding

Pada tahap Design & Coding, terdapat tiga tahapan yang harus
dilakukan diantaranya adalah :

e Sequence Diagram

Sequence Diagram merupakan diagram alur yang disusun
berdasarkan robustness diagram. Diagram ini dibuat untuk
masing-masing use case. Dari semua diagram interaksi UML
yang ada, sequence diagram adalah diagram yang paling sesuai
untuk mengeksplorasi skenario atau arus dari suatu usecase.
Tidak hanya itu, diagram ini juga paling mudah untuk
digambarkan dan mudah dipahami oleh tim pengembang dan
klien.

Manfaat dari pembuat sequence diagram ini yaitu untuk
mengidentifikasi pesan apa saja yang dipertukarkan antara
objek satu dengan objek lainnya dalam sebuah scenario use
case . Sequnce diagram digunakan dalam tahapan analisa dan
desain [16]. Adapun kegunaan dari sequence diagram ini yaitu
untuk mendeskripsikan gambaran dari sebuah sistem ke dalam
diagram perilaku (Use Case Diagram) yang digambarkan
dalam bentuk hubungan antar aktor.

Masing-masing objek termasuk aktor, memiliki /ifeline vertikal.
Pesan yang digambarkan antar objek digambarkan sebagai garis
berpanah. Activation Bar menunjukkan lamanya eksekusi
sebuah proses yang ada, biasanya diawali dengan diterimanya
sebuah message. Pada Sequence Diagram didalamnya terdapat
icon khusus untuk boundary, controller, dan entity. Dibawah ini
merupakan penjelasan mengenai masing-masing icon : [18]
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Aktor

Menggambarkan seseorang atau sesuatu (seperti
perangkat, sistem lain) yang berinteraksi dengan sistem
Boundary

Mengambarkan interaksi antara satu atau lebih actor
dengan sistem, memodelkan bagian sistem yang
bergantung pada pihak lain disekitarnya dan
merupakan pembatas sistem dengan dunia luar.
Biasanya digunakan untuk menggambarkan GUI atau
antarmuka sebuah sistem.

Controller

Menggambarkan perilaku sistem dan dinamika dari
suatu sistem. Icon ini menggambarkan untuk
mengontrol alur kerja suatu sistem

Entity

Menggambarkan informasi yang harus disimpan oleh
sistem (struktur data dari sebuah sistem). Biasanya
digunakan untuk menggambarkan sebuah database
sistem

Message

Menggambarkan pesan atau hubungan antar objek yang
menunjukkan urutan kejadian yang terjadi

Message to self

Mengambarkan pesan atau hubungan objek itu sendiri,
yang menunjukkan urutan kejadian yang terjadi
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Gambar 2.3 Contoh Sequence Diagram [17]

o Milestone 3 : Critical Design review (CDR)
Peninjauan ulang dilakukan dengan memastikan bahwa
desain telah memenuhi semua kebutuhan dari hasil
identifikasi sebelumnya. [11]

» Class Diagram

Class diagram merupakan sebuah diagram yang terdiri dar tiga
area pokok utama, yaitu nama, atribut, dan operasi. Nama
berfungsi untuk member identitas pada sebuah kelas, atribut
berfungsi untuk member karakteristik pada data yang dimiliki
suatu objek di dalam kelas, sedangkan operasi berfungsi untuk
memberikan sebuah fungsi ke sebuah objek. [19]

Pada class diagram terdiri dari beberapa bagian, yaitu: [19]
e C(lass
o Interface
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Collaborations
Dependency
Generalization
Association Relationship

Class diagram memodelkan sumber daya yang essential secara
tepat pada sistem yang ingin dibangun. Diagram lainnya
mendefinisikan tentang sumber daya seperti nilai atribut,
kedaaan, batasan pada perilaku yang harus dipetakan kedalam
Class Diagram. Class diagram merupakan sumber rujukan
dalam mengembangkan kode aplikasi perangkat lunak. [20]

Class diagram merupakan grafik yang mengGambar kan
koleksi dari deklaratif model dalam sebuah elemen [21] . Class
diagram menyediakan ringkasan dari sistem target dengan
mendeskripsikan objek dan kelas kedalam sistem dan
hubunganya diantara keduanya. Class diagram memodelkan
sumber daya masing - masing dalam hal struktur, hubungan,
dan perilaku. tiga standar kompartemen ditemukan di hampir
setiap kelas: nama, atribut,dan operasi.

Hubungan Antar Class dapat dijabarkan sebagai berikut: [22]

e Asosiasi, yaitu hubungan statis antar class. Umumnya
menggambarkan class yang memiliki atribut berupa class
lain, atau class yang harus mengetahui eksistensi class lain.

e Agregasi, yaitu hubungan yang menyatakan sebuah bagian.

e Pewarisan, yaitu hubungan hirarkis antar class. Class dapat
diturunkan dari class lain dan mewarisi semua atribut dan
metoda class asalnya dan menambahkan fungsionalitas
baru, sehingga ia disebut anak dari class yang diwarisinya.
Kebalikan dari pewarisan adalah generalisasi.

e Hubungan dinamis, yaitu rangkaian pesan (message) dari
satu class kepada class lain.

Berikut merupakan contoh dari Class Diagram yang
ditunjukkan pada gambar 2.4 :
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Gambar 2.4 Contoh Class Diagram

2.2.4 Website

Website adalah sebuah halaman web yang didalamnya terdapat
sebuah domain yang mengandung beberapa informasi. Didalam
website dapat terdiri dari beberapa halaman web yang dapat
berhubungan. Hubungan antara satu dengan halaman web yang
lainnya dapat disebut dengan hyperlink yang didalamnya
terdapat sebuah teks yang digunakan sebagai penghubung yang
biasa disebut dengan hypertext. Didalam sebuah website
terdapat domain yang dapat dimiliki oleh sebuah instiusi yang
dimana domain tersebut dapat diakses dengan menggunakan
internet. Contoh domain antara lain adalah : yahoo.com ,
google.com , detik.com , ephi.web.id dan lain lain. Didalam
sebuah website terdapat istilah homepage. Homepage
merupakan sebuah halaman awal pada setiap domain.

Website sendiri terdapat beberapa jenis, lebih dibedakan

bedasarkan pada fungsi dan sifat yang digunakan. Website

bedasarkan sifatnya, diantaranya adalah : [23]

1. Website Dinamis : website yang menyediakan isi yang
dapat berubah ubah setiap waktu, lebih mengarah ke
website yang berisi berita.
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2. Website Statis : website yang memiliki konten atau isi
yang jarang berubah-ubah. Contohnya adalah website yang
berisi profil organisasi.

Website bedasarkan tujuannya, diantaranya adalah :

1. Personal web : website yang berisi informasi pribadi

seseorang.

2. Corporate web : website yang dimiliki oleh sebuah

perusahaan.

3. Portal web : website yang menyediakan banyak layanan

4. Forum web : website yang memiliki tujuan sebagai media

diskusi.

2.2.5 PHP

PHP merupakan sebuah singkatan dari Hypertext Preprocessor
yang dimana merupakan suatu bahasa pemrograman yang
bersifat open source. PHP merupakan sebuah script yang
terintegrasi dengan HTML yang terletak pada sebuah server.
PHP ini sendiri bersifat dinamis yang dimana dapat digunakan
untuk membuat sebuah website yang dinamis juga dengan
artian halaman website tersebut dapat ditampilkan pada saat
halaman itu dibuka oleh end wuser. Semua script PHP
selanjutnya dieksekusi pada server yang dimana script PHP
tersebut dijalankan. PHP ini dapat dijalankan secara runtime
melalui console yang dapat menjalankan beberapa perintah dari
sistem. PHP ini sendiri merupakan bahasa yang paling mudah
diaplikasikan karena memiliki referensi yang banyak. PHP
juga dilengkapi dengan berbagai macam pendukung lain seperti
Oracle, PostgreSQOL, MySQL dan lain-lain. [24]

PHP merupakan sebuah bahasa pemrograman yang digunakan
untuk membuat halaman web yang bersifat dinamis. Meskipun
bahasa PHP ini sering digunakan untuk membangun website,
tetapi sebenarnya PHP juga dapat digunakan untuk membuat
aplikasi pada GUIL. Website yang digunakan dalam membuat
PHP memerlukan sebuah software yang bernama webserver
yang digunakan sebagai tempat pemrosesan kode PHP. Server
yang memiliki software PHP akan memproses input berupa
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kode PHP yang menghasilkan output halaman website. PHP ini
bersifat terbuka dan multiplatform yang dimana dapat
dijalankan di beberapa web server. [25]

2.2.6 Code Igniter

Codeigniter merupakan framework bahasa pemrograman
berbasis dengan PHP yang dirilis pertama kali pada tahun 2006
oleh ElisLab, Inc. Untuk mengembangkan framework ini
cukup mudah. Hal ini dikarenakan dalam framework ini,
disediakan dokumentasi yang lengkap yang dapat diakses pada
website ellislab.com. Konsep logika dalam Codeigniter ini
menggunakan konsep MVC (Model,View, Controller). Berikut
ini adalah penjelasan detail dari ketiga bagian tersebut : [26]

1. Model, bagian ini beriksikan kode-kode yang digunakan
untuk mengakses database

2. View, bagian ini berisikan kode-kode yang berkaitan
dengan tampilan, yaitu kode-kode terkait dengan HTML
dan PHP yang ditampilkan pada layar browser

3. Controller, berisikan kode-kode yang digunakan untuk
menghubungkan antara View dengan Model dan juga
sumber daya yang dibutuhkan untuk melakukan proses
permintaan layanan HTTP untuk ditampilkan kedalam
halaman website.
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2.2.7 Koperasi

Gambar 2.6 Logo Koperasi Indonesia [27]

Koperasi merupakan sekumpulan dari orang-orang yang
menjadi satu secara sukarela untuk memenuhi kebutuhan dan
aspirasi ekonomi, sosial dan budaya melalui sebuah perusahaan
yang dimiliki secara bersama dan dikendalikan secara
demokratis.Koperasi merupakan suatu badan kemasyarakatan
yang berasal dari luar yang berdasar pada usaha pada masing-
masing organisasi atau individu yang sesuai dengan beberapa
kegiatan masyarakat Indonesia. Koperasi juga disebut sebagai
organisasi masyarakat yang berjalan secara langsung dan dapat
saling mengisi aspek kekeluargaan dan gotongroyong.

Dewasa ini, banyak koperasi yang mengesampingkan prinsip
koperasi dalam kehidupan sehari-hari karena ingin
mendapatkan pengakuan secara langsung dari masyarakat dan
dari lingkungan sekitarnya dimana tempat koperasi tersebut
beroperasi. Secara umum, koperasi merupakan suatu badan
usaha yang dilakukan secara bersama-sama dan bergerak dalam
bidang perekonomian yang beranggotakan oleh masyarakat
yang memiliki ekonomi yang lemah dan bergabung secara
sukarela dan atas dasar kesamaan hak dan kewajiban dalam
melakukan usaha yang memiliki tujuan untuk memenuhi
kebutuhan pada anggota didalamnya. [28]
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Bedasarkan pada UUD nomor 17 tahun 2012 mengenai
koperasi dengan adanya UU Koperasi, Koperasi merupakan
suatu badan hukum yang didirikan oleh perseorangan atau
badan hukum koperasi. Orang-orang yang termasuk dalam
anggota suatu koperasi, bertanggungjawab untuk menjalankan
usaha yang dapat memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama
dalam bidang ekonomi, sosial dan budaya yang sesuai dengan
nilai dan prinsip koperasi. Koperasi ini sendiri merupakan
perpaduan antara anggota dalam koperasi yang memiliki usaha
secara bersama, dan berhubungan dengan suatu badan usaha
dengan pasar. [27]

2.2.7.1 Koperasi Simpan Pinjam

Koperasi simpan pinjam merupakan koperasi yang memiliki
anggota yang terdiri dari orang-orang yang memiliki
kepentingan langsung dalam hal kredit atau simpan pinjam.
[29]. Koperasi simpan pinjam dapat disebut juga dengan
koperasi kredit yang dimana bergerak dalam usaha
pembentukan modal yang menggunakan tabungan-tabungan
para anggotanya dengan cara yang murah, cepat dan tepat
dengan tujuan untuk produktivitas dan kesejahteraan bersama.
(28]

Kegiatan yang terdapat dalam koperasi simpan pinjam
dijalankan sepenuhnya oleh orang-orang yang biasa disebut
dengan unit simpan pinjam. Yang dimaksud unit disini adalah
unit yang bergerak dibidang usaha simpan pinjam yang
merupakan bagian dari kegiatan usaha pada koperasi yang
bersangkutan. [29]

Adapun peranan dari koperasi simpan pinjam ini yaitu turut
mengembangkan perekonomian di Indonesia terutama bagi
anggota yang lain. Berikut merupakan beberapa peranan dari
koperasi simpan pinjam di Indonesia : [28]
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1. Mendidik anggota koperasi agar lebih sering menabung
secara teratur sehingga anggota dapat memiliki modal
tersendiri

2. Membantu keperluan kredit anggota dengan mengikuti
beberapa persyaratan

3. Anggota dapat menambah pengetahuan mengenai koperasi

4. Dapat memperoleh pinjaman dengan mudah dan aman

5. Terdapat jaminan pada saat meminjam, sehingga aman

Perbedaan koperasi simpan pinjam dengan koperasi simpan
pinjam adalah, koperasi simpan pinjam memberikan modal bagi
anggotanya yang melakukan simpanan atau pinjaman dari hasil
usaha yang ada termasuk cadangan modal. Sumber dari
simpanan tersebut bervariasi, diantaranya adalah : [28]

1. Simpanan Pokok, yaitu simpanan yang diberikan
kepada anggota pada awal dilakukan setoran dan
menjadi simpanan dalam bentuk yang permanen.

2. Simpanan Wajib, yaitu simpanan yang dapat diambil
kapan saja dalam jangka waktu tertentu

3. Simpanan Sukarela, adalah simpanan yang diterima
oleh anggota bukan dari anggota koperasi itu sendiri.

Adapun manfaat dari koperasi simpan pinjam ini sendiri adalah
: [28]

1. Anggota yang melakukan proses simpan pinjam
mendapatkan modal untuk dapat digunakan dalam
mengembangkan usaha atau berwiraswasta

2. Anggota dapat terbantu karena adanya koperasi ini
karena dapat digunakan untuk biaya sekolah, rumah
sakit, dan lain-lain

2.2.8 Profil Perusahaan PT Wonosari Jaya

Sejarah berdirinya suatu koperasi karyawan tidak bisa lepas dari
perusahaan dimana karyawan tersebut bekerja. PT. Wonosari
Jaya Surabaya yang bergerak di Industri Kawat Baja yang
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merupakan ladang penghidupan karyawannya, sudah berdiri
sejak tahun 1972 yang awal pendiriannya merupakan Industri
Kawat Baja terbesar di ASEAN. Seiring dengan perkembangan
jaman dan tuntutan akan adanya serikat dan berkumpul para
karyawan dalam kegiatan positif sehingga pada tanggal 30
September 1982 terbentuklah salah satu organisasi sosial
berazaskan kekeluargaan dengan semangat kegotongroyongan,
yaitu Koperasi Karyawan PT. WONOSARI JAYA sesuai
Badan Hukum No. 5341/BH/II/82. Dalam perkembangannya
Koperasi Karyawan selalu berusaha mengupdate hal-hal baru
agar tujuan organisasi tercapai sesuai harapan.

Kegiatan Pokok Koperasi identik dengan Simpan Pinjam,
begitu juga dengan Kopkar Pt. Wonosari Jaya. Awal pendirian
sampai 15 tahun terbentuknya, kegiatan pokok yang memberi
konstribusi terbesar dalam menghasilkan Sisa Hasil Usaha
adalah dari aktivitas anggota berupa Pinjaman Reguler.
Selanjutnya dalam perkembangannya usaha Kopkar PT.
Wonosari Jaya membuka beberapa jenis aktivitas untuk
meningkatkan Laba usahanya selain Pinjaman Reguler dan juga
menghimpun dana yang cukup baik dari intern maupun ekstern
dalam kaitan untuk mencapai tujuan organisasi, diantaranya:
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a. Pinjaman Barang/Non Reguler/khusus.
b. Pinjaman Kredit Paket Sekolah.

c. Simpanan Sukarela

d. Simpanan Berjangka Koperasi

e. Arisan.

f.  Sembako.

g. Menjual Tanah Kavling.

Hal-hal yang dilakukan oleh masing-masing Komponen dalam
kegiatan Pinjam:

a. Anggota Koperasi:

- Mengisi Formulir pengajuan Pinjaman.

- Memilih Pinjaman yang akan diambil (Pinjaman
Reguler/Non Reguler)

- Mengisi jumlah uang yang akan dipinjamn.

- Mengisi jangka waktu angsuran.

- Mencatat apakah ada Pelunasan angsuran yang
dipercepat atau tidak dalam kaitan pengajuan pinjaman
ini.

b. Divisi Simpan Pinjam

- Memeriksa kebenaran data atas formulir pengajuan
pinjaman.

- Hal pokok yang diperiksa divisi simpan pinjam atas
formulir tersebut adalah besarnya pinjaman, besarnya
angsuran perbulan dan Total Angsuran dari anggota
tersebut dalam satu bulan melebihi dari 60% gaji per
bulan, atau tidak.

- Bila sudah benar maka Formulir divalidasi dan
dimintakan persetujuan kepada Ketua Koperasi dan
selanjutnya dibuatkan rekap pinjaman sebagai dasar
untuk tanda terima pencairan uang di Bendahara dan
penyerahan uang ke anggota. Kebijakan yang digunakan
adalah “Total angusran pinjaman per bulan tidak boleh
lebih dari 60% Gaji per bulan”



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai metodologi dalam
melakukan pengerjaan Tugas Akhir, sehingga langkah-langkah
pengerjaan menjadi lebih sistematis dan terorganisir lebih rapi.
Berikut ini merupakan tahapan metodologi pengerjaan tugas
akhir :

Table 3.1 Metode Penelitian

Iconix Process
Input Aktivitas Output

Penggalian Kebutuhan (Analisa
VORD)

*« Buku mengenai
Software Engineering
« Jurnal dan paper
mengenai  Software
Engineering

* Buku, jurnal dan
paper mengenai
VORD

* Wawancara dengan
pihak koperasi

Requirement
Analysis # Domain Model

GUI Storyboard

Use Case Diagram

Hasil analisa
kebutuhan

Domain Model ‘ Analysis &

GUI Story Board Preliminary —
Use Case Diagram Design

& Use Case
Description

39
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Iconix Process

Sequence Diagram
¢ Domain Model

¢ GUI Story Board

e Use Case Diagram .
. Coding
Description
¢ Robustness

Diagram Class Diagram

e Kebutuhan

e Aplikasi Koperasi

3.1 Requirement Analysis
3.1.1 Penggalian Kebutuhan
a. Wawancara

Tahapan pertama yang dilakukan adalah wawancara.
Wawancara ini dilakukan sebagai upaya mengidentifikasi
permasalahan dari perangkat lunak yang akan dibuat.
Wawancara merupakan hal yang penting dalam tahap
penggalian kebutuhan. Apabila saat wawancara ditemukan data
yang kurang lengkap atau tidak sesuai dengan kebutuhan
pengguna, maka harus ada upaya perbaikan terhadap data yang
telah dikumpulkan sebelumnya. Persiapan wawancara yang
tidak matang menyebabkan pengumpulan data tidak maksimal
karena data yang tidak sesuai tersebut gagal dikoreksi
sedangkan data yang kurang lengkap gagal dilengkapi.
Akibatnya tahap analisa kebutuhan pengguna terhambat.

Sehingga didapatkan spesifikasi kebutuhan perangkat lunak
yaitu Kebutuhan Fungsional dan Kebutuhan Non-fungsional.
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Hasil wawancara yang didapat akan digunakan sebagai
masukan dalam analisa kebutuhan.

b. Analisis

Setelah pada tahap pengumpulan data terkumpul, analisa
kebutuhan dapat mulai dilakukan. Pada tahap ini, peneliti
menggunakan metode VORD dalam tahapan analisa
kebutuhan. Setelah dilakukan wawancara, tahapan selanjutnya
adalah analisa dari hasil wawancara yang dilakukan dan
dilakukan review dokumen, dimana dokumen yang ditinjau
hanya terdiri dari dokumen SOP dan alur kerja koperasi simpan
pinjam. Aktifitas yang dilakukan adalah membaca prosedur
yang telah ditulis pada dokumen SOP serta mereview analisa
kebutuhan pengguna koperasi simpan pinjam PT Wonosari
Jaya, yang dimana informasi yang didapatkan dari dokumen ini
salah satunya untuk mengetahui sistem informasi manajemen
apa saja yang dibutuhkan aktor dalam menjalankan aplikasi
koperasi simpan pinjam selanjutnya.

Metode yang digunakan untuk melakukan proses analisa
kebutuhan adalah metode VORD (Viewpoint Oriented
Requirement Definition). Metode VORD menggambarkan
kebutuhan sistem sebagai suatu layanan yang diberikan oleh
sistem terhadap viewpoint. VORD didasarkan pada tiga tahap
utama, antara lain:

a. Viewpoint Identification
Identifikasi viewpoint meliputi penemuan viewpoint
berdasarkan layanan yang akan diterima oleh setiap
viewpoint.

b. Viewpoint Documentation
Dokumentasi ~ viewpoint  meliputi  cara  untuk
mendeskripsikan setiap viewpoint dan layanan yang telah
ditentukan sebelumnya.
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¢. Viewpoint Analyze & Specification
Tahap ini merupakan tahap akhir yang meliputi analisa
kebutuhan pada setiap viewpoint yang telah
didokumentasikan, setelah itu dilakukan spesifikasi dengan
menggunakan matrix untuk menghubungkan setiap
viewpoint dengan kebutuhan yang telah didokumentasikan
sebelumnya.

Setelah proses spesifikasi kebutuhan selesai, selanjutnya akan
dilakukan evaluasi dokumen yaitu dengan mencocokkan
apakah viewpoint (pengguna) dan kebutuhan yang didefinisikan
telah cocok atau belum.

Produk yang dihasilkan dari tahap identifikasi kebutuhan ini
adalah dokumen spesifikasi kebutuhan. Dari metode ini dapat
diketahui siapa saja pengguna yang terlibat pada kebutuhan-
kebutuhan yang telah dijabarkan dan yang diperlukan oleh
pengguna pada sistem informasi koperasi simpan pinjam.

Setelah analisa kebutuhan dilakukan, tahap selanjutnya adalah
menggambarkan kebutuhan pengguna yang telah didapatkan
selanjutnya dijabarkan dalam bentuk Use Case Diagram, dan
Use Case Deskripsi. Didalamnya berisi gambaran umum
beserta penjelasan mengenai proses bisnis pada koperasi
karyawan PT Wonosari Jaya. Penjabaran kebutuhan yang
digambarkan dalam Use Case Diagram dan Use Case Deskripsi
merupakan tahapan awal yang sangat penting karena
berpengaruh besar terhadap tahapan-tahapan selanjutnya.

3.1.2 Domain Model

Domain modeling merupakan pondasi awal pada struktur statik
pada UML. Domain modeling didapatkan dari mengekstrak
kata benda yang didapatkan dari functional requirements. Kata
benda yang didapatkan saling dihubungkan sesuai kebutuhan
dari perangkat lunak.
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Pada tahapan ini selanjutnya akan dibuat domain model
bedasarkan analisa kebutuhan yang telah didefinisikan
sebelumnya.

3.1.3 GUI Storyboard

GUI Storyboard disesuaikan dengan functional requirements
yang telah didefinisikan sebelumnya. Dari functional
reqirement tersebut, kemudian peneliti merancang GUI untuk
Sistem Informasi Koperasi yang akan dibangun nantinya.

3.1.4 Use Case Diagram

Pada tahapan ini selanjutnya akan dibuat use case bedasarkan
Analisa Kebutuhan, Domain Model, dan GUI storyboard yang
telah didefinisikan sebelumnya.

3.1.5 Use Case Description

Pada tahapan ini selanjutnya akan dibuat use case description
bedasarkan Analisa Kebutuhan, Domain Model, GUI
Storyboard dan Use Case Diagram yang telah didefinisikan
sebelumnya.

3.2 Analysis and Preliminary Design

3.2.1 Robustness Diagram

Pada tahapan ini selanjutnya akan dibuat use case description
bedasarkan Analisa Kebutuhan, Domain Model, GUI

Storyboard, Use Case Diagram dan Use Case Description yang
telah didefinisikan sebelumnya.
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3.3 Design & Coding

3.3.1. Sequence Diagram

Pada tahapan ini akan dijelaskan mengenai sequence diagram
pada aplikasi koperasi PT Wonosari Jaya yang berdasar pada
Ucase Diagram dan Usecase Description.

3.3.2. Class Diagram

Pada tahapan ini akan dijelaskan mengenai class diagram yang
berdasar pada Sequence Diagram yang telah didefinisikan
sebelumnya.

3.4 Testing

Pada tahapan ini akan dijelaskan mengenai pengujian aplikasi
dengan menggunakan 7est Case dengan input yang digunakan
adalah kebutuhan fungsional dan aplikasi koperasi PT
Wonosari Jaya. Pengujian dengan menggunakan metode ini
dilakukan dengan cara menguji skenario utama dan skenario
alternative pada masing-masing use case.



BAB IV
PERANCANGAN

Pada bagian ini, akan dijelaskan mengenai tahapan
pembangunan sistem yang dimulai dari tahap wawancara
hingga desain class diagram.

4.1 Requirement Analysis

Pada tahap pembangunan sistem informasi koperasi, tahapan
pertama yang dilakukan adalah Requirement Analysis. Proses
requirement analysis terdiri dari beberapa metode, diantaranya
wawancara, analisa kebutuhan dengan menggunakan metode
VORD, Domain Model dan Use Case.

4.1.1 Penggalian Kebutuhan

4.1.1.1 Wawancara

Sebelum membangun aplikasi, peneliti melakukan wawancara
dengan ketua koperasi simpan pinjam PT Wonosari Jaya.
Wawancara merupakan salah satu tools yang digunakan pada
proses penggalian kebutuhan. Sebelum melakukan wawancara,
peneliti melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut :

a. Melakukan perjanjian dengan pihak Interviewee
Pada tahap ini, peneliti sebelumnya telah membuat
perjanjian pertemuan yang dimana membahas
mengenai informasi proses bisnis pada koperasi
simpan pinjam serta mengenai kebutuhan apa saja
yang dibutuhkan pada aplikasi.

b. Mendesain pertanyaan-pertanyaan untuk
wawancara
Setelah melakukan perjanjian dengan pihak
interviewee, tahap selanjutnya adalah membuat list
pertanyaan yang selanjutnya akan digunakan untuk
wawancara. Tipe wawancara yang digunakan adalah

45
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d.

Tahap ini

semi-terstruktur (semi-structured interviews). Tipe
ini adalah jenis interview yang menghubungkan
pertanyaan awal yang telah dibuat dengan pertanyaan
spontanitas yang dapat mengetahui lebih dalam
ketertatikan dari interviewee. [30]

Persiapan wawancara

Pada tahap ini berisi apa saja yang dibutuhkan pada
saat wawancara. Didalamnya terdiri dari jadwal dan
tempat wawancara yang telah didokumentasikan pada
bagian lampiran.

Melakukan wawancara

merupakan tahapan terakhir pada proses wawancara,

yaitu peneliti mulai melakukan wawancara dengan interviewee.
Berikut merupakan daftar pertanyaan yang diajukan terkait
pembuatan aplikasi koperasi karyawan PT Wonosari Jaya :

1.

2.

Bagaimana awal berdirinya perusahaan PT
Wonosari Jaya ini?

Bagaimana struktur organisasi yang ada pada
koperasi perusahaan PT Wonosari Jaya?
Bagaimana proses bisnis yang ada pada koperasi
PT Wonosari Jaya ?

Bagaimana proses simpanan pada koperasi
perusahaan PT Wonosari Jaya?

Bagaimana proses pinjaman pada koperasi
perusahaan PT Wonosari Jaya?

Apakah terdapat kendala/permasalahan yang ada
pada koperasi PT Wonosari Jaya? Jika iya, apa saja
kendala yang ada?

Apakah harapan dari bapak terkait dengan proses
transaksi pada koperasi simpan pinjam PT
Wonosari Jaya pada perangkat lunak ini?

Salah satu hasil dari pertanyaan wawancara yang
didapatkan adalah proses bisnis pada perusahaan, berikut
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merupakan proses bisnis pada transaksi simpanan dan
transaksi pinjaman :

Gambar 4.1 Proses Bisnis Transaksi Pinjaman
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Gambar 4.2 Proses Bisnis Transaksi Simpanan

4.1.1.2 Translasi Hasil Wawancara Kedalam Bentuk Cerita
Pengguna

Setelah melakukan wawancara, langkah selanjutnya yang
dilakukan oleh peneliti yaitu melakukan translasi hasil
wawancara kedalam sebuah cerita pengguna (User Story).
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Pada tahapan ini, peneliti melakukan translasi wawancara
kedalam cerita pengguna, membuat daftar kebutuhan aplikasi
berdasarkan hasil  translasi wawancara kedalam cerita
pengguna, membuat daftar kebutuhan aplikasi,
mendeskripsikan perangkat lunak yang akan dibuat dan
melakukan klasifikasi pengguna dari perangkat lunak yang
akan dibuat. Dengan adanya cerita pengguna ini, akan

dihasilkan

sebuah kebutuhan/Requirement potensial/Fitur

potensial.
Tabel 4.1 User Story
User
Story User.Story Description Requirement
Code Title
Aplikasi yang akan
Aplikasi dibuat  nanti  harus
P mudah diakses oleh o
US- | mudah engguna dari aplikasi - Aplikasi
01-01 | diakses pengey ! ap berbasis web
dimanapun ini, sehingga tidak harus
datang ke kantor untuk
menjalankan aplikasi ini
. Masing-masing
karyawan
memiliki satu
username dan
password yang
dapat digunakan
dalam
Memudahkan Karyawan dapat melakukan
melakukan pendaftaran .
proses - L transaksi
US- hanya melalui aplikasi, .
pendaftaran . Bagian
01-02 ) tanpa harus datang ke
bagi pendaftaran
K kantor.
aryawan mencatat data-
data yang
diperlukan
diantaranya :
Nama, NIK,
Alamat, Nomor
Telepon,
Jabatan
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Aplikasi hanya dapat
digunakan oleh orang-
orang yang terlibat
Aplikasi dalam perangkat lunak
Kpperas1 kopergs1 simpan pinjam, Aplikasi yang
Simpan sesuai dengan proses .
. N . terdapat fitur:
Pinjam nanti | bisnis yang ada di .
US- | hanya bisa | Perusahaan p | |- Login/Logout
01-03 | o0 ; .| 2. Fitur Ubah
digunakan Wonosari  Jaya ini. Password
oleh orang- | Selain itu, mereka tidak
orang boleh mengakses.
tertentu Hanya dapat melakukan
akses jika mendapatkan
izin dari admin(Divisi
SP).
Pengul bahan. Divisi SP mempunyai .
data dari 1. Fitur
US- roses kuasa dalam melakukan enoubahan
01-04 | P . pengubahan/customisasi pengu
registrasi d . ] . data
ata registrasi transaksi
anggota
Aplikasi Sistem merekam
k(f) erasi Aplikasi koperasi | data-data transaksi
di}f)ara Kan diharapkan dapat | yang dilakukan
US- P merekam data transaksi | oleh karyawan dan
dapat
01-05 dengan  cepat  dan | langsung
merekam
data-data langsung terhubung ke | menghubungkan
. tahapan berikutnya ke proses
transaksi -
berikutnya
Aplikasi koperasi 1. Admin
. membuat
diharapkan dapat
Adanya fitur | . . username dan
US- 1 (ambah digunakan admin assword untuk
01-06 | (Divisi ~ SP)  dalam | ¥ N
pengguna menambahkan aryawan yang
eneouna digunakan
pengg untuk login
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User User Story
Story Title Description Requirement
Code
Aplikasi koperasi | *° dDa?tI;attrerl?lesg?:it
diharapkan dapat Divisi SP
Verifikasi melihat data transaksi, ’ Ketua da’n
US- dan validasi | kemudian Divisi SP, Ben da;hara
01-07 | data-data Ketua, dan Bendahara dapat
transaksi melakukan  verifikasi pl Kuk
data yang telah diisikan metakukan
oleh karyawan verlﬁkagl data
transaksi
Us- Melihat Pengguna aplikasi dapat | 1. Fitur rekap data
01-08 | rekap data melihat data transaksi transaksi
Setelah Admin
melakukan validasi,
Mencetak Divisi SP dapat | 1. Fitur cetak
US- dokumen melakukan pencetakan dokumen yang
01-09 laporan dokumen hasil transaksi dapat diunduh
yang selanjutnya melalui pdf
diserahkan kepada
karyawan
Pengubahan | Apabila terdapat data . .
data  hanya | yang tidak sesuai, maka | - Fitur fdllt ?Eﬁa
Us- dapat Divisi SP dapat Z?;%;;; l?anan
01-10 | dilakukan menggunakan fitur edit tabel data
oleh Divisi | untuk merubah data
SP anggota anggota

4.1.1.3 Membuat Daftar Kebutuhan Aplikasi

Daftar kebutuhan aplikasi dibuat berdasarkan hasil analisa
terhadap cerita pengguna (User Story). Analisa kebutuhan pada
system informasi koperasi ini peneliti menggunakan metode
VORD (Viewpoint Oriented Requirement Definition). Daftar
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kebutuhan aplikasi ini nantinya akan dijadikan acuan dalam
pembuatan dokumen Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak
(SKPL). Sebelumnya, telah didefinisikan tugas dan fungsi dari
masing-masing aktor yang didapat dari dokumen perusahaan,
diantaranya adalah :

1. Anggota koperasi yang hanya dapat melakukan tambah
transaksi, melihat dan mencari data transaksi.

2. Divisi SP memiliki peranan penting dalam koperasi
karyawan PT Wonosari Jaya, diantaranya adalah
membuat akun pengguna, melakukan verifikasi
transaksi, melakukan unduh data, melakukan display
dan cari data transaksi serta edit data transaksi

3. Ketua Koperasi memiliki tugas dalam verifikasi data
transaksi, serta melakukan display dan cari data
transaksi serta edit data transaksi

4. Bendahara, dapat melakukan verifikasi data transaksi,
update data simpanan wajib, unduh data transaksi serta
display dan cari data transaksi serta edit data transaksi.

Pada Tabel 4.2 merupakan daftar kebutuhan yang ada pada
aplikasi koperasi simpan pinjam yang sudah dikonfirmasikan
kepada client.

KEBUTUHAN FUNGSIONAL
Tabel 4.2 Kebutuhan Fungsional
Kode Penjelasan
KFO01 Fitur Autentifikasi
KF02 Terdapat fitur display data dan cari data yang
dilakukan oleh semua pengguna
KFO03 Terdapat fitur pengubahan data yang
dilakukan oleh Divisi SP
KF04 Terdapat fitur verifikasi yang hanya dapat
dilakukan oleh Divisi SP
KFO05 Terdapat fitur display data dan cari data yang
hanya dapat dilakukan oleh Divisi SP
KF06 Terdapat fitur unduh yang hanya dapat
digunakan oleh Bendahara dan Divisi SP




53

Kode Penjelasan
KF07 Terdapat fitur display data, cari data dan
verifikasi data yang hanya digunakan oleh
Divisi SP, Ketua dan Bendahara

KFO08 Terdapat fitur cari data yang hanya dapat
digunakan oleh Bendahara

KF09 Terdapat fitur update data yang hanya dapat
digunakan oleh Bendahara

KF10 Terdapat fitur tambah data yang hanya dapat
dilakukan oleh anggota

KF11 Terdapat fitur tambah data yang hanya dapat

dilakukan oleh divisi SP

a. Viewpoint Identification

Identifikasi viewpoint meliputi peneuan viewpoint bedasarkan
layanan yang akan diterima oleh setiap viewpoint. Pada tahap
ini , dilakukan identifikasi terhadap kebutuhan yang dijelaskan
dengan mendaftar semua stakeholder yang terdapat dalam
sistem tersebut dengan melakukan brainstorming.

Tujuan analisa kebutuhan ini adalah untuk membagi ruang
lingkup sistem berdasarkan kebutuhan fungsional untuk
masing-masing pengguna dan kebutuhan non-fungsional yang
berkaitan dengan kebutuhan fungsional tersebut

Viewpoint yang terdapat didalam sistem :
1. Anggota

Divisi SP

Ketua koperasi

Bendahara koperasi

Peraturan Koperasi

Sistem Informasi Koperasi

Sk
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Sesuai dengan permasalahan yang telah diidentifikasi
sebelumnya, dapat diketahui layanan apa saja yang dapat
diberikan sistem kepada pengguna, diantaranya adalah :

Tabel 4.3 Pendefinisian Requirement

Requirement Description
Rl Pengguna dapat melakukan fitur Jogin dan
logout
Pengguna dapat menggunakan fitur display
R2 data untuk melihat data-data transaksi yang

telah tersimpan

Pengguna dapat menggunakan fitur cari
R3 data untuk memudahkan dalam pencarian
data transaksi

Divisi SP dapat menggunakan fitur edit
setelah anggota melakukan transaksi. Divisi
SP dapat melakukan pengubahan data
R4 dengan menggunakan fitur edit disebelah
kanan tabel transaksi. Divisi SP hanya
dapat mengedit nama data anggota, data
simpanan, data tarikan, dan data pinjaman.
Divisi SP memiliki kewenangan untuk
RS memverifikasi data simpanan setelah
anggota melakukan tambah simpanan

Data pelunasan pinjaman hanya dapat
diakses oleh Divisi SP. Divisi SP memiliki

R6 kewenangan untuk melihat data pelunasan
pinjaman.
Didalam data pelunasan peminjaman,
R7 terdapat fitur cari data yang digunakan
untuk memudahkan Divisi SP dalam
mencari data transaksi.
Bendahara memiliki kewenangan untuk
menggunakan fitur unduh data. Fitur
RS tersebut  digunakan oleh  Bendahara

diteruskan ke tahap selanjutnya. Data yang
telah diunduh selanjutnya dikirimkan ke
Ketua untuk di tanda tangani.

Divisi SP memiliki kewenangan untuk
R9 menggunakan fitur unduh data. Fitur
tersebut digunakan oleh Divisi SP untuk




Requirement

Description

diteruskan ke tahap selanjutnya. Data yang
telah diunduh selanjutnya dikirimkan ke
Ketua untuk di tanda tangani.

R10

Divisi SP, Bendahara dan Ketua dapat
menggunakan fitur display data untuk
melihat data-data transaksi yang telah
tersimpan, dan menggunakan fitur cari data
untuk memudahkan dalam pencarian data
transaksi. Selanjutnya, Divisi SP, Ketuadan
Bendahara dapat melakukan verifikasi data
apabila data yang diajukan oleh anggota
sudah benar.

R11

Bendahara memiliki tugas untuk mengatur
data simpanan wajib anggota. Oleh karena
itu, Bendahara memiliki satu fitur yaitu
“Cari Data” yang memudahkan Bendahara
dalam mencari data simpanan wajib
anggota.

R12

Bendahara memiliki tugas untuk mengatur
data simpanan wajib anggota. Hanya
bendahara yang memiliki kewenangan
untuk mengupdate data simpanan wajib
anggota. Data simpanan wajib anggota
bersifat bulanan.

R13

Anggota memiliki peran penting dalam
system informasi koperasi. Oleh karena itu,
anggota memiliki fitur tambah data yang
dapat digunakan untuk menambah data
simpanan, data tarikan dan data pinjaman.
Fitur tambah data hanya dapat digunakan
ketika anggota ingin melakukan transaksi di
koperasi.

R14

Divisi SP memiliki peran utama dalam
system informasi koperasi. Karena,
sebagian besar data dikelola oleh Divisi SP.
Oleh karena itu, Divisi SP memiliki
kewenangan untuk menambah data anggota
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Requirement Description

yang didalamnya terdiri dari Nama
Anggota, username dan  password
(digunakan anggota untuk melakukan
transaksi). Fitur tambah data yang
digunakan oleh Divisi SP adalah pada fitur
tambah data anggota dan tambah data
angsuran.

b. Viewpoint Structuring

Strukturisasi viewpoint digunakan untuk memberikan
gambaran mengenai pengguna dari sistem informasi
koperasi, seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.1
Pengguna Sistem Informasi Koperasi Simpan Pinjam
ini memiliki empat aktor yang terdiri dari karyawan,
Divisi SP, Ketua Koperasi dan Bendahara koperasi.
Masing-masing aktor memiliki tugas yang berbeda-
beda dan lebih sesuai dengan hak aksesnya.

Strukturisasi viewpoint dilakukan untuk
menggambarkan siapa saja yang menjadi pengguna
dalam Sistem Informasi Koperasi Simpan Pinjam.
Ilustrasi strukturisasi viewpoint penguna Sistem
Informasi Koperasi Simpan Pinjam dapat dilihat pada
gambar 4.1 berikut ini :

Gambar 4.3 Viewpoint Structuring
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Berdasarkan viewpoint diatas, dapat dibuat diskripsi dari
masing-masing viewpoint yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.4 Deskripsi Viewpoint

Identifier

Label

Type

Description

Pengguna
Sistem
Koperasi

Operator/
Pengguna

Viewpoint ini
merupakan pengguna
yang
mengoperasikan
sistem yang dibagi
sesuai dengan hak
aksesnya. Pengguna
ini meliputi
karyawan, Divisi SP,
ketua koperasi dan
Bendahara koperasi

1.1

Anggota

Operator/
Pengguna

View  point  ini
merupakan aktor
yang terlibat
langsung dalam
sistem. Dimana
karyawan ini akan
membutuhkan
informasi mengenai
koperasi dan dapat
mengakses sesuai
dengan hak aksesnya
sebagai  karyawan.
Selain itu karyawan
ini dapat melakukan
registrasi terlebih
dahulu sebelum
melakukan login, dan
juga dapat memilih
ingin melakukan
simpanan, penarikan
uang atau pinjaman.
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Identifier

Label

Type

Description

1.2

Divisi
Simpan
Pinjam

Operator/
Pengguna

View  point  ini
bertanggung  jawab
dalam  mengelola,
mengecek dan
memvalidasi  form
pendaftaran

karyawan, dan
meneruskan form
tersebut kepada ketua
koperasi. Divisi SP
ini juga dapat
mengakses  sistem
informasi  koperasi
simpan pinjam sesuai
dengan hak aksesnya.

1.3

Ketua
Koperasi

Operator/
Pengguna

View  point  ini
bertanggung jawab
untuk  memvalidasi
dan menyetujui form
pendaftaran

karyawan yang telah
diterima dari pihak
Divisi SP dan
meneruskan form
tersebut kepada
Bendahara koperasi.
Ketua koperasi ini
juga dapat
mengakses  sistem
informasi  koperasi
simpan pinjam sesuai
dengan hak aksesnya.

1.4

Bendahara
Koperasi

Operator/
Pengguna

View  point  ini
bertanggung  jawab
untuk menyetujui dan
mencetak bukti
validasi form yang
telah diterima dari
ketua koperasi.
Bendahara koperasi
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Identifier Label Type Description

ini  juga dapat
mengakses  sistem
informasi  koperasi
simpan pinjam sesuai

dengan hak aksesnya.
Viewpoint ini
merupakan  sebuah
Lingkungan Environment lingkpngan yang
Koperasi selanjutnya akan
menggunakan sistem
informasi koperasi.

View  point  ini
berisikan mengenai
peraturan-peraturan
Peraturan apa saja yang
3 Koperasi Regulatory terdapat pada

koperasi simpan
pinjam PT Wonosari
Jaya

Viewpoint Documentation

Berdasarkan ruang lingkup sistem yang telah ditentukan,
dilakukan analisa kebutuhan dengan menggunakan metode
VORD (Viewpoint-Oriented Requirements Definition).
Dokumentasi  viewpoint  meliputi cara  untuk
mendeskripsikan setiap viewpoint dan layanan yang telah
ditentukan  sebelumnya.  Tujuan dari  viewpoint
documentation ini adalah untuk memetakan kebutuhan
sistem atau layanan terhadap masing-masing viewpoint
sesuai dengan viewpoint structuring. Pemetaan kebutuhan
tersebut meliputi kebutuhan fungsional dan non-fungsional
sistem. Hasil dari viewpoint documentation dapat
digunakan sebagai acuan dalam pembuatan use case.
Bentuk dari dokumentasi VORD seperti ditunjukkan pada
tabel dibawah ini :




Dari dokumentasi viewpoint diatas, didapatkan identifikasi direct dan indirect viewpoint yang akan
dijelaskan pada tabel berikut ini:

» Kebutuhan Direct Viewpoint

Tabel 4.5 Direct Viewpoint

Viewpoint Requirement
Identifier Label Description Type | Souce VP
Tersedia fungsi untuk masuk ke
1.1 dalam sistem (login) dan keluar | Fun
dari system (logout)
111 Fungsi login menggunakan Nfun
parameter username dan password
Per'lgguna 1.2 Melihat informasi koperasi Fun
Sist P
istem ; ; .
1. . Tersedia fungsi untuk melihat data 1
Ilgformas.l 1.2.1 simpanan Fun
operast Tersedia fungsi untuk melihat data
1.2.2 . Fun
tarikan
123 T.er.sedla fungsi untuk melihat data Fun
pinjaman
1 2.4 Tersedia fungsi untuk melihat data Fun
angsuran




Viewpoint

Requirement

Data transaksi koperasi diurutkan

1.2.5 bedasarkan transaksi yang paling | Nfun

terbaru
1.3 Mencari informasi data transaksi | Fun

131 T.ersedla fungsi untuk mencari data Fun
simpanan

132 T.er.sedla fungsi untuk mencari data Fun
pinjaman

133 Te.rsedla fungsi untuk mencari data Fun
tarikan

13.4 Tersedia fungsi untuk mencari data Fun
angsuran
Terdapat 4 kategori yang ingin

1.3.5 dicari serta kolom keyword yang | Nfun
digunakan untuk mencari data

1.11 'l:erdapat fungsi tambah data Fun
simpanan

11 Anggota fogr.n' ;ambah transak51t S1Inpana{1 11
1111 erdiri dari nomor anggota, tanggal, | .o

nominal yang akan disimpan, serta
jenis simpanan

61
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Viewpoint

Requirement

Terdapat fungsi tambah data
tarikan

Fun

Form tambah transaksi tarikan
terdiri dari nomor anggota, tanggal,
sisa saldo, dan nominal tarikan

Nfun

Terdapat fungsi tambah data
pinjaman

Fun

1.1.3.1

Form tambah transaksi pinjaman
terdiri dari nomor anggota, tanggal,
nominal pinjaman yang ingin
diajukan, jenis pinjaman, jenis
angsuran, total angsuran per bulan,
dan rasio

Nfun

1.1.3.1.1

Fitur tambah pinjaman tidak dapat
digunakan apabila anggota belum
membayar setidaknya 50% dari
pinjaman sebelumny

Nfun

Memilih opsi simpanan, tarikan,
pinjaman dan angsuran

Nfun

Terdapat fungsi menampilkan
data simpanan wajib

Fun




Viewpoint Requirement

13.1 N.[efmllh opsi simpanan, tarikan, NFun
pinjaman dan angsuran

132 Tersedia fitur Display Data Fun
Anggota

Ketua Tersedia fitur verifikasi form data
1.3 . 1.3.3 tarikan yang telah didapat dari | Fun 1.3
Koperasi

Bendahara
Tersedia fitur verifikasi form data

1.34 pinjaman yang telah didapat dari | Fun
Bendahara

1.3.5 Tersedia fitur Cari Data Anggota | Fun

1.4.1 N.[efmllh opsi simpanan, tarikan, NFun
pinjaman dan angsuran

1.4.2 Tersedia fitur Display Data Fun
Anggota

14 Divisi SP 1.43 Tel:sedla fitur verifikasi form data Fun 1.4

tarikan

1.4.4 T.er.sedla fitur verifikasi form data Fun
pinjaman

14.5 Tersedia fitur Cari Data Anggota Fun

14.6 Tersedia fungsi edit data anggota Fun

63
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Viewpoint

Requirement

147 | Tersedia fungsi edit data| .
simpanan

14.8 Tersedia fungsi edit data tarikan Fun

149 | Tersedia  fungsi edit data| .
pinjaman

1.4.10 'ljersedla fungsi verifikasi data Fun
simpanan
Fitur verifikasi data simpanan hanya

L4101 4 bat dilakukan oleh Divisi SP Nfun

1.4.11 Tersedia f}m.gs1 display data Fun
pelunasan pinjaman

1412 | Tersedia fungsi cari data| _
pelunasan pinjaman

1.4.13 Tersedia fungsi unduh data Fun

1.4.13.1 | Tersedia fungsi unduh data| . o
simpanan

1.4.13.2 Tersedia fungsi unduh data Fun
angsuran

14133 | Tersedia fungsi unduh data | . =
pinjaman

1.4.13.4 Tersedia fungsi unduh data Fun

pinjaman




Viewpoint Requirement
Fungsi unduh  hanya  dapat
1.4.13.4.1 | digunakan ketika transaksi telah | Nfun
selesai dilakukan
1.4.13.5 Tersedia fungsi tambah data Fun
anggota
1.4.13.6 Tersedia fungsi tambah data Fun
angsuran
1.5.1 N.[efmllh opsi simpanan, tarikan, Fun
pinjaman dan angsuran
152 Tersedia fitur Display Data Fun
Anggota
Tersedia fitur verifikasi form data
1.5.3 tarikan yang telah didapat dari | Fun
Divisi SP 1.5
L3 Bendahara Tersedia fitur verifikasi form data
1.5.4 pinjaman yang telah didapat dari | Fun
Divisi SP
1.5.5 Tersedia fitur Cari Data Anggota Fun
1.5.6 Tersedia fungsi unduh data Fun
1.5.6.1 "l:ersedla fungsi unduh data Fun
simpanan
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Viewpoint

Requirement

1.5.6.2 Tersedia fungsi unduh data Fun
angsuran

1.5.6.3 T.er-sedia fungsi unduh data Fun
pinjaman

1.5.6.4 Tersedia fungsi unduh data Fun
pinjaman
Fungsi unduh  hanya  dapat

1.5.6.5 digunakan ketika transaksi telah | Nfun
selesai dilakukan

1.5.7 Terdapat fungsi urln-tuk mengakses Fun
data simpanan wajib

1571 Ter“sedia fungsi cari data simpanan Fun
wajib

1572 Tersedia ﬁ.l.ngsi update  data Fun
simpanan wajib

1573 Tersedia fungsi display simpanan

wajib




» Kebutuhan Indirect Viewpoint

Tabel 4.6 Indirect Viewpoint

Viewpoint Requirement
Identifier Label Description Type Souce VP
Sistem Informasi Koperasi hanya dapat
2.1 diakses olelf [.)i.hak internal koperasi,.yaitu Nfun >
. anggota, Divisi SP, Ketua Koperasi dan
Lingkungan .
2. Koperasi Bendahara Koperasi
Sistem dapat menjalankan fungsi-fungsi
2.2 | yang dibutuhkan pengguna sesuai dengan Nfun 2
hak aksesnya
Sistem informasi koperasi yang dijalankan
Peraturan sepenuhnya dimiliki oleh PT Wonosari Jaya
3. Koperasi 3.1 | dan hanya dapat dilihat oleh pihak internal Nfun 3
koperasi khususnya anggota, Divisi SP,
Ketua Koperasi dan Bendahara Koperasi
31 SOP_Koperasi | 3.2 Prosedur‘ koperasi yang dimiliki oleh PT Nfun 31
Wonosari Jaya
Keterangan:

Fun: fungsional Nfun: nonfungsional
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Setelah diketahui apa saja kebutuhan yang dibutuhkan pada
Sistem Informasi Koperasi Simpan Pinjam, tahapan selanjutnya
adalah menghubungkan antara kebutuhan dengan masing-
masing viewpoint serta memberikan deskripsi yang berisi apa
saja yang dapat dilakukan oleh sistem pada masing-masing
kebutuhan seperti ditunjukkan pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.7 Analisa Kebutuhan beserta deskripsi

General Type

Service

No. Label

Ref.

Description

1. Login

1.1

Karyawan, Divisi SP, Ketua
koperasi dan Bendahara koperasi
dapat melakukan fitur Jogin dan
logout

Display
2. Data
Koperasi

Terdapat fungsi menampilkan data
simpanan wajib bagi Anggota

1.2.1

Tersedia fungsi untuk melihat data
simpanan bagi pengguna

1.2.2

Tersedia fungsi untuk melihat data
tarikan bagi pengguna

123

Tersedia fungsi untuk melihat data
pinjaman bagi pengguna

1.2.4

Tersedia fungsi untuk melihat data
angsuran bagi pengguna

1.4.2

Tersedia fitur Display Data
Anggota bagi Divisi SP

1.4.11

Tersedia fungsi display data
pelunasan pinjaman bagi Divisi SP

1.5.2

Tersedia fitur Display Data
Anggota bagi Bendahara

1.5.7.3

Tersedia fungsi display simpanan
wajib bagi Bendahara

3. Cari Data

1.3.1

Tersedia fungsi untuk mencari data
simpanan bagi pengguna

1.3.2

Tersedia fungsi untuk mencari data
pinjaman bagi pengguna

133

Tersedia fungsi untuk mencari data
tarikan bagi pengguna
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General Type Service

13.4 Tersedia fungsi untuk mencari data
o angsuran bagi pengguna

Tersedia fitur Cari Data Anggota

133 bagi Ketua
15.5 Tersedia fitur Cari Data Anggota
o bagi Bendahara
1571 Tersedia fungsi cari data simpanan
7" | wajib bagi Bendahara
1.4.5 Tersedia fitur Cari Data Anggota
o bagi Divisi SP
Tersedia fungsi cari data pelunasan
1.4.12 o e .
pinjaman bagi Divisi SP
4 Update 1572 Tersedia fungsi update data
" | Data ™ | simpanan wajib bagi Bendahara

Sistem Informasi Koperasi hanya
dapat diakses oleh pihak internal
5. Hak Akses 2.1 koperasi, yaitu karyawan, Divisi
SP, Ketua Koperasi dan Bendahara
Koperasi
Sistem informasi koperasi yang
dijalankan sepenuhnya dimiliki
Peraturan oleh PT Wonosari Jaya dan hanya
6. . 3.1 dapat dilihat oleh pihak internal
Koperasi .
koperasi  khususnya  anggota,
Divisi SP, Ketua Koperasi dan
Bendahara Koperasi

Setelah diketahui apa saja kebutuhan yang dibutuhkan pada
Sistem Informasi Koperasi Simpan Pinjam, tahapan selanjutnya
adalah menghubungkan antara kebutuhan dengan masing-
masing viewpoint seperti ditunjukkan pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.8 Pengelompokkan Requirement dengan Viewpoint
Requirement
Number

1.1

Viewpoint

Anggota, Divisi SP, Ketua koperasi dan
Bendahara Koperasi, Peraturan Koperasi
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Reg:n;«:::nt Viewpoint
1.1.5 Anggota dan Bendahara Koperasi
121 Anggota, Divisi SP, Ketua koperasi dan
Bendahara Koperasi,
122 Anggota, Divisi SP, Ketua koperasi dan
- Bendahara Koperasi
123 Anggota, Divisi SP, Ketua koperasi dan
- Bendahara Koperasi
104 Anggota, Divisi SP, Ketua koperasi dan
- Bendahara Koperasi
1.4.2 Divisi SP, Ketua, Bendahara Koperasi
1.4.11 Anggota dan Divisi SP, Peraturan Koperasi
1.5.2 Bendahara Koperasi
Anggota, Peraturan Koperasi dan Bendahara
1.5.7.3 k
Koperasi
13.1 Anggota, Divisi SP, Ketua koperasi dan
o Bendahara Koperasi
132 Anggota, Divisi SP, Ketua koperasi dan
o Bendahara Koperasi
133 Anggota, Divisi SP, Ketua koperasi dan
o Bendahara Koperasi
13.4 Anggota, Divisi SP, Ketua koperasi dan
o Bendahara Koperasi
1.3.5 Ketua koperasi
1.5.5 Bendahara Koperasi
1.5.7.1 Anggota dan Bendahara Koperasi
1.4.5 Divisi SP
1.4.12 Anggota Peraturan Koperasi dan Divisi SP
Anggota Peraturan Koperasi Bendahara
1.5.7.2 .
Koperasi
21 Anggota, Divisi SP, Ketua koperasi dan
) Bendahara Koperasi, Peraturan Koperasi
3] Anggota, Divisi SP, Ketua koperasi dan
) Bendahara Koperasi, Peraturan Koperasi
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Setelah dilakukan list kebutuhan bedasarkan masing-masing
viewpoint beserta penjelasannya, tahapan selanjutnya adalah
membuat viewpoint matrix yang menunjukkan tabel yang berisi
nomor kebutuhan dengan hubungan antar relasinya. Yang
dimana dilengkapi pula dengan penjelasan apakah kebutuhan
tersebut termasuk pada Indirect Viewpoint (1) atau Direct
Viewpoint (D). Hal tersebut telah dijabarkan pada tabel dibawah
ini :

e Ketua Bendahara Peraturan .
Anggota WIS Koperasi Koperasi Koperasi Siiem
1.2.1D 1.1.5D
122D 1.2.11 1.1 D
123D 1.2.11 1221 122D
1.24D 1221 1231 123D
1421 1231 1241 15731 1.2.4D
Anggota 14.11D 1241 1.57.3D 21 D 131D
1.3.1D 13.11 13.11 31D 132D
132D 1321 1321 : 133D
133D 1331 1331 1.34D
1.3.4D 1341 1341 2.1D
1451 1.5.7.11 31D
1.4.121 1.5.7.21
1.1 D
1.2.1D 122D
122D 1.2.11 123D
123D 121D 1221 1.24D
124D 122D 1231 142D
1421 123D 1241 1.3.1D
- 14.11D 124D 1521 132D
Divisi SP 131D 132D 1321 21D 133D
132D 133D 1331 1.34D
133D 133D 1331 135D
134D 1.34D 1341 145D
1451 14121
14.121 2.1D
3.1D
1211 121D LR
1221 122D 1 2'2 D
1231 123D 121D 1'2'3 D
Ketua 1241 1.2.4D 122D 21D 1'2'4 D
Koperasi 1.3.11 132D 123D 1'4'2 D
1321 133D 1.2.4D 1-3-1D
1.331 133D 13'2D
1341 1.3.4D i
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Anggotn | DivisiSP | yeonl | Nopermi | Kopermi | SStem
133D
134D
21D
3.1D
11D
121D

115D 122D

1211 1211 123D

1221 1221 124D

1231 1231 142D

1241 1241 121D 152D
Bendahara 1.5.7.3D 1521 122D 21D 1.3.1D
Koperasi 13.11 1321 123D 31D 132D
1321 1331 124D 133D
1331 1331 134D
1341 1341 155D

157.11 1.5.7.1D

15721 1.5.72D
21D
3.1D

;cralura.n ! ;Z]:;D 21D 2.1D 2.1D
operasi . 3.1D 31D 31D
LID

11D 121D

122D LID 122D

11D 123D 121D 123D

122D 124D 122D 124D

123D 142D 123D 142D

124D 1.3.1D 124D 152D

Sistem 1.3.1D 132D 142D 1.3.1D

132D 133D 131D 132D

133D 134D 132D 133D

134D 135D 133D 134D

21D 145D 134D 155D
3.1D 1.4.121 2.1D 1.5.7.1D
21D 3.1D 1.5.7.2D
3.1D 2.1D
3.1D
Gambar 4.4 Viewpoint Documentation
4.2.2 Domain Model

Pada ICONIX process, tahap selanjutnya ialah Domain Model.
Domain model digunakan untuk menggambarkan obyek-obyek
utama yang akan digunakan. Pembuatan domain model dapat
diubah seiring dengan pengembangan desain dan aplikasi,
sehingga obyek-obyek yang diinisiasikan pada domain model




73

akan semakin lengkap sesuai dengan kebutuhan pada sistem
yang akan dibangun. Dari hasil analisa kebutuhan diatas,
didapat beberapa kata benda yang digunakan dalam inisiasi
Domain Model yaitu :

Transaksi
Kategori

Data Transaksi
Tabel Simpanan
Tabel Tarikan
Tabel Pinjaman
Data Anggota
Database

. Metode Pencarian
10. Halaman Login
11. Pengguna

12. Akun

VPN RN =

Pada sistem informasi koperasi karyawan PT Wonosari Jaya,
penulis menginisialisasi domain model yang diperlihatkan
Gambar 4.5 :

Gambar 4.5 Domain Model



74
4.2.3 GUI Storyboard

GUI merupakan sebuah komponen utama dalam sebuah
software. Storyboard GUI disesuaikan dengan functional
requirements didapat pada tahapan wawancara. Dari functional
requirements tersebut, peneliti kemudian merancang GUI untuk
Sistem Informasi Koperasi. Perancangan GUI Storyboard yang
dibuat telah disetujui oleh pegawai koperasi karena GUI
Storyboard yang dibuat menceritakan mengenai proses simpan
pinjam pada PT Wonosari Jaya. Sebelum merancang GUI
Prototype, peneliti membuat GUI Storyboard yang digunakan
untuk menceritakan proses dari kebutuhan klien pada sistem
informasi koperasi. Gambar dibawah ini merupakan GUI
Storyboard Sistem Informasi Koperasi :



Gambar 4.6 GUI Storyboard Simpanan
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Gambar 4.7 GUI Storyboard Tarikan



Gambar 4.8 GUI Storyboard Pinjaman
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Gambar 4.9 GUI Storyboard Angsuran



Gambar 4.10 GUI Storyboard Tampilan
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Setelah membuat GUI Storyboard, langkah selanjutnya adalah
membuat GUI Prototype. GUI Prototype yang dibuat pada
penelitian ini menggunakan tools “Mockplus”. Dibawah ini
merupakan beberapa contoh dari GUI Prototype pada sistem
informasi koperasi :

a. Halaman Login

Form Login merupakan form awal yang menentukan apakah
pengguna dapat mengakses aplikasi koperasi. Pada form login
ini, pengguna yang salah memasukkan username atau password
akan kembali ke halaman login. Terdapat empat pengguna
aplikasi koperasi, yaitu Anggota, Divisi SP, Ketua, dan
Bendahara Koperasi.

Gambar 4.11 Halaman Login

b. Halaman Data Simpanan Wajib

Halaman Data Simpanan Wajib dapat diakses oleh Anggota dan
Bendahara. Didalamnya terdapat data pembayaran simpanan
wajib per tahun anggota.
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Gambar 4.12 GUI Data Simpanan Wajib

¢. Halaman Tambah Simpanan

Halaman Tambah Simpanan hanya dapat diakses oleh Anggota.
Anggota wajib mengisikan semua data yang dibutuhkan, ketika
semua data telah terisi maka anggota dapat menekan tombol
simpan. Jika data yang dimasukkan tidak lengkap dan tetap
meng-klik tombol simpan maka akan muncul pesan untuk
melengkapi data.

Gambar 4.13 GUI Form Tambah Simpanan
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d. Tambah Pengguna

Halaman Tambah Pengguna hanya dapat diakses oleh Divii
SP untuk membuat akun anggota koperasi. Divisi SP wajib
mengisikan semua data yang dibutuhkan, ketika semua data
telah terisi maka Divisi SP dapat menekan tombol simpan.
Jika data yang dimasukkan tidak lengkap dan tetap
menekan tombol simpan maka akan muncul pesan untuk
melengkapi data.

Gambar 4.14 Form Tambah Pengguna

4.1.4 Use Case

4.1.4.1 Deskripsi Use Case

Setelah melakukan analisa maka didapatkan kebutuhan
fungsional yang dikelompokan berdasarkan pengguna.
Kebutuhan fungsional tersebut antara lain:
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10.

11.
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Pengguna dapat melakukan fitur login dan logout
Pengguna dapat menggunakan fitur display data untuk
melihat data-data transaksi yang telah tersimpan

Pengguna dapat menggunakan fitur cari data untuk
memudahkan dalam pencarian data transaksi

Divisi SP dapat menggunakan fitur edit setelah anggota
melakukan transaksi. Divisi SP dapat melakukan
pengubahan data dengan menggunakan fitur edit disebelah
kanan tabel transaksi. Divisi SP hanya dapat mengedit
nama data anggota, data simpanan, data tarikan, dan data
pinjaman.

Divisi SP memiliki kewenangan untuk memverifikasi data
simpanan setelah anggota melakukan tambah simpanan
Data pelunasan pinjaman hanya dapat diakses oleh Divisi
SP. Divisi SP memiliki kewenangan untuk melihat data
pelunasan pinjaman.

Didalam data pelunasan peminjaman, terdapat fitur cari
data yang digunakan untuk memudahkan Divisi SP dalam
mencari data transaksi.

Didalam data pelunasan peminjaman, terdapat fitur cari
data yang digunakan untuk memudahkan Divisi SP dalam
mencari data transaksi.

Divisi SP memiliki kewenangan untuk menggunakan fitur
unduh data. Fitur tersebut digunakan oleh Divisi SP untuk
diteruskan ke tahap selanjutnya. Data yang telah diunduh
selanjutnya dikirimkan ke Ketua untuk di tanda tangani.
Divisi SP, Bendahara dan Ketua dapat menggunakan fitur
display data untuk melihat data-data transaksi yang telah
tersimpan, dan menggunakan fitur cari data untuk
memudahkan dalam pencarian data transaksi. Selanjutnya,
Divisi SP, Ketuadan Bendahara dapat melakukan verifikasi
data apabila data yang diajukan oleh anggota sudah benar.
Bendahara memiliki tugas untuk mengatur data simpanan
wajib anggota. Oleh karena itu, Bendahara memiliki satu
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12.

13.

14.

fitur yaitu “Cari Data” yang memudahkan Bendahara dalam
mencari data simpanan wajib anggota.

Bendahara memiliki tugas untuk mengatur data simpanan
wajib anggota. Hanya bendahara yang memiliki
kewenangan untuk mengupdate data simpanan wajib
anggota. Data simpanan wajib anggota bersifat bulanan.
Anggota memiliki peran penting dalam system informasi
koperasi. Oleh karena itu, anggota memiliki fitur tambah
data yang dapat digunakan untuk menambah data
simpanan, data tarikan dan data pinjaman. Fitur tambah
data hanya dapat digunakan ketika anggota ingin
melakukan transaksi di koperasi.

Divisi SP memiliki peran utama dalam sistem informasi
koperasi. Karena, sebagian besar data dikelola oleh Divisi
SP. Oleh karena itu, Divisi SP memiliki kewenangan untuk
menambah data anggota yang didalamnya terdiri dari Nama
Anggota, username dan password (digunakan anggota
untuk melakukan transaksi). Fitur tambah data yang
digunakan oleh Divisi SP adalah pada fitur tambah data
anggota dan tambah data angsuran.

4.1.4.2 Aktor-aktor yang terlibat

Aktor adalah kesatuan eksternal yang berinteraksi langsung
dengan usecase. Aktor-aktor yang terlibat dengan perangkat
lunak koperasi karyawan ini diantaranya adalah :

1.

Pengguna, merupakan pengguna dari sistem secara umum.
Pengguna disi dibagi menjadi 4 bagian, yaitu Karyawan,,
Ketua Koperasi dan Bendahara Koperasi. Empat aktor
turunan ini memiliki fungsi yang sama

Anggota, merupakan aktor turunan dari pengguna yang
dapat melakukan Login, memilih opsi simpanan, pinjaman,
tarikan dan angsuran uang, melakukan pendaftaran
simpanan, pinjaman, tarikan, dan angsuran uang, menerima
bukti telah melakukan proses transaksi dan melakukan
Logout
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3. Divisi SP, merupakan aktor turunan dari pengguna yang
dapat melakukan Login, mengubah password pengguna,
melihat daftar karyawan, memvalidasi form yang diajukan
oleh karyawan, mengelola data karyawan, menggunakan
search engine untuk mencari data karyawan, memberikan
rekap bukti penyerahan uang (pinjaman) , mengunduh data
transaksi dan menyerahkan kepada anggota, ketua dan
bendahara

4. Ketua Koperasi, merupakan aktor turunan dari pengguna
yang dapat melakukan Login, melihat daftar karyawan,
memvalidasi form yang diajukan oleh Divisi SP,
menggunakan search engine untuk mencari data karyawan
dan melakukan Logout

5. Bendahara Koperasi, merupakan aktor turunan dari
pengguna yang dapat melakukan Login, memvalidasi form
yang diajukan oleh ketua koperasi, memegang wewenang
dalam proses simpanan wajib, menggunakan search engine
untuk mencari data karyawan dan melakukan Logout.

Dari ilustrasi di atas dapat digambarkan generalisasi aktor yang
terlibat dalam sistem informasi koperasi karyawan PT
Wonosari Jaya yang dapat dilihat pada :

Gambar 4.15 Generalisasi Aktor

4.1.4.3 Memodelkan Use Case

Tahap ini merupakan tahap dalam pembuatan use case yang
ditentukan berdasarkan kebutuhan fungsional dari sebuah
sistem informasi koperasi karyawan PT Wonosari Jaya yang
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akan dibuat. Berikut ini merupakan hasil turunan dari
kebutuhan fungsional yang akan menjadi use case :

Tabel 4.9 Turunan Kebutuhan Fungsional menjadi Use Case

Kebutflhan Use Case
Fungsional
KFO1. Fitur | UC1.1 Login
Autentifikasi UC1.2 Logout

UC2.1 Display Data Simpanan
KF02. Terdapat | UC2.2 Display Data Tarikan
fitur display data | UC2.3 Display Data Pinjaman
dan cari data | UC2.4 Display Data Angsuran
yang dilakukan | UC2.5 Cari Data Simpanan
oleh semua | UC2.6 Cari Data Pinjaman
pengguna UC2.7 Cari Data Tarikan
UC2.8 Cari Data Angsuran

UC3.1 Edit data Anggota
UC3.2 Edit Data Simpanan

KF03 Terdapat
fitur pengubahan

g?lt:kukan Yehe | UC3.3 Edit Data Tarikan
o UC3.2 Edit Data Pinjaman
Divisi SP

KF04 Terdapat
fitur  verifikasi
yang hanya dapat | UC4.1 Verifikasi Data Simpanan
dilakukan  oleh
Divisi SP

KFO05 Terdapat
fitur display data
dan cari data

UCS5.1 Display Data Pelunasan
Pinjaman

yang hanya dapat . ..
dilakukan  oleh UCS.2 Cari Data Pelunasan Pinjaman
Divisi SP

KF06 Terdapat
fitur unduh yang | UC6.1 Unduh Data Simpanan
hanya dapat | UC 6.2 Unduh Data Angsuran
digunakan oleh | UC 6.3 Unduh Data Pinjaman
Bendahara dan | UC 6.4 Unduh Data Tarikan
Divisi SP
KF07 Terdapat | UC7.1 Display Data Anggota
fitur display data, | UC7.2 Verifikasi Data Tarikan
cari_ data dan | UC7.3 Verifikasi Data Pinjaman




Kebutflhan Use Case
Fungsional
verifikasi  data | UC 7.4 Cari Data Anggota
yang hanya
digunakan oleh

Divisi SP, Ketua
dan Bendahara

KF08 Terdapat
fitur display dan
cari data yang
hanya dapat
digunakan oleh
Bendahara dan
Anggota

UCS8.1 Display Data Simpanan Wajib

KF09 Terdapat
fitur update data
yang hanya dapat
digunakan oleh
Bendahara

UC9.1 Cari Data Simpanan Wajib
UC9.2 Update Data Simpanan Wajib

KF10 Terdapat
fitur tambah data

UC10.1 Tambah Data Simpanan

yang hanya dapat | UC10.2 Tambah Data Tarikan
dilakukan  oleh | UC10.3 Tambah Data Pinjaman
anggota

KF11 Terdapat

fitur tambah data | UC11.1 Tambah Data Anggota

yang hanya dapat | UC11.2 Tambah Daftar Tagihan
dilakukan  oleh | Angsuran

divisi SP

KF12 Terdapat
fitur pengaturan
akun yang dapat
diakses oleh
semua pengguna

UC12.1 Edit Akun

Detail Use Case

Untuk memudahkan dalam proses
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pembuatan aplikasi,

dibuatlah poin-poin yang diharapkan dari masing-masing use
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case. Berikut ini merupakan detail dari masing-masing use case
bedasarkan penjelasannya :

Tabel 4.10 Detail UseCase

Use Case Detail Use Case
UCL.1 Login Errpr Message untuk proses
login
UC1.2 Logout Kembali ke Halaman Login.
e Data ditampilkan dalam
UC2.1 Display Data Simpanan bentuk tabel.

e  Terdapat fitur cari

e Data ditampilkan dalam
UC2.2 Display Data Tarikan bentuk tabel
e  Terdapat fitur cari

e Data ditampilkan dalam
UC2.3 Display Data Pinjaman bentuk tabel
e  Terdapat fitur cari

e Data ditampilkan dalam

UC2.4 Display Data Angsuran bentuk tabel

e  Terdapat fitur cari

e Data ditampilkan dalam
bentuk tabel

UC2.5 Cari Data Simpanan e  Terdapat fitur cari

e Dapat difilter sesuai kata
kunci yang dimasukkan

e Data ditampilkan dalam
bentuk tabel

e  Terdapat fitur cari

e Dapat difilter sesuai kata
kunci yang dimasukkan

UC2.6 Cari Data Pinjaman

e Data ditampilkan dalam
bentuk tabel

UC2.7 Cari Data Tarikan e Terdapat fitur cari

e Dapat difilter sesuai kata
kunci yang dimasukkan
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Use Case

Detail Use Case

UC2.8 Cari Data Angsuran

Data ditampilkan dalam
bentuk tabel

Terdapat fitur cari

Dapat difilter sesuai kata
kunci yang dimasukkan

UC3.1 Edit data Anggota

Data yang diedit sesuai
dengan data yang dipilih
pada baris tabel data user
Form edit meliputi ID
Anggota, Tanggal Masuk,
Tanggal Lahir, No
Pegawai, Alamat, No
Telp, Gaji, Jabatan,
Seksi/Unit

Form menampilkan data
sebelum diedit

Terdapat notifikasi sukses
dan error

UC3.2 Edit Data Simpanan

Data yang diedit sesuai
dengan data yang dipilih
pada baris tabel data user
Form edit meliputi ID
Anggota, Tanggal, Nama
Anggota, Nominal, Jenis
Simpanan

Form menampilkan data
sebelum diedit

Terdapat notifikasi sukses
dan error
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Use Case

Detail Use Case

UC3.3 Edit Data Tarikan

Data yang diedit sesuai
dengan data yang dipilih
pada baris tabel data user
Form edit meliputi ID
Tarikan, ID Anggota,
Tanggal, Nama Anggota,
Nominal

Form menampilkan data
sebelum diedit

Terdapat notifikasi sukses
dan error

UC3.2 Edit Data Pinjaman

Data yang diedit sesuai
dengan data yang dipilih
pada baris tabel data user
Form edit meliputi ID
Pinjaman, Jenis Pinjaman,
Tanggal, Jenis Angsuran,
Nominal

Form menampilkan data
sebelum diedit

Terdapat notifikasi sukses
dan error

Terdapat fitur reset data

UCA4.1 Verifikasi Data Simpanan

Data ditampilkan dalam
bentuk tabel
Terdapat fitur Verifikasi

UCS.1 Display Data Pelunasan
Pinjaman

Data ditampilkan dalam
bentuk table
Terdapat fitur cari

UC5.2 Cari Data Pelunasan
Pinjaman

Data ditampilkan dalam
bentuk tabel

Terdapat fitur cari

Dapat difilter sesuai kata
kunci yang dimasukkan

UC6.1 Unduh Data Simpanan
UC 6.2 Unduh Data Angsuran
UC 6.3 Unduh Data Pinjaman
UC 6.4 Unduh Data Tarikan

Data ditampilkan dalam
bentuk tabel
Terdapat fitur unduh
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Use Case

Detail Use Case

UC7.1 Display Data Anggota

Data ditampilkan dalam
bentuk table
Terdapat fitur cari

UC?7.2 Verifikasi Data Tarikan

Data ditampilkan dalam
bentuk tabel
Terdapat fitur Verifikasi

UC7.3 Verifikasi Data Pinjaman

Data ditampilkan dalam
bentuk tabel
Terdapat fitur Verifikasi

UC 7.4 Cari Data Anggota

Data ditampilkan dalam
bentuk tabel

Terdapat fitur cari

Dapeat difilter sesuai kata
kunci yang dimasukkan

UCS8.1 Display Data Simpanan
Wajib

Data ditampilkan dalam
bentuk table
Terdapat fitur cari

UCY9.1 Cari Data Simpanan
Wajib

Data ditampilkan dalam
bentuk tabel

Terdapat fitur cari

Dapat difilter sesuai kata
kunci yang dimasukkan

UC9.2 Update Data Simpanan
Wajib

Data ditampilkan dalam
bentuk tabel

Terdapat fitur “Bayar”
dalam bentuk button
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Use Case

Detail Use Case

UC10.1 Tambah Data Simpanan

Terdapat form yang berisi
ID Anggota, Tanggal,
Nominal, Jenis Simpanan
Terdapat fitur pilih jenis
simpanan

Terdapat tombol simpan,
dan terdapat notifikasi
apabila anggota tidak
mengisi semua data
Terdapat tombol batal

UC10.2 Tambah Data Tarikan

Terdapat form yang berisi
ID Anggota, Tanggal,
Nominal, dan Sisa Saldo
Terdapat tombol simpan,
dan terdapat notifikasi
apabila anggota tidak
mengisi semua data
Terdapat tombol batal

UC10.3 Tambah Data Pinjaman

Terdapat form yang berisi
ID Anggota, Tanggal,
Nominal, Jenis Pinjaman,
Jenis Angsuran, Angsuran
per bulan dan Rasio
Terdapat tombol simpan,
dan terdapat notifikasi
apabila anggota tidak
mengisi semua data
Terdapat tombol batal
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Use Case

Detail Use Case

UC11.1 Tambah Data Anggota

Terdapat form yang berisi
ID Anggota, Tanggal
Masuk, Tanggal Lahir, No
Pegawai, Alamat, No
Telp, Gaji, Jabatan,
Seksi/Unit

Terdapat tombol simpan,
dan terdapat notifikasi
apabila anggota tidak
mengisi semua data
Terdapat tombol batal

UC11.2 Tambah Daftar Tagihan
Angsuran

Terdapat form yang berisi
ID Pinjaman Belum
Lunas, Tanggal Angsuran,
Jumlah Bayar

Terdapat tombol simpan,
dan terdapat notifikasi
apabila anggota tidak
mengisi semua data
Terdapat tombol batal

UC12.1 Edit Akun

Terdapat form ubah nama
Terdapat form  berisi
password baru dan ulangi
password baru

Terdapat tombol simpan,
dan terdapat notifikasi
apabila anggota tidak
mengisi semua data
Terdapat tombol batal
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4.1.4.4 Use Case Diagram

Setelah dilakukan analisa kebutuhan hingga mengetahui alur bisnis pada sistem informasi koperasi simpan
pinjam, langkah selanjutnya adalah membuat system use case yang berisi alur proses kerja dari sistem
informasi koperasi simpan pinjam. Dibawah ini merupakan gambaran mengenai alur kerja dari sistem secara
keseluruhan :

Gambar 4.16 Use Case Diagram Keseluruhan
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Use Case Diagram Berdasarkan Aktor
Gambar dibawah ini merupakah hubungan antara masing-
masing usecase dengan masing-masing aktor :

1. Use Case diagram Pengguna

Gambar 4.17 Use Case Diagram Pengguna

2. Use Case diagram Anggota

Gambar 4.18 Use case diagram anggota

3. Use case diagram Divisi SP

Gambar 4.19 Use case diagram Divisi SP
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4. Use case diagram Ketua

Gambar 4.20 Use case diagram Ketua

5. Use case diagram Bendahara

Gambar 4.21 Use case diagram Bendahara

4.1.4.5 Use Case Description

Deskripsi sebuah use case (Use Case Description) berisikan
tentang prilaku yang ada pada use case. Berikut ini merupakan
salah satu contoh bentuk deskripsi use case yang terdapat pada
aplikasi Koperasi Simpan Pinjam PT Wonosari Jaya :

e Pengguna

Tabel 4.11 Use Case Description Login

- UC.01.01 Login

Use-case ini dimaksudkan agar pengguna
dapat melakukan /login sehingga dapat
menggunakan fasilitas-fasilitas yang sesuai
dengan hak akses masing-masing.

Direct Aktor : | Anggota, Divisi SP, Ketua, Bendahara

Ringkasan :
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_l UC.01.01 Login

Frekuensi
Penggunaan :

Bisa lebih dari satu kali

Pre Condition :

Skenario
Sukses Utama :

No Aktor Sistem
Pengguna
mengakses Sistem

1. | aplikasi menampilkan

koperasi halaman login
karyawan
Pengguna
memasukkan

1.1
password dan
username
Pengguna Sistem
menekan .

1.2 menampilkan
button
« » halaman awal

Masuk

Skenario
Alternatif:

Jika username salah, maka sistem akan
menampilkan pemberitahuan
“Username dan Password yang anda
masukkan tidak sesuai!”

Jika password salah, maka sistem akan
menampilkan pemberitahuan
“Username dan Password yang anda
masukkan tidak sesuai!”

Jika username dan password tidak diisi,
maka sistem akan  memberikan
pemberitahuan “Username dan
Password yang anda masukkan tidak
sesuai!”

Jika username tidak ditemukan, maka
sistem akan memberikan pemberitahuan




UC.01.01 Login

“Username dan Password yang anda
masukkan tidak sesuai!”

e Anggota
Tabel 4.12 Use Case Description "Tambah Data Simpanan"

UC.10.01 Tambah Data Simpanan

Use-case ini dimaksudkan agar aktor dapat

Ringkasan : | melakukan pendaftaran transaksi dari sistem
informasi koperasi simpan pinjam
Direct Aktor : | Anggota
Penggunaan | Bisa lebih dari satu Kali
Pre Condition : | Aktor sudah melakukan login
No Aktor Sistem
Aktor
mengakses Sistem
1 aplikasi menampilkan
koperasi halaman login
karyawan
Aktor
memasukkan
Skenario 1.1 password
Sukses Utama : dan
username
Aktor Sistem
1.2 menckan menampilkan
button halaman awal
“Masuk”
Aktor Sistem
3 memilih fitur | menampilkan

simpanan

halaman simpanan
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UC.10.01 Tambah Data Simpanan
Aktor Sistem
31 memilih fitur | menampilkan
’ “tambah halaman  tambah
simpanan” simpanan
Aktor
mengisi data
3.1 tambah
simpanan
Sistem melakukan
pengecekan apakah
Aktor semua field sudah
menekan diisi dan jumlah
3.1.2 .
tombol transaksi yang
simpan dimasukan
merupakan
bilangan asli positif
Sistem
menampilkan
s lman - da
3.03 | melihat data )y detail
hasil
registrasi anggota serta status
apakah data
simpanan telah
disetujui
Sistem akan menampilkan halaman
simpanan kembali apabila anggota
memencet tombol batal
Sistem akan menampilkan halaman
Skenario yang berisi notifikasi bahwa registrasi
Alternatif: gagal dilakukan karena pengisian data
tidak lengkap
Sistem akan menampilkan pesan “tidak
boleh kosong” disebelah kanan field jika
anggota belum melengkapi form
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Untuk Use Case description lebih lengkap dapat dilihat pada
lampiran A.

4.2 Analysis and Preliminary Design

Proses berikutnya adalah melakukan robustness analisis
terhadap object yang ada pada use case tersebut. Objek tersebut
adalah boundary, entity, dan controller. /nput dari pembuatan
Robustness Diagram adalah hasil dari Use Case Description.
Dari robustness analisis ini nantinya akan menghasilkan robust
diagram. Gambar dibawah ini adalah beberapa robustness
diagram pada sistem informasi koperasi PT Wonosari Jaya :

1. Robustness Diagram Login bedasarkan Use Case Diagram
Login

Gambar 4..22 Robustness Diagram Login
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2. Robustness Diagram Tambah Tagihan Angsuran
bedasarkan Use Case Diagram Tambah Tagihan
Angsuran

Gambar 4.23 Robustness Tambah Tagihan Angsuran

Untuk Robustness Diagram lebih lengkap dapat dilihat pada
Lampiran B.

4.3 Sequence Diagram

Detailed design (perancangan secara rinci) dari pembuatan
suatu software ditunjukkan melalui pemodelan sequence
diagram. Berikut ini merupakan sequence diagram pada sistem
informasi koperasi simpan pinjam PT Wonosari Jaya
bedasarkan robutness diagram :
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1. Sequence Diagram Display Data Pinjaman

Gambar 4.24. Sequence Diagram Display Data Pinjaman
2. Sequence Diagram Login

Gambar 4.25 Sequence Diagram Login
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3. Sequence Diagram Logout

Gambar 4.26 Sequence Diagram Logout
4.4 Class Diagram

Dari apa yang telah dilakukan padasequence diagram, nantinya
mungkin terdapat perubahan-perubahaan yang terdapat pada
domain model sehingga perlu adanya update domain model.
Semakin detail gambaran proses yang terdapat pada robustness
analysis dan sequence diagram, maka akan semakin
memudahkan dalam pembuatan update domain model. Update
domain model yang telah dibuat, selanjutnya akan dibuat
menjadi class diagram, yang dimana didalamnya terdapat
atribut-atribut dari objek yang ada dan juga operasi yang dapat
dilakukan pada objek tersebut. Dibawah ini merupakan Class
Diagram dari sistem informasi koperasi simpan pinjam PT
Wonosari Jaya yang telah di update dari domain model yang
telah dibuat sebelumya :
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Gambar 4.27 Class Diagram (1)
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Gambar 4.28 Class Diagram (2)
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“Halaman ini sengaja dikosongkan”



BABYV
IMPLEMENTASI

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai implementasi
pengembangan aplikasi. Adapun subbab dari bab impelmentasi
yaitu: tahapan implemenasi dan implementasi.

5.1 Implementasi

Adapun tahapan yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan
implementasi aplikasi dengan studi kasus Koperasi Karyawan
PT Wonosari Jaya adalah sebagai berikut :

5.1.1 Pembuatan database

Database dibuat berdasarkan desain model data fisik . Desain
data model fisik yang sudah dibuat akan langsung degenerate
kedalam bentuk database spesifik. Pada pembuatan aplikasi
koperasi karyawan ini, peneliti menggunakan database yang
dibuat dalam bentuk database MySQL.

Gambar 5.1 merupakan desain database dari aplikasi koperasi
simpan pinjam PT Wonosari Jaya :

Gambar 5.1 Database Sistem Informasi Koperasi Karyawan PT
Wonosari Jaya
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5.2.2 Pengkodean/Implementasi

Pengkodean/implementasi dilakukan seteleh database selesai
dibuat. Pada pengkodean ini, peneliti menggunakan bahasa
pemrograman PHP dengan framework Codelgniter. Peneliti
dalam melakukan pengkodean ini menggunakan konsep MVC
yang kepanjanganya Model View Controller. Kode-kode
program yang berhubungan langsung dengan database, seperti
menjalankan query akan masuk pada folder/ bagian dari model.
Sedangkan kode program yang berhubungan dengan tampilan
seperti kode HTML akan masuk pada bagian View. Controller
berisikan kode-kode program yang menghubungkan View
dengan Model. Berikut ini adalah salah satu contoh file kode
yang ada pada aplikasi koperasi simpan pinjam dibawah ini :

a. Sampel kode aplikasi

Sampel kode aplikasi digunakan sebagai acuan dalam
pembuatan Sequence Diagram. Didalam Sequence
Diagram, terdapat Boundary, Controller dan Model. Pada
Boundary Sequence Diagram, digunakan view pada
pengkodean yang menghasilkan input sebagai GUI. Selain
itu, Controller dan Entity pada Sequence Diagram mengacu
pada Controller pada pengkodean yaitu dengan nama folder
¢ simpanan dan Entity pada pengkodean yaitu dengan
nama folder m_simpanan

Gambar 5.2 — 5.4 merupakan sample dari kode pada
Sequence Diagram Display Data Simpanan.
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Gambar 5.2 Pengkodean Aplikasi View Simpanan

Gambar 5.3 Pengkodean Aplikasi Controller Display Data Simpanan
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Gambar 5.4 Pengkodean Model Display Data Simpanan

Gambar 5.5 Sequence Diagram Display Data Simpanan

5.2 Sampel Implementasi Aplikasi

a. Interface Login

Gambar 5.6 Interface Login
b. Interface form Tambah Simpanan
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Gambar 5.7 Interface Tambah Simpanan

c. Interface form Tambah Tarikan

Gambar 5.8 Interface Tambah Tarikan
5.3 Pengujian

Pengujian dilakukan setelah pengkodean/implementasi selesai.
Pengujian dilakukan berdasarkan kebutuhan fungsional.
Pengujian dengan menggunakan metode ini dilakukan dengan
cara menguji skenario utama dan skenario alternative pada
masing-masing use case.



Berikut ini merupakan pengujian untuk masing-masing Use Case Test :

a. Pengguna

» Test Case Login

- UCT.01.01 Login

Skenario
Sukses
Utama :

Tabel 5.1 Test Case Login

1.

2.

Pengguna mengakses aplikasi koperasi karyawan

Sistem menampilkan halaman login

Pengguna mengisikan username dan password sesuai yang diberikan oleh
Divisi SP

Pengguna menekan button “Masuk”

Sistem melakukan pengecekan apakah semua field sudah diisi

Data yang dimasukkan sesuai maka pengguna langsung masuk ke halaman
utama
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! UCT.01.01 Login

1. Jika username salah, maka sistem akan menampilkan pemberitahuan
“Username dan Password yang anda masukkan tidak sesuai!”

2. Jika password salah, maka sistem akan menampilkan pemberitahuan
“Username dan Password yang anda masukkan tidak sesuai!”

Skenario | 3. Jika username dan password tidak diisi, maka sistem akan memberikan
Alternatif: pemberitahuan “Username dan Password yang anda masukkan tidak
sesuai!”

4. Jika username tidak ditemukan, maka sistem akan memberikan
pemberitahuan “Username dan Password yang anda masukkan tidak
sesuai!”

I]z::;e:t Nama Skenario Useg::zme Pa:is:;f((l)rd Hasil
Jika username salah, maka
Test Case sistem akan menampilkan

TCO01 | pemberitahuan “Username divisisp divisisp Berhasil
dan Password yang anda
masukkan tidak sesuai!”
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! UCT.01.01 Login

TC 02

Jika password salah, maka
sistem akan menampilkan
pemberitahuan  “Username
dan Password yang anda
masukkan tidak sesuai!”

Divisi

divisisp

Berhasil

TC 03

Jika username dan password
tidak diisi, maka sistem akan
memberikan pemberitahuan
“Username dan Password
yang anda masukkan tidak
sesuai!”

divisisp

Divisi

Berhasil

TC 04

Jika username tidak
ditemukan, maka sistem
akan memberikan
pemberitahuan  “Username
dan Password yang anda
masukkan tidak sesuai!”

Einstein

divisisp

Berhasil




» Test Case Logout

- UCT.01.02 Logout

Tabel 5.2 Test Case Logout

1. Pengguna mengakses aplikasi koperasi karyawan
Sistem menampilkan halaman login
2. Pengguna mengisikan username dan password sesuai yang diberikan oleh
Skenario e
Shilces Divisi SP
Utama : | 3- Pengguna menekan button “Masuk” Sistem menampilkan halaman awal
4. Aktor menekan tombol Logout yang terdapat pada halaman awal.
5. Setelah aktor menekan tombol Logout, maka sistem akan menampilkan
halaman Login kembali.
Skenario
Alternatif: B
ID Test Nama Skenario Hasil
Test Case : Case
Setelah aktor menekan tombol Logout, maka sistem .
TC 05 . . . Berhasil
akan menampilkan halaman Login kembali.

115



116

» Test Case Display Data Simpanan

Tabel 5.3 Test Case Display Data Simpanan

- UCT.02.01 Display Data Simpanan

1. Pengguna mengakses aplikasi koperasi karyawan
Sistem menampilkan halaman login
2. Pengguna mengisikan username dan password sesuai yang diberikan oleh
. Divisi SP
Sk;::;::; 3. Pengguna menekan button “Masuk” Sistem menampilkan halaman awal
Utama : | 4 Aktor memilih menu S.in_lpanan .
Sistem menampilkan pilihan menu simpanan
5. Aktor memilih menu “Data Simpanan”
Sistem menampilkan keseluruhan data simpanan anggota dalam bentuk
tabel
Skenario
Alternatif; B
ID Test Nama Skenario Hasil
Case
Test Case : : : :
Sistem menampilkan keseluruhan data simpanan anggota .
TC 06 Berhasil
dalam bentuk tabel




» Test Case Display Data Tarikan

Tabel 5.4 Testcase Display Data Tarikan

- UCT.02.02 Display Data Tarikan

1. Pengguna mengakses aplikasi koperasi karyawan
Sistem menampilkan halaman login
2. Pengguna mengisikan username dan password sesuai yang diberikan oleh
Skenario Divisi SP
Sukses | 3. Pengguna menekan button “Masuk” Sistem menampilkan halaman awal
Utama: | 4 Aktor memilih menu Tarikan
Sistem menampilkan pilihan menu tarikan
5. Aktor memilih menu “Data Tarikan”
Sistem menampilkan keseluruhan data tarikan anggota dalam bentuk tabel
Skenario
Alternatif: j
ID Test Nama Skenario Hasil
Case
Test Case : : : :
Sistem menampilkan keseluruhan data simpanan .
TC 07 Berhasil
anggota dalam bentuk tabel
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» Test Case Display Data Pinjaman

Tabel 5.5 Testcase Display Data Pinjaman

- UCT.02.03 Display Data Pinjaman

1. Pengguna mengakses aplikasi koperasi karyawan
Sistem menampilkan halaman login
2. Pengguna mengisikan username dan password sesuai yang diberikan oleh
: Divisi SP
Skg:ﬁ::; 3. Pengguna menekan button “Masuk” Sistem menampilkan halaman awal
Utama : | 4- Aktor memilih menu Pinjaman
Sistem menampilkan pilihan menu Pinjaman
5. Aktor memilih menu “Data Pinjaman”
Sistem menampilkan keseluruhan data pinjaman anggota dalam bentuk
tabel
Skenario
Alternatif: -
ID Test Nama Skenario Hasil
Case
Test Case : : : :
Sistem menampilkan keseluruhan data simpanan .
TC 08 Berhasil
anggota dalam bentuk tabel




» Test Case Display Data Angsuran

Tabel 5.6 Testcase Display Data Angssruan

- UCT.02.04 Display Data Angsuran

1. Pengguna mengakses aplikasi koperasi karyawan
Sistem menampilkan halaman login
2. Pengguna mengisikan username dan password sesuai yang diberikan oleh
: Divisi SP
Sk;“lt"o 3. Pengguna menekan button “Masuk” Sistem menampilkan halaman awal
Ut:m?f 4. Aktor memilih menu Angsuran
Sistem menampilkan pilihan menu Angsuran
5. Aktor memilih menu “Data Angsuran”
Sistem menampilkan keseluruhan data angsuran anggota dalam bentuk
tabel
Skenario _
Alternatif:
ID Test Nama Skenario Hasil
Test Case : Case : : :
TC 09 Sistem menampilkan keseluruhan data simpanan Berhasil
anggota dalam bentuk tabel
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» Test Case Cari Data Simpanan

Tabel 5.7 Testcase Cari Data Simpanan

_ UCT.02.05 Cari Data Simpanan

1. Aktor memilih menu Simpanan
Sistem menampilkan pilihan menu Simpanan
2. Aktor memilih menu “Data Simpanan”
Skenario Sistem menampilkan keseluruhan data simpanan anggota dalam bentuk
Sukses tabel
Utama: | 3 Aktor memilih attribut filter data
4. Pengguna memasukkan keyword yang ingin dicari
5. Sistem menampilkan rekap data sesuai dengan pilihan filter data dalam
bentuk tabel
Skenario _
Alternatif:
ID Test Nama Skenario Hasil
Test Case : Case : : - oy
TC 10 Sistem menampilkan rekap data sesuai dengan pilihan Berhasil
filter data dalam bentuk tabel




UCT.02.05 Cari Data Simpanan

Sistem menampilkan fitur “Pengurutan Data”.
TC 11 | Pengguna dapat mencari data transaksi simpanan yang Berhasil
telah disetujui maupun belum disetujui.

» Test Case Cari Data Pinjaman

Tabel 5.8 Test Case Cari Data Pinjaman

_ UCT 02.06 Cari Data Pinjaman

Aktor memilih menu Pinjaman
Sistem menampilkan pilihan menu Pinjaman

Alternatif:

2. Aktor memilih menu “Data Pinjaman”
Skenario Sistem menampilkan keseluruhan data pinjaman anggota dalam bentuk
Sukses tabel
Utama: | 3 Aktor memilih attribut filter data
4. Pengguna memasukkan keyword yang ingin dicari
5. Sistem menampilkan rekap data sesuai dengan pilihan filter data dalam
bentuk tabel
Skenario
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% | UCT.02.06 Cari Data Pinjaman

Test Case :

ID Test Nama Skenario Hasil
Case
Sistem menampilkan rekap data sesuai dengan pilihan .
T2 filter data dalam bentuk tabel Berhasil
Sistem menampilkan fitur ‘“Pengurutan Data”.
TC 13 | Pengguna dapat mencari data transaksi pinjaman yang Berhasil

telah lunas maupun belum lunas.

> Test Case Cari Data Tarikan

Tabel 5.9 Test Case Cari Data Tarikan

Alternatif:

1. Aktor memilih menu Tarikan
Sistem menampilkan pilihan menu Tarikan
| 2. Aktor memilih menu “Data Tarikan”
Skg“ﬁ"“ Sistem menampilkan keseluruhan data tarikan anggota dalam bentuk tabel
Ut:mief 3. Aktor memilih attribut filter data
4. Pengguna memasukkan keyword yang ingin dicari
5. Sistem menampilkan rekap data sesuai dengan pilihan filter data dalam
bentuk tabel
Skenario




Test Case :

ID Test Nama Skenario Hasil
Case
TC 14 Sistem menampilkan rekap data sesuai dengan pilihan Berhasil

filter data dalam bentuk tabel

Sistem menampilkan fitur “Pengurutan Data”.
TC 15 | Pengguna dapat mencari data transaksi tarikan yang Berhasil
telah disetujui maupun belum disetujui.

» Test Case Cari Data Angsuran

Tabel 5.10 Test Case Cari Data Angsuran

- UCT.02.08 Cari Data Angsuran

Skenario
Sukses
Utama :

L.

2.

W

Aktor memilih menu Angsuran

Sistem menampilkan pilihan menu Angsuran

Aktor memilih menu “Data Angsuran”

Sistem menampilkan keseluruhan data angsuran anggota dalam bentuk
tabel

Aktor memilih attribut filter data

Pengguna memasukkan keyword yang ingin dicari
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_ UCT.02.08 Cari Data Angsuran

5. Sistem menampilkan rekap data sesuai dengan pilihan filter data dalam
bentuk tabel
Skenario
Alternatif: -
ID Test Nama Skenario Hasil
Case
Test Case : : : - oy
TC 16 Sistem menampilkan rekap data sesuai dengan pilihan Berhasil
filter data dalam bentuk tabel
» Test Case Edit Data Anggota
Tabel 5.11 Edit Data Anggota
UCT.03.01 Edit Data Anggota
1. Aktor memilih menu Anggota
SRCIATI0 Sistem menampilkan pilihan menu Anggota
Sukses | 2. Aktor memilih menu “Data Anggota”
Utama : Sistem menampilkan keseluruhan data anggota anggota dalam bentuk

tabel




_ UCT.03.01 Edit Data Anggota

3. Aktor menekan icon Edit pada baris data yang ingin diubah dan
memasukkan keyword yang ingin dicari
Sistem menampilkan form edit data anggota
4. Aktor mengubah isi form Data Anggota
Sistem menampilkan form dengan isian yang telah diubah
5. Aktor menekan tombol Simpan
Sistem menampilkan notifikasi sukses dan menyimpan perubahan data
kedalam database
Skenario | 1. Jika aktor menekan tombol batal maka sistem akan menampilkan
Alternatif: pemberitahuan “Apakah anda yakin untuk batal mengubah data anggota?”
ID Test Nama Skenario Hasil
Case
Sistem  menampilkan notifikasi sukses dan .
Test Case : e menyimpan perubihan data kedalam database Berhasil

Jika aktor menekan tombol batal maka sistem akan
TC 18 | menampilkan pemberitahuan “Apakah anda yakin Berhasil
untuk batal mengubah data anggota?”’
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» Test Case Edit Data Simpanan

Tabel 5.12 Test Case Edit Data Simpanan

- UCT.03.02 Edit Data Simpanan

Skenario
Sukses
Utama :

L.

2.

Aktor memilih menu Simpanan

Sistem menampilkan pilihan menu Simpanan

Aktor memilih menu “Data Simpanan”

Sistem menampilkan keseluruhan data anggota Simpanan dalam bentuk
tabel

Aktor menckan icon Edit pada baris data yang ingin diubah dan
memasukkan keyword yang ingin dicari

Sistem menampilkan form edit data simpanan

Aktor mengubah isi form Data Simpanan

Sistem menampilkan form dengan isian yang telah diubah

Aktor menekan tombol Simpan

Sistem menampilkan notifikasi sukses dan menyimpan perubahan data
kedalam database

Skenario
Alternatif:

Jika aktor menekan tombol batal maka sistem akan menampilkan
pemberitahuan “Apakah anda yakin untuk membatalkan pengeditan?”
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_ UCT.03.02 Edit Data Simpanan

ID Test
Case

Nama Skenario Hasil

Sistem menampilkan notifikasi  sukses dan

TC19 menyimpan perubahan data kedalam database

Berhasil
Test Case :

Jika aktor menekan tombol batal maka sistem akan
TC 20 | menampilkan pemberitahuan “Apakah anda yakin Berhasil
untuk membatalkan pengeditan?”’

» Test Case Edit Data Tarikan

Tabel 5.13. Test Case Edit Data Tarikan
UCT.03.03 Edit Data Tarikan

1. Aktor memilih menu Tarikan

Skenario Sistem menampilkan pilihan menu Tarikan
Sukses | 2. Aktor memilih menu “Data Tarikan”
Utama : Sistem menampilkan keseluruhan data anggota Tarikan dalam bentuk

tabel
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_ UCT.03.03 Edit Data Tarikan

3. Aktor menekan icon Edit pada baris data yang ingin diubah dan
memasukkan keyword yang ingin dicari
Sistem menampilkan form edit data tarikan
4. Aktor mengubah isi form Data Tarikan
Sistem menampilkan form dengan isian yang telah diubah
5. Aktor menekan tombol Simpan
Sistem menampilkan notifikasi sukses dan menyimpan perubahan data
kedalam database
Skenario | 1. Jika aktor menekan tombol batal maka sistem akan menampilkan
Alternatif: pemberitahuan “Apakah anda yakin untuk batal mengubah data tarikan?”
ID Test Nama Skenario Hasil
Case
Sistem  menampilkan notifikasi  sukses dan .
Test Case : Te2l menyimpan perubr;han data kedalam database Berhasil

Jika aktor menekan tombol batal maka sistem akan
TC 22 | menampilkan pemberitahuan “Apakah anda yakin Berhasil
untuk batal mengubah data tarikan?”




» Test Case Edit Data Pinjaman

Tabel 5.14 Test Case Edit Data Pinjaman

- UCT.03.04 Edit Data Pinjaman

Skenario
Sukses
Utama :

1.

2.

Aktor memilih menu Pinjaman

Sistem menampilkan pilihan menu Pinjaman

Aktor memilih menu “Data Pinjaman”

Sistem menampilkan keseluruhan data anggota Pinjaman dalam bentuk
tabel

Aktor menekan icon Edit pada baris data yang ingin diubah dan
memasukkan keyword yang ingin dicari

Sistem menampilkan form edit data pinjaman

Aktor mengubah isi form Data Pinjaman

Sistem menampilkan form dengan isian yang telah diubah

Aktor menekan tombol Simpan

Sistem menampilkan notifikasi sukses dan menyimpan perubahan data
kedalam database

Skenario
Alternatif:

Jika aktor menekan tombol reset maka data angsuran per bulan akan
otomatis ter-reset
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_ UCT.03.04 Edit Data Pinjaman

Test Case :

ID Test Nama Skenario Hasil
Case
Sistem menampilkan notifikasi  sukses dan .
TC23 menyimpan perubahan data kedalam database Berhasil
TC 24 Jika aktor menekan tombol reset maka data angsuran Berhasil

per bulan akan otomatis ter-reset

» Test Case Verifikasi Data Simpanan

Tabel 5.15 Test Case Verifikasi Data Simpanan

_ UCT.04.01 Verifikasi Data Simpanan

1. Aktor memilih menu “Data Simpanan”
Skenario Sistem menampilkan keseluruhan data anggota Simpanan dalam bentuk
Sukses tabel
Utama: | 5 Aktor menekan button “ACC” pada baris data yang ingin diubah
3. Sistem menampilkan form dengan isian yang telah verifikasi
Skenario _
Alternatif:




Test Case :

UCT.04.01 Verifikasi Data Simpanan

ID Test Nama Skenario Hasil
Case
TC 25 Sistem menampilkan form dengan isian yang telah Berhasil

verifikasi

» Test Case Display Data Pelunasan Pinjaman

- UCT.05.01 Display Data Pelunasan Pinjaman

Tabel 5.16 Test Case Display Data Pelunasan Pinjaman

1. Pengguna mengakses aplikasi koperasi karyawan
Sistem menampilkan halaman login
Skenario | 2. Pengguna mengisikan username dan password sesuai yang diberikan oleh
Sukses Divisi SP
Utama: | 3 Pengouna menekan button “Masuk” . Sistem menampilkan halaman awal
4. Aktor memilih menu “Data Pelunasan Pinjaman”
Sistem menampilkan keseluruhan data pelunasan pinjaman anggota
Skenario _
Alternatif:
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UCT.05.01 Display Data Pelunasan Pinjaman

ID Test Nama Skenario Hasil
Case
Test Case : Sist Tk Keselurah dat I
TC 26 istem menampilkan keseluruhan data pelunasan Berhasil
pinjaman anggota

» Test Case Cari Data Pelunasan Pinjaman

Tabel 5.17 Test Case Cari Data Pelunasan Pinjaman

_ UCT.05.02 Cari Data Pelunasan Pinjaman

1. Aktor memilih menu “Data Pelunasan Pinjaman”

SRENAT D Sistem menampilkan keseluruhan data pelunasan pinjaman anggota
Sukses | 2. Aktor memilih attribut filter data

Utama : Pengguna memasukkan keyword yang ingin dicari

4. Sistem menampilkan rekap data sesuai dengan pilihan filter data

W

Skenario
Alternatif:




Test Case :

UCT.05.02 Cari Data Pelunasan Pinjaman

ID Test Nama Skenario Hasil
Case
TC 27 Sistem menampilkan rekap data sesuai dengan pilihan Berhasil
filter data

» Test Case Unduh Data Simpanan

Tabel 5.18 Test Case Unduh Data Simpanan

- UCT.06.01 Unduh Data Simpanan

1. Aktor memilih menu Simpanan
: Sistem menampilkan pilihan menu Simpanan
Sk;“lt“o 2. Aktor memilih menu “Data Simpanan”
Ut:mjff Sistem menampilkan keseluruhan data simpanan anggota
3. Aktor menekan button “Print” pada baris data yang ingin diunduh
Sistem secara otomatis mengunduh data yang telah dipilih oleh aktor
Skenario ~
Alternatif:
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Test Case :

UCT.06.01 Unduh Data Simpanan

ID Test Nama Skenario Hasil
Case
TC 28 S'1st.e.m secara otomatis mengunduh data yang telah Berhasil
dipilih oleh aktor

» Test Case Unduh Data Angsuran

Tabel 5.19 Test Case Unduh Data Angsuran

_ UCT.06.02 Unduh Data Angsuran

1. Aktor memilih menu Angsuran

Skenario
Sukses
Utama :

Sistem menampilkan pilihan menu Angsuran

2. Aktor memilih menu “Data Angsuran”

Sistem menampilkan keseluruhan data angsuran anggota

3. Aktor menekan button “Print” pada baris data yang ingin diunduh
Sistem secara otomatis mengunduh data yang telah dipilih oleh aktor

Skenario
Alternatif:




Test Case :

UCT.06.02 Unduh Data Angsuran

ID Test Nama Skenario Hasil
Case
TC 29 S'1st.e.m secara otomatis mengunduh data yang telah Berhasil
dipilih oleh aktor

» Test Case Unduh Data Pinjaman

Tabel 5.20 Test Case Unduh Data Pinjaman

- UCT.06.03 Unduh Data Pinjaman

1. Aktor memilih menu Pinjaman
: Sistem menampilkan pilihan menu Pinjaman
Sk;“lt“o 2. Aktor memilih menu “Data Pinjaman”
Ut:mjff Sistem menampilkan keseluruhan data pinjaman anggota
3. Aktor menekan button “Print” pada baris data yang ingin diunduh
Sistem secara otomatis mengunduh data yang telah dipilih oleh aktor
Skenario ~
Alternatif:
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Test Case :

UCT.06.03 Unduh Data Pinjaman

ID Test Nama Skenario Hasil
Case
TC 30 S'1st.e.m secara otomatis mengunduh data yang telah Berhasil
dipilih oleh aktor

» Test Case Unduh Data Tarikan

Tabel 5.21 Test Case Unduh Data Tarikan

_ UCT.06.03 Unduh Data Tarikan

1. Aktor memilih menu Tarikan

Skenario
Sukses
Utama :

Sistem menampilkan pilihan menu Tarikan

2. Aktor memilih menu “Data Tarikan”

Sistem menampilkan keseluruhan data tarikan anggota

3. Aktor menekan button “Print” pada baris data yang ingin diunduh
Sistem secara otomatis mengunduh data yang telah dipilih oleh aktor

Skenario
Alternatif:




Test Case :

UCT.06.03 Unduh Data Tarikan

ID Test Nama Skenario Hasil
Case
TC 31 S'1st.e.m secara otomatis mengunduh data yang telah Berhasil
dipilih oleh aktor

» Test Case Display Data Anggota

Tabel 5.22 Test Case Display Data Anggota

- UCT.07.01 Display Data Anggota

. | 1. Aktor memilih menu Anggota
S Sistem menampilkan pilihan menu Data Anggota”
Sukses .- “ '
Utama : | 2- A'ktor memilih menu Data Anggota
Sistem menampilkan keseluruhan data anggota
Skenario
Alternatif: )
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UCT.07.01 Display Data Anggota

ID Test . i
Test Case : Case Nama Skenario Hasil
TC 32 | Sistem menampilkan keseluruhan data anggota Berhasil

» Test Case Verifikasi Data Tarikan

Tabel 5.23 Test Case Verifikasi Data Tarikan

_ UCT.07.02 Verifikasi Data Tarikan

1. Aktor memilih menu Tarikan
Sistem menampilkan pilihan menu Data Tarikan”
Skenario | 2. Aktor memilih menu “Data Tarikan”
Sukses Sistem menampilkan keseluruhan data anggota

Utama: | 3 Aktor menekan button “ACC” pada baris data yang ingin diubah
Sistem menampilkan form dengan isian yang telah verifikasi dalam bentuk
tabel
Skenario

Alternatif: B




Test Case :

UCT.07.02 Verifikasi Data Tarikan

1D Test Nama Skenario Hasil
Case
Sistem menampilkan form dengan isian yang telah .
TC33 verifikasi dalam bentuk tabel Berhasil

» Test Case Verifikasi Data Pinjaman

Tabel 5.24 Test Case Verifikasi Data Pinjaman

- UCT.07.03 Verifikasi Data Pinjaman

1. Aktor memilih menu Pinjaman

Sistem menampilkan pilihan menu Data Pinjaman”

Skenario | 2. Aktor memilih menu “Data Pinjaman”

Sukses Sistem menampilkan keseluruhan data anggota
Utama: | 3 Aktor menekan button “ACC” pada baris data yang ingin diubah

Sistem menampilkan form dengan isian yang telah verifikasi dalam bentuk
tabel

Skenario _

Alternatif:
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UCT.07.03 Verifikasi Data Pinjaman

ID Test Nama Skenario Hasil
Case
Test Case : : - =
TC 34 Sistem menampilkan form dengan isian yang telah Berhasil
verifikasi dalam bentuk tabel

» Test Case Cari Data Anggota

Tabel 5.25 Test Case Cari Data Anggota

- UCT.07.04 Cari Data Anggota

1. Aktor memilih menu Anggota
Sistem menampilkan pilihan menu Data Anggota”
Skenario | 2. Aktor memilih menu “Data Anggota”
Sukses Sistem menampilkan keseluruhan data Anggota
Utama : Aktor memilih attribut filter data
Pengguna memasukkan keyword yang ingin dicari
5. Sistem menampilkan rekap data sesuai dengan pilihan filter data

W




- oI O DRt el

Skenario
Alternatif:

Test Case :

ID Test Nama Skenario Hasil
Case
TC 35 Sistem menampilkan rekap data sesuai dengan pilihan Berhasil

filter data
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» Test Case Display Data Simpanan Wajib

Tabel 5.26 Test Case Display Data Simpanan Wajib

- UCT.08.01 Display Data Simpanan Wajib

1. Aktor memilih menu Simpanan
SKenAnio Sistem menampilkan pilihan menu Data Simpanan”
Sukses | 2. Aktor memilih menu “Data Simpanan Wajib”

Utama : Sistem menampilkan keseluruhan data Simpanan Wajib anggota dalam
bentuk tabel
Skenario
Alternatif: )
ID Test Nama Skenario Hasil
Case
Test Case :

Sistem menampilkan keseluruhan data Simpanan .
Tess Wajib anggota dalam bentuk tabel Berhasil




» Test Case Cari Data Simpanan Wajib

Tabel 5.27 Test Case Cari Data Simpanan Wajib

- UCT.09.01 Cari Data Simpanan Wajib

1.  Aktor memilih menu Simpanan Wajib
Sistem menampilkan pilihan menu Data Simpanan Wajib”
| 2. Aktor memilih menu “Data Simpanan Wajib”
Skg:ﬁ::; Sistem menampilkan keseluruhan data Simpanan Wajib anggota dalam
Utama : bentuk tabel
3. Aktor memilih attribut filter data
4. Pengguna memasukkan keyword yang ingin dicari
Sistem menampilkan rekap data sesuai dengan pilihan filter data
Skenario
Alternatif: )
ID Test Nama Skenario Hasil
Case
Test Case : Sist T Kap dat d Tih
TC 37 istem menampilkan rekap data sesuai dengan pilihan Berhasil
filter data
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» Test Case Update Data Simpanan Wajib

Tabel 5.28 Test Case Update Data Simpanan Wajib

- UCT.09.01 Cari Data Simpanan Wajib

Skenario
Sukses
Utama :

L.

2.

W

Aktor memilih menu Simpanan Wajib

Sistem menampilkan pilihan menu Data Simpanan Wajib”

Aktor memilih menu “Data Simpanan Wajib”

Sistem menampilkan keseluruhan data Simpanan Wajib anggota dalam
bentuk tabel

Aktor memasukkan “Pilih Bulan” dan “Pilih Tahun”

Aktor menekan tombol “Lihat”

Sistem menampilkan data yang telah di filter oleh aktor

Aktor menekan icon “Bayar” apabila anggota telah membayar

Sistem menampilkan data dengan isian yang telah diubah dalam bentuk
tabel

Skenario
Alternatif:

Test Case :

ID Test
Case

Nama Skenario

Hasil

TC 38

Sistem menampilkan data dengan isian yang telah
diubah dalam bentuk tabel

Berhasil




» Test Case Tambah Data Simpanan

Tabel 5.29 Test Case Tambah Data Simpanan

- UCT.10.01 Tambah Data Simpanan

Skenario
Sukses
Utama :

1.

2.

Aktor memilih menu Simpanan

Sistem menampilkan pilihan menu Data Simpanan”

Aktor memilih menu “Tambah Simpanan”

Sistem menampilkan form tambah simpanan

Aktor mengisi data tambah simpanan

Sistem menampilkan form tambah data simpanan

Aktor menekan tombol Simpan

Sistem menampilkan notifikasi sukses dan menyimpan data kedalam
database

Skenario
Alternatif:

Jika terdapat field pada formulir yang masih kosong maka sistem
menampilkan pesan “Lengkapi Data!”

Jika aktor menekan tombol batal maka sistem akan menampilkan
pemberitahuan “Apakah anda yakin untuk membatalkan transaksi?”

Test Case :

ID Test

Nama Skenario Hasil
Case

TC 39

Sistem menampilkan notifikasi sukses dan .
Berhasil

menyimpan data kedalam database
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UCT.10.01 Tambah Data Simpanan

Jika terdapat field pada formulir yang masih kosong
maka sistem menampilkan pesan “Lengkapi Data!”
Jika aktor menekan tombol batal maka sistem akan
TC 41 | menampilkan pemberitahuan “Apakah anda yakin Berhasil
untuk membatalkan transaksi?”

TC 40 Berhasil

» Test Case Tambah Data Tarikan

Tabel 5.30 Test Case Tambah Data Tarikan

_ UCT.10.02 Tambah Data Tarikan

1. Aktor memilih menu Tarikan
Sistem menampilkan pilihan menu Data Tarikan”
2. Aktor memilih menu “Tambah Tarikan”

Skenario Sistem menampilkan form tambah tarikan
Sukses | 3. Aktor mengisi data tambah tarikan
Utama : Sistem menampilkan form tambah data tarikan

4. Aktor menekan tombol Simpan
Sistem menampilkan notifikasi sukses dan menyimpan data kedalam
database

e




_ UCT.10.02 Tambah Data Tarikan

1. Jika terdapat field pada formulir yang masih kosong maka sistem

Skenario menampilkan pesan “Lengkapi Data!”
Alternatif: | 2 Jika aktor menekan tombol batal maka sistem akan menampilkan
pemberitahuan “Apakah anda yakin untuk membatalkan transaksi?”
ID Test Nama Skenario Hasil
Case
TC 42 Sisterp menampilkan notifikasi sukses dan Berhasil
menyimpan data kedalam database
Test Case : Jika terdapat field pada formulir yang masih kosong
TC 43 | maka sistem menampilkan pesan “Lengkapi Data!” Berhasil
dan tombol “Simpan tidak dapat di klik”
Jika aktor menekan tombol batal maka sistem akan
TC 44 | menampilkan pemberitahuan “Apakah anda yakin Berhasil
untuk membatalkan transaksi?”’
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» Test Case Tambah Data Pinjaman

Tabel 5.31 Test Case Tambah Data Pinjaman

- UCT.10.03 Tambah Data Pinjaman

1. Aktor memilih menu Pinjaman
Sistem menampilkan pilihan menu Data Pinjaman”
2. Aktor memilih menu “Tambah Pinjaman”
Skenario Sistem menampilkan form tambah pinjaman
Sukses | 3. Aktor mengisi data tambah pinjaman
Utama : Sistem menampilkan form tambah data pinjaman
4. Aktor menekan tombol Simpan
5. Sistem menampilkan notifikasi sukses dan menyimpan data kedalam
database
1. Jika anggota belum membayar minimal 50% dari pinjaman sebelumnya,
maka sistem akan menampilkan pemberitahuan “Anda harus
. membayarkan minimal 50 % dari pinjaman Anda sebelumnya!”
Skenario . .. ..
Alternatif: | 2+ Jika anggota belum membayar minimal 50% dari pinjaman sebelumnya,
maka sistem tidak menampilkan tombol simpan
3. Jika terdapat field pada formulir yang masih kosong maka sistem
menampilkan pesan “Lengkapi Data!”




_ UCT.10.03 Tambah Data Pinjaman

4. Jika aktor menekan tombol reset maka sistem akan otomatis menghapus

semua data yang telah diisikan didalam form

Test Case :

ID Test Nama Skenario Hasil
Case
TC 45 Sisterp menampilkan notifikasi sukses dan Berhasil
menyimpan data kedalam database
Jika anggota belum membayar minimal 50% dari
pinjaman  sebelumnya, maka sistem akan
TC 46 | menampilkan  pemberitahuan “Anda  harus Berhasil
membayarkan minimal 50 % dari pinjaman Anda
sebelumnya!”
Jika anggota belum membayar minimal 50% dari
TC47 | pinjaman sebelumnya, maka sistem tidak Berhasil
menampilkan tombol simpan
TC 48 Jika terFlapat field padg formulir y‘e‘mg masih koson’ig Berhasil
maka sistem menampilkan pesan “Lengkapi Data!
Jika aktor menekan tombol reset maka sistem akan
TC 49 | otomatis menghapus semua data yang telah diisikan Berhasil
didalam form
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» Test Case Tambah Data Anggota

Tabel 5.32 Test Case Tambah Data Anggota

- UCT.11.01 Tambah Data Anggota

Skenario
Sukses
Utama :

L.

2.

3.

Aktor memilih menu Anggota

Sistem menampilkan pilihan menu Data Anggota”

Aktor memilih menu “Tambah Anggota”

Sistem menampilkan form tambah anggota

Aktor mengisi data tambah anggota

Sistem menampilkan form tambah data anggota

Aktor menekan tombol Simpan

Sistem menampilkan notifikasi sukses dan menyimpan data kedalam
database

Skenario
Alternatif:

Jika terdapat field pada formulir yang masih kosong maka sistem
menampilkan pesan “Harap isi bidang ini” dan terdapat notifikasi “tidak
boleh kosong” pada bagian kanan form

Jika aktor tidak memasukkan tanggal secara keseluruhan, maka sistem
akan menampilkan pemberitahuan “Masukkan nilai yang valid. Bidang
tersebut tidak lengkap atau memiliki tanggal yang tidak valid”.

Nomor telepon dan gaji yang dimasukkan harus berupa angka




_ UCT.11.01 Tambah Data Anggota

4. Apabila “Role” belum dipilih, maka sistem akan menampilkan

pemberitahuan “Harap pilih bidang ini!”

5. Jika aktor menekan tombol batal maka sistem akan menampilkan halaman

awal
ID Test Nama Skenario Hasil
Case

TC 50 Slsterp menampilkan notifikasi sukses dan Berhasil
menyimpan data kedalam database
Jika terdapat field pada formulir yang masih kosong
maka sistem menampilkan pesan ‘“Harap isi bidang .

Tesl1 ini” dan terdapat notifikasi “tidak boleh kosong” Berhasil
pada bagian kanan form

Test Case : Jika aktor tidak memasukkan tanggal secara

keseluruhan, maka sistem akan menampilkan

TC 52 | pemberitahuan “Masukkan nilai yang valid. Bidang Berhasil
tersebut tidak lengkap atau memiliki tanggal yang
tidak valid”.

TC 53 Nomor telepon dan gaji yang dimasukkan harus Berhasil
berupa angka

TC 54 Jika aktqr menekan tombol batal maka sistem akan Berhasil
menampilkan halaman awal
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» Test Case Tambah Daftar Tagihan Angsuran

Tabel 5.33 Test Case Tambah Daftar Tagihan Angsuran

- UCT.11.01 Tambah Daftar Tagihan Angsuran

1. Aktor memilih menu Angsuran
Sistem menampilkan pilihan menu angsuran
2. Aktor memilih menu “Tambah Daftar Tagihan Angsuran”

Skenario Sistem menampilkan form tambah Daftar Tagihan Angsuran
Sukses | 3. Aktor mengisi data tambah Daftar Tagihan Angsuran
Utama : Sistem menampilkan form tambah Daftar Tagihan Angsuran

4. Aktor menckan tombol “Tambahkan”
Sistem menampilkan notifikasi sukses dan menyimpan data kedalam
database

1. Jika field “Jumlah Bayar” pada formulir yang masih kosong maka sistem
Skenario | menampilkan pesan “Lengkapi Data!”

Alternatif: | 2 Jika aktor belum memilih “ID Pinjaman Belum Lunas” maka sistem

menampilkan pesan “Lengkapi Data!”

Test Case : ID Test Nama Skenario Hasil
Case




UCT.11.01 Tambah Daftar Tagihan Angsuran

Jika field “Jumlah Bayar” pada formulir yang masih
TC 55 | kosong maka sistem menampilkan pesan “Lengkapi Berhasil
Data!”

TC 56 | Jika aktor belum memilih “ID Pinjaman Belum Lunas”

maka sistem menampilkan pesan “Lengkapi Data!” Berhasil

» Test Case Edit Akun

Tabel 5.34 Test Case Edit Akun

+ UCT.01.12.01 Edit Akun
Ringkasan Use-case ini dimaksudkan agar aktor dapat mengubah nama dan password
penggunaa
1. Pengguna mengakses aplikasi koperasi karyawan
Sistem menampilkan halaman login
2. Pengguna mengisikan username dan password sesuai yang diberikan oleh
Skenario s
E Divisi SP
Utama : | 3- Pengguna menekan button “Masuk” Sistem menampilkan halaman awal
4. Pengguna memilih fitur “Pengaturan Akun”
Sistem menampilkan halaman pengaturan akun
5. Pengguna merubah Nama dan Password lama dengan yang baru
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UCT.01.12.01 Edit Akun

6. Pengguna menekan button “Simpan”
Sistem menampilkan halaman awal

Skenario
Alternatif:

1. Pengguna batal merubah data nama dan password dengan menekan tombol
“Batal”. Sistem menampilkan alert “Apakah anda yakin untuk batal
mengubah data anggota?”
2. Jika password yang diinputkan pada “Ulangi Password Baru” tidak sesuai
dengan “Password Baru” yang telah dimasukkan, maka akan muncul

emberitahuan “Password yang anda masukkan tidak sesuai!”

Test Case

1D
Skenario

Ekspektasi

Hasil

TC 57

Pengguna menekan button “Simpan”. Sistem
menampilkan halaman awal

Berhasil

TC 58

Pengguna batal merubah data nama dan password
dengan menekan tombol “Batal”.  Sistem
menampilkan alert “Apakah anda yakin untuk batal
mengubah data anggota?”

Berhasil

TC 59

Jika password yang diinputkan pada “Ulangi
Password Baru” tidak sesuai dengan ‘“Password
Baru” yang telah dimasukkan, maka akan muncul
pemberitahuan “Password yang anda masukkan
tidak sesuai!”

Berhasil




BAB VI
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menjelaskan hasil dan pembahasan dari
pengembangan aplikasi koperasi simpan pinjam PT Wonosari
Jaya :

6.1 Aplikasi Koperasi

Hasil dari rancang bangun aplikasi koperasi simpan pinjam ini
yaitu berupa aplikasi yang sesuai dengan permintaan Koperasi

PT Wonosari Jaya. Berikut ini merupakan beberapa contoh
gambar bentuk interface aplikasi koperasi simpan pinjam :

Gambar 6.1 Interface Lihat Data Simpanan

Gambar 6.2 Interface Transaksi Pinjaman
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Gambar 6.3 Interface Form Tambah Simpanan

Gambar 6.4 Interface Form Transaksi Pinjaman
6.2 Validasi Aplikasi

Validasi aplikasi digunakan untuk memastikan bahwa aplikasi
sesuai dengan peracangan yang sudah dibuat. Validasi ini
dilakukan dengan menguji hasil perangkat lunak yang sudah
dibuat dengan skenario yang sudah disusun. Adapun hasil dari
pengujian terdapat pada dokumen pengujian.

6.3 Verifikasi Aplikasi

Verifikasi digunakan untuk memastikan bahwa hasil
perancangan sesuai dengan kebutuhan dari client. Proses
verfikasi dilakukan pada setiap tahapan yang digunakan dalam
pembuatan perangkat lunak. Verifikasi dilakukan dengan cara
membuat acceptance checklist yang berisikan fitur-fitur yang
sudah direview dan disetujui oleh client. Adapun acceptance
checklist terdapat pada bagian lampiran.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dibahas mengenai kesimpulan dari semua proses
yang telah dilakukan dan saran yang dapat diberikan untuk
pengembangan yang lebih baik.

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan proses-proses yang telah dilakukan dalam
pengerjaan tugas akhir ini maka ada beberapa kesimpulan yang
dapat diambil. Aplikasi Koperasi Karyawan yang dibuat
berdasar pada metode Iconix Process yang didalamnya terdapat
metode VORD yang digunakan untuk penggalian kebutuhan.
Penggalian kebutuhan yang didapatkan dari wawancara kepada
salah satu anggota Koperasi Karyawan PT Wonosari Jaya.
Tahapan pertama yang dilakukan adalah Requirement Analysis
dengan menghasilkan pemetaan kebutuhan koperasi
bedasarkan masing-masing viewpoint. Setelah daftar kebutuhan
koperasi terbentuk, tahap selanjutnya adalah pembuatan
Domain Model, GUI Storyboard, serta Use Case Diagram dan
Use Case Description yang digunakan pada tahap selanjutnya.
Tahapan kedua yang dilakukan adalah Analysis and
Preliminary Design dengan menggunakan input data dari
tahapan yang telah dilakukan sebelumnya, sehingga
menghasilkan Robustness Diagram. Tahap ketiga dalam tugas
akhir ini adalah Design & Coding yang menghasilkan Sequence
Diagram, Pengkodean dan Class Diagram. Pada tahapan
pengkodean menghasilkan beberapa fungsi, diantaranya :

1. Display Data

2. Edit Data

3. Unduh Data

4. Verifikasi Data

5. Tambah Data

6. Update Data Simpanan Wajib
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7. Pencarian Data Transaksi
8. Tambah Daftar Tagihan Angsuran
9. Edit Akun

Aplikasi Koperasi Karyawan yang dibuat telah diuji dengan
menggunakan fest case dan sesuai dengan kebutuhan yang telah
dispesifikasikan.

7.2 Saran

Adapun saran yang diberikan untuk pengembangan kedepan
yaitu sebagai berikut :

1. Ditambahkan dashboard pada  masing-masing
pengguna, khususnya pada karyawan dengan tujuan
mengetahui data transaksi pada karyawan tersebut

2. Ditambahkan notifikasi pada karyawan schingga
memudahkan karyawan dalam pengecekan transaksi
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LAMPIRAN A

A.1 Requirement Analysis
Hasil Wawancara

List Pertanyaan Awal

8. Bagaimana awal berdirinya perusahaan PT

Wonosari Jaya ini?

9. Bagaimana struktur organisasi yang ada pada

koperasi perusahaan PT Wonosari Jaya?

10. Bagaimana proses bisnis yang ada pada koperasi

PT Wonosari Jaya ?

11. Bagaimana proses simpanan pada koperasi

perusahaan PT Wonosari Jaya?

12. Bagaimana proses pinjaman pada koperasi

perusahaan PT Wonosari Jaya?

13. Apakah terdapat kendala/permasalahan yang ada
pada koperasi PT Wonosari Jaya? Jika iya, apa saja

kendala yang ada?

14. Apakah harapan dari bapak terkait dengan proses
transaksi pada koperasi simpan pinjam PT

Wonosari Jaya pada perangkat lunak ini?

Rekaman Wawancara

Pertanyaan dan Jawaban

1. Bagaimana awal berdirinya Primkopkar PT
Wonosari Jaya?

Sejarah berdirinya suatu koperasi karyawan tidak bisa lepas
dari perusahaan dimana karyawan tersebut bekerja. PT.
WONOSARI JAYA Surabaya yang bergerak di Industri
Kawat Baja yang merupakan ladang penghidupan
karyawannya, sudah berdiri sejak tahun 1972 yang awal
pendiriannya merupakan Industri Kawat Baja terbesar di
ASEAN. Seiring dengan perkembangan jaman dan tuntutan
akan adanya serikat dan berkumpul para karyawan dalam
kegiatan positif sehingga pada tanggal 30 September 1982
terbentuklah salah satu organisasi sosial berazaskan
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kekeluargaan dengan semangat kegotongroyongan, yaitu
Koperasi Karyawan PT. WONOSARI JAYA sesuai Badan
Hukum No. 5341/BH/II/82. Dalam perkembangannya
Koperasi Karyawan selalu berusaha mengupdate hal-hal baru
dalam pengelolaannya agar tujuan organisasi tercapai sesuai
harapan.

2. Bagaimana struktur organisasi yang ada pada
Primkopkar PT Wonosari Jaya?

3. Bagaimana proses bisnis yang ada pada Primkopkar PT
Wonosari Jaya?

» Tugas Pengelola :
e Merekap semua pinjaman yg disetujui dan
selabjutnya dibuatkan pengesahan yg di t.tangani
Ketua dan Bendahara.
e Berdasar hsil rekap tsb.. Divisi SP meeminta uang ke
Bendahara sbgai dasar pencairan uang.
» Tugas Ketua : Memverifikasi dan menandatangani data-
data transaksi yang masuk
» Tugas Bagian Umum : Memverifikasi dan
menandatangani data-data transaksi yang masuk
» Proses Bisnis Simpanan dan Tarikan




»  Proses Bisnis Pinjaman dan Angsuran

4. Apakah harapan dari bapak terkait dengan proses
pada Primkopkar PT Wonosari Jaya?

Mungkin secara keseluruhan program yg sy inginkan..
1. Proses pendaftaran sinpan pinjam.

2. Karyawan tahu berapa angsuran yg saat ini menjadi
kewajibannya..

5. Siapa saja yang bisa menggunakan aplikasi ini nanti
pak?

» Karyawan




Pengelola
Ketua
Bagian Umum

NV VY s~

Pak Bambang, saya ingin menanyakan untuk masalah
Pengelola. Untuk tugas dari Pengelola apa saja ya
pak? dan ada berapa petugas dari Pengelola itu
sendiri?

A\

Tugas Pengelola :

e Merekap semua pinjaman yg disetujui dan
selabjutnya dibuatkan pengesahan yg di t.tangani
Ketua dan Bendahara.

e  Berdasar hsil rekap tsb.. Divisi SP meeminta uang ke
Bendahara sbgai dasar pencairan uang.

7. Untuk prosentase bunga pinjaman berapa persen ya
pak?

Kalau di Primkopkar PT. wonosari jaya
e Pinjaman Reguler bunga 1 %flat per bln
e Pinjaman Khusus dan Pinjaman Barang bunga 1.5%
per bulan.

8. Pak, dalam melakukan pembuatan aplikasi ini, saya
membutuhan gaji tetap tiap bulan dari masing-
masing karyawan yang terlibat dalam pengembangan
perangkat lunak. Bolehkah saya meminta data itu?

Maaf mbak, untuk gaji tetap koperasi masih belum ada. Gaji
yang diberikan sementara disama ratakan saja menjadi
minimal 3.400.000 per bulan




Interview Result

Kode Interview

Pertanyaan dan
Jawaban

IR-01

Sejarah  berdirinya suatu  koperasi
karyawan tidak bisa lepas dari
perusahaan dimana karyawan tersebut
bekerja. PT. WONOSARI JAYA
Surabaya yang bergerak di Industri
Kawat Baja yang merupakan ladang
penghidupan karyawannya, sudah berdiri
sejak tahun 1972 yang awal pendiriannya
merupakan Industri Kawat Baja terbesar
di ASEAN. Seiring dengan
perkembangan jaman dan tuntutan akan
adanya serikat dan berkumpul para
karyawan dalam kegiatan positif
sehingga pada tanggal 30 September
1982 terbentuklah salah satu organisasi
sosial berazaskan kekeluargaan dengan
semangat  kegotongroyongan,  yaitu
Koperasi Karyawan PT. WONOSARI
JAYA sesuai Badan Hukum No.
5341/BH/11/82. Dalam
perkembangannya Koperasi Karyawan
selalu berusaha mengupdate hal-hal baru
dalam pengelolaannya agar tujuan
organisasi tercapai sesuai harapan.

IR-02

» Tugas Pengelola :

e Merekap semua pinjaman yg
disetujui  dan  selabjutnya
dibuatkan pengesahan yg di
t.tangani Ketua dan Bendahara.

e Berdasar hsil rekap tsb.. Divisi
SP  meeminta uang ke
Bendahara sbgai dasar
pencairan uang.
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Kode Interview

Pertanyaan dan
Jawaban

» Tugas Ketua : Memverifikasi dan
menandatangani data-data transaksi
yang masuk

» Tugas Bagian Umum
Memverifikasi dan menandatangani
data-data transaksi yang masuk

IR-03

Terdapat 4  aktor yang dapat
menggunakan aplikasi ini, diantaranya
adalah karyawan, pengelola, ketua dan
bagian umum.

IR-04

Primkopkar PT. wonosari jaya memiliki

tiga jenis pinjaman dengan bunga yang

berbeda-beda :

e Pinjaman Reguler bunga 1 %flat per
bln

e Pinjaman Khusus dan Pinjaman
Barang bunga 1.5% per bulan

Lampiran Struktur Organisasi

Gambar A.1 Struktur Organisasi Koperasi




A.2 Use Case Description

! UC.01.01 Login

Tabel A.1 UCD Login

Use-case ini dimaksudkan agar pengguna
dapat melakukan /Jogin sehingga dapat

Ringkasan : o - .
s menggunakan fasilitas-fasilitas yang sesuai
dengan hak akses masing-masing.
Direct Aktor : | Anggota, Divisi SP, Ketua, Bendahara
Frekuensi . . . .
s Bisa lebih dari satu kali

Pre Condition :

No Aktor Sistem
Pengguna
mengakses Sistem
1. | aplikasi menampilkan
koperasi halaman login
karyawan
Skenario Pengguna
Sukses Utama : 11 memasukkan
‘ password dan
username
Pengguna Sistem
menekan .
1.2 menampilkan
button halaman awal
“Masuk”
1. Jika username salah, maka sistem akan
menampilkan pemberitahuan
“Username dan Password yang anda
Skenario masukkan tidak sesuai!”
Alternatif: 2. Jika password salah, maka sistem akan

menampilkan pemberitahuan
“Username dan Password yang anda
masukkan tidak sesuai!”
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_ UC.01.01 Login

3. Jika username dan password tidak diisi,
maka sistem akan memberikan

pemberitahuan “Username dan
Password yang anda masukkan tidak
sesuai!”

4. Jika username tidak ditemukan, maka
sistem akan memberikan pemberitahuan
“Username dan Password yang anda
masukkan tidak sesuai!”

Tabel A.2 UCD Logout

_ UC.01.02 Logout

Use-case ini dimaksudkan agar pengguna

Ringkasan : ..
s dapat keluar dari sistem

Direct Aktor : | Anggota, Divisi SP, Ketua, Bendahara

Frekuensi
Penggunaan :

Bisa lebih dari satu kali

Pre Condition : | Aktor sudah melakukan UC01.01.01 Login

1. Aktor menekan tombol Logout yang
terdapat pada halaman awal.

Skenario

Sukses Utama : | 2- Setelah aktor menekan tombol Logout,
maka sistem akan menampilkan
halaman Login kembali.

Skenario

Alternatif: i

Tabel A.3 UCD Display Data Simpanan

UC.02.01 Display Data Simpanan

Use-case ini dimaksudkan agar pengguna
Ringkasan : dapat melihat seluruh data simpanan
anggota




_ UC.02.01 Display Data Simpanan

Direct Aktor : | Anggota, Divisi SP, Ketua, Bendahara
grekuem . | Bisa lebih dari satu kali
enggunaan :

Pre Condition :

Aktor sudah melakukan UCO01.01 Login

Alternatif :

No | Aktor Sistem
Pengguna
mepgakses Sistem menampilkan
1. aplikasi .
. halaman login
koperasi
karyawan
Pengguna
memasukkan
1.1 | password
dan
username
Skenario Pengguna
Sl L | menekan Sistem menampilkan
1.2
button halaman awal
“Masuk”
Akto?' Sistem menampilkan
memilih ..
2. pilihan menu
menu .
. simpanan
Simpanan
Aktor Sistem menampilkan
3 memilih keseluruhan data
’ menu “Data | simpanan  anggota
Simpanan” dalam bentuk tabel
Skenario
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Tabel A.4 UCD Display Data Tarikan

UC.02.02 Display Data Tarikan

. Use-case ini dimaksudkan agar pengguna
Ringkasan : . .
dapat melihat seluruh data tarikan anggota
Direct Aktor : | Anggota, Divisi SP, Ketua, Bendahara
Frekuensi . . . .
s Bisa lebih dari satu kali
Pre Condition : | Aktor sudah melakukan UC01.01 Login
No Aktor Sistem
Pengguna
mepgakses Sistem menampilkan
1. aplikasi .
. halaman login
koperasi
karyawan
Pengguna
memasukkan
1.1 | password
dan
username
Skenario Pengguna
Sukses Utama : menekan Sistem menampilkan
1.2
button halaman awal
“Masuk”
Aktor
5 memilih Sistem menampilkan
’ menu pilihan menu tarikan
Tarikan
Aktor Sistem menampilkan
3 memilih keseluruhan data
’ menu ‘“Data | tarikan anggota
Tarikan” dalam bentuk tabel
Skenario
Alternatif: )
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Tabel A.5 UCD Display Data Pinjaman

UC.02.03 Display Data Pinjaman

. Use-case ini dimaksudkan agar pengguna
Ringkasan : . ..
dapat melihat seluruh data pinjaman anggota
Direct Aktor : | Anggota, Divisi SP, Ketua, Bendahara
Penseunaan: | Bisa lebih dari satu Kali
Pre Condition : | Aktor sudah melakukan UC01.01 Login
No Aktor Sistem
Pengguna
mepgakses Sistem menampilkan
1. aplikasi .
. halaman login
koperasi
karyawan
Pengguna
memasukkan
1.1 | password
dan
username
Skenario Pengguna
Sukses Utama : menekan Sistem menampilkan
1.2
button halaman awal
“Masuk”
Aktor
memilih Sistem menampilkan
2. menu pilihan menu
Pinjaman pinjaman
Aktor Sistem menampilkan
3 memilih keseluruhan data
’ menu “Data | pinjaman  anggota
Pinjaman” dalam bentuk tabel
Skenario
Alternatif: j
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Tabel A.6 UCD Display Data Angsuran

_ UC.02.04 Display Data Angsuran

. Use-case ini dimaksudkan agar pengguna
Ringkasan : .
dapat melihat seluruh data angsuran anggota
Direct Aktor : | Anggota, Divisi SP, Ketua, Bendahara
grekuens' . | Bisa lebih dari satu kali
enggunaan :
Pre Condition : | Aktor sudah melakukan UC01.01 Login
No Aktor Sistem
Pengguna
mepgalfses Sistem menampilkan
1. aplikasi .
. halaman login
koperasi
karyawan
Pengguna
memasukkan
1.1 | password
dan
username
Skenario Pengguna
Sukses Utama : menekan Sistem menampilkan
1.2
button halaman awal
“Masuk”
Aktor
memilih Sistem menampilkan
2. menu pilihan menu
Angsuran angsuran
Aktor Sistem menampilkan
3 memilih keseluruhan data
’ menu “Data | angsuran anggota
Angsuran” dalam bentuk tabel
Skenario
Alternatif: )




_ UC.02.05 Cari Data Simpanan

Use-case ini dimaksudkan agar pengguna
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Tabel A.7 UCD Cari Data Simpanan

Ringkasan : dapat melihat dan mencari data Simpanan
anggota
Direct Aktor : | Anggota, Divisi SP, Ketua, Bendahara
grek“ens' . | Bisa lebih dari satu kali
enggunaan :

Pre Condition :

Aktor sudah melakukan UC01.01 Login dan
UC2.1 Display Data Simpanan

No Aktor Sistem
Aktor Sistem menampilkan
1 memilih keseluruhan data
’ menu “Data | Simpanan anggota
Simpanan” dalam bentuk tabel
Aktor
’ memilih
’ attribut filter
Skenario data
Sukses Utama : Pengguna
memasukkan
2.1 | keyword
yang  ingin
dicari
Sistem  menampilkan
3 rekap data  sesuai
’ dengan pilihan filter
data dalam bentuk tabel
1. Pengguna dapat memilih opsi lain
dalam cari data simpanan dengan
Skenario menggunakan fitur “Pengurutan Data”.
Alternatif: Pengguna dapat mencari data transaksi

belum disetujui.

simpanan yang telah disetujui maupun
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Tabel A.8 UCD Cari Data Pinjaman

[ UC.02.06 Cari Data Pinjaman

Use-case ini dimaksudkan agar pengguna

Ringkasan : dapat melihat dan mencari data Pinjaman
anggota

Direct Aktor : | Anggota, Divisi SP, Ketua, Bendahara

Frekuensi . . . .

Penggunaan : Bisa lebih dari satu kali

Pre Condition :

Aktor sudah melakukan UC01.01 Login dan
UC2.3 Display Data Pinjaman

No Aktor Sistem
Aktor Sistem
1 memilih menu | menampilkan
’ “Data keseluruhan  data
Pinjaman” Pinjaman anggota
Aktor
5 memilih
’ attribut filter
Skenario data
Sukses Utama : Pengguna
memasukkan
2.1
keyword yang
ingin dicari
Sistem menampilkan
rekap data sesuai
3. dengan pilihan filter
data dalam bentuk
tabel
Pengguna dapat memilih opsi lain dalam
. cari data pinjaman dengan menggunakan
Skenario « »
Alternatif: fitur “Pengurutan Data”. Pengguna dapat

mencari data transaksi simpanan yang telah
lunas maupun belum lunas.




! UCD.02.07 Cari Data Tarikan
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Tabel A.9 UCD Cari Data Tarikan

Use-case ini dimaksudkan agar pengguna

Ringkasan : dapat melihat dan mencari data Tarikan
anggota

Direct Aktor : | Anggota, Divisi SP, Ketua, Bendahara

Frekuensi . . . .

T Bisa lebih dari satu kali

Pre Condition :

Aktor sudah melakukan UC01.01 Login dan
UC2.2 Display Data Tarikan

No Aktor Sistem
Aktor Sistem
1 memilih menu | menampilkan
’ “Data keseluruhan  data
Tarikan” Tarikan anggota
Aktor
5 memilih
’ attribut filter
Skenario data
Sukses Utama : Pengguna
memasukkan
2.1
keyword yang
ingin dicari
Sistem menampilkan
rekap data  sesuai
3. dengan pilihan filter
data dalam bentuk
tabel
Pengguna dapat memilih opsi lain dalam
. cari data tarikan dengan menggunakan fitur
Skenario « »
Alternatif: Pengurutan Data”. Pengguna dapat

mencari data transaksi simpanan yang telah

disetujui maupun belum disetujui.
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Tabel A.10 UCD Cari Data Angsuran

UCD.02.08 Cari Data Angsuran

Use-case ini dimaksudkan agar pengguna

Ringkasan : dapat melihat dan mencari data Angsuran
anggota
Direct Aktor : | Anggota, Divisi SP, Ketua, Bendahara
grek“ens' . | Bisa lebih dari satu kali
enggunaan :

Pre Condition :

Aktor sudah melakukan UC01.01 Login dan
UC2.4 Display Data Angsuran

No Aktor Sistem
Aktor Sistem
1 memilih menampilkan
’ menu “Data | keseluruhan  data
Angsuran” Angsuran anggota
Aktor
5 memilih
’ attribut filter
Skenario data
Sukses Utama : Pengguna
memasukkan
2.1
keyword yang
ingin dicari
Sistem menampilkan
rekap data  sesuai
3. dengan pilihan filter
data dalam bentuk
tabel
Pengguna dapat memilih opsi lain dalam
. cari data angsuran dengan menggunakan
Skenario fitur “Pengurutan Data”. Pengguna dapat
Alternatif: :

mencari data transaksi angsuran yang telah
lunas maupun belum lunas.
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Tabel A.11 UCD Edit Data Anggota

UC.03.01 Edit Data Anggota

. Use-case ini dimaksudkan agar aktor dapat
Ringkasan : . ..
mengedit data anggota yang telah disimpan
Direct Aktor : | Divisi SP
Frekuensi . . . .
T T Bisa lebih dari satu kali
o Aktor sudah melakukan UC01.01 Login dan
Pre Condition : .
UC7.1 Display Data Anggota
No Aktor Sistem
Akto'r . Sistem menampilkan
memilih
1. « keseluruhan data
menu “Data anegota
Anggota” g8
Aktor
menekan
icon Edit . | Sistem  menampilkan
2. pada baris .
data  yang form edit data anggota
Skenario ingin
Sukses Utama : diubah
Aktor
mengubah Sistem  menampilkan
2.1 | isiform form dengan isian yang
Data telah diubah
anggota
Aktor Sistem menampilkan
menekan notifikasi sukses dan
3. .
tombol menyimpan perubahan
Simpan data kedalam database
1. Jika aktor menekan tombol batal maka
Skenario sistem akan menampilkan
Alternatif: pemberitahuan “Apakah anda yakin
untuk batal mengubah data anggota?”’
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Tabel A.12 UCD Edit Data Simpanan

- UCD.03.02 Edit Data Simpanan

Use-case ini dimaksudkan agar aktor dapat
Ringkasan : | mengedit data simpanan anggota yang telah
disimpan
Direct Aktot: Divisi SP
Frekuensi
Penggunaan | Bisa lebih dari satu kali
Pre | Aktor sudah melakukan UC01.01 Login dan
Condition : | JC2.1 Display Data Simpanan
No Aktor Sistem
Akto'r' Sistem menampilkan
memilih
1. « keseluruhan data
menu “Data | .
. » | simpanan
Simpanan
Aktor
menekan
icon Edit . | Sistem  menampilkan
2. pada baris . .
. form edit data simpanan
Skenario data  yang
Sukses ingin
Utama : diubah
Aktor
mengubah Sistem menampilkan
2.1 | isiform form dengan isian yang
Data telah diubah
simpanan
Aktor Sistem menampilkan
menekan notifikasi sukses dan
3. .
tombol menyimpan perubahan
Simpan data kedalam database
S— Jika aktor menekan tombol batal maka sistem
Alte:ll:::ilf(:’ akan menampilkan pemberitahuan “Apakah
anda yakin untuk membatalkan pengeditan?”




! UCD.03.03 Edit Data Tarikan

Use-case ini dimaksudkan agar aktor dapat
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Tabel A.13 UCD Edit Data Tarikan

Ringkasan : mengedit data tarikan anggota yang telah
disimpan

Direct Aktor : | Divisi SP

Frekuensi . . . .

T Bisa lebih dari satu kali

Pre Condition :

Aktor sudah melakukan UC01.01 Login dan
UC2.2 Display Data Tarikan

No Aktor Sistem
Akto'r' Sistem menampilkan
memilih
1. “ keseluruhan data
menu “Data .
o tarikan
Tarikan
Aktor
menekan
icon Edit . | Sistem menampilkan
2. pada baris . .
. form edit data tarikan
Skenario data yang
Sukses Utama : ingin
diubah
Aktor Sistem menampilkan
mengubah .
2.1 | .. form dengan isian yang
isi form telah diubah
Data tarikan
Aktor Sistem menampilkan
menekan notifikasi sukses dan
3. .
tombol menyimpan perubahan
Simpan data kedalam database
Jika aktor menekan tombol batal maka
Skenario sistem akan menampilkan pemberitahuan
Alternatif: “Apakah anda yakin untuk batal mengubah

data simpanan?”
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Tabel A.14 UCD Edit Data Pinjaman

UCD.03.04 Edit Data Pinjaman

Use-case ini dimaksudkan agar aktor dapat

Ringkasan : mengedit data pinjaman anggota yang telah
disimpan
Direct Aktor : | Divisi SP
grek“ens' . | Bisa lebih dari satu kali
enggunaan :

Pre Condition :

Aktor sudah melakukan UC01.01 Login dan
UC2.3 Display Data Pinjaman

No Aktor Sistem
Aktolr . Sistem menampilkan
memilih
1. e keseluruhan data
menu “Data | ..
Pinjaman” pijaman
Aktor
menekan
icon Edit . | Sistem  menampilkan
2. pada Dbaris . .
data  yang form edit data pinjaman
Skenario ingin
Sukses Ut 8
HeE Hhama diubah
Aktor
mengubah Sistem  menampilkan
2.1 | isi form form dengan isian yang
Data telah diubah
Pinjaman
Aktor Sistem menampilkan
menekan notifikasi sukses dan
3. .
tombol menyimpan perubahan
Simpan data kedalam database
Skenario Jika aktor menekan tombol reset maka data
Alternatif: angsuran per bulan akan otomatis ter-reset
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Tabel A.15 UCD Verifikasi Data Simpanan
UCD.04.01 Verifikasi Data Simpanan

Use-case ini dimaksudkan agar aktor dapat

Ringkasan : melakukan verifikasi data simpanan anggota
yang telah disimpan
Direct Aktor : | Divisi SP
Frekuensi . . . .
T Bisa lebih dari satu kali
o Aktor sudah melakukan UC01.01 Login dan
Pre Condition : . .
UC2.1 Display Data Simpanan
No | Aktor Sistem
Aktor memilih Sistem .
9 menampilkan
1. menu Data
. . keseluruhan data
Simpanan .
simpanan
Aktor
Skenario menekan
Sukses Utama : ) button “ACC”
" | pada baris data
yang ingin
diubah
Sistem menampilkan
2.1 form dengan isian
yang telah verifikasi
Skenario
Alternatif:

Tabel A.16 UCD Display Data Pelunasan Pinjaman

UCD.05.01

Pinjaman

Display Data

Pelunasan

Use-case ini dimaksudkan agar aktor dapat
melakukan verifikasi data simpanan anggota
yang telah disimpan
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UCD.05.01 Display Data Pelunasan
Pinjaman

Direct Aktor : | Divisi SP

Frekuensi
Penggunaan :

Bisa lebih dari satu kali

Pre Condition : | Aktor sudah melakukan UC01.01 Login

No Aktor Sistem
Pengguna
mengakses Sistem
1. aplikasi menampilkan
koperasi halaman login
karyawan
Pengguna
memasukkan
1.1
password dan
username
Skenario Pengguna Sistem
Sukses Utama : 1.2 | menekan button | menampilkan
“Masuk” halaman awal
Sistem
5 Aktor memilih | menampilkan
’ menu Angsuran | pilihan menu
Angsuran
Aktor memilih Sistem .
9 menampilkan
menu Data
3. keseluruhan data
Pelunasan
.. s pelunasan
Pinjaman .
pinjaman anggota
Skenario
Alternatif: )

Tabel A.17 UCD Cari Data Pelunasan Pinjaman

UCD.05.02 Cari Data Pelunasan Pinjaman

Use-case ini dimaksudkan agar aktor dapat

Ringk: 8 . .
nesasa melihat dan mencari data Angsuran anggota

Direct Aktor : | Divisi SP
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_ UCD.05.02 Cari Data Pelunasan Pinjaman

Frekuensi . . . .
s Bisa lebih dari satu kali
o Aktor sudah melakukan UCO01.01 Login dan
Pre Condition : . ..
UCS.1 Display Data Pelunasan Pinjaman
No Aktor Sistem
AktOF . Sistem menampilkan
memilih
« keseluruhan data
1. menu “Data ..
Pelunasan Pinjaman
Pelunasan angeota
Pinjaman” &g
Aktor
5 memilih
. ’ attribut filter
Skenario dat
Sukses Utama : a1
Pengguna
memasukkan
2.1 | keyword
yang ingin
dicari
Sistem  menampilkan
3 rekap  data  sesuai
’ dengan pilihan filter
data
Skenario
Alternatif: }
Tabel A.18 Unduh Data Simpanan
! UCD.06.01 Unduh Data Simpanan
Ringkasan : Use-case ini dlmaksudkan agar pengguna
dapat mengunduh data Simpanan anggota
Direct Aktor : | Divisi SP
f;rekuem . | Bisa lebih dari satu kali
enggunaan :
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_ UCD.06.01 Unduh Data Simpanan

Pre Condition : | Aktor sudah melakukan UC01.01 Login

No Aktor Sistem
Akto.r. Sistem menampilkan
memilih .
1. pilihan menu
menu -
. Simpanan
Simpanan
Akto?. Sistem menampilkan
memilih
2. » keseluruhan data
. menu “Data | .
Skenario Si » Simpanan anggota
Sukses Utama : !mpanan
Aktor
menekan
liuttgn » Sistem secara otomatis
Print
3. ada  baris mengunduh data yang
P telah dipilih oleh aktor
data  yang
ingin
diunduh
Skenario
Alternatif: )

Tabel A.19 UCD Unduh Data Angsuran

UCD.06.02 Unduh Data Angsuran

Use-case ini dimaksudkan agar pengguna

Ringk :
ngkasan dapat mengunduh data Angsuran anggota

Direct Aktor : | Divisi SP

Frekuensi

T T Bisa lebih dari satu kali

Pre Condition : | Aktor sudah melakukan UC01.01 Login
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UCD.06.02 Unduh Data Angsuran

No Aktor Sistem
Akto?. Sistem menampilkan
memilih o
1. pilihan menu
menu Angsuran
Angsuran &
Akto?. Sistem menampilkan
memilih
2. « keseluruhan data
. menu “Data
Skenario A o, Angsuran anggota
Sukses Utama : ngsuran
Aktor
menekan
l‘){uttgn ’ Sistem secara otomatis
‘Print
3. ada  baris mengunduh data yang
P telah dipilih oleh aktor
data  yang
ingin
diunduh
Skenario
Alternatif: i

Tabel A.20 UCD Unduh Data Pinjaman

! UCD.06.03 Unduh Data Pinjaman

Use-case ini dimaksudkan agar pengguna

Ringkasan : dapat mengunduh data Pinjaman anggota
Direct Aktor : | Bendahara
Frekuensi . . . .
P . | Bisa lebih dari satu kali
enggunaan :
Pre Condition : | Aktor sudah melakukan UC01.01 Login
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UCD.06.03 Unduh Data Pinjaman

No Aktor Sistem
Akto?. Sistem menampilkan
memilih o
1. pilihan menu
menu ..
. Pinjaman
Pinjaman
Akto.r. Sistem menampilkan
memilih
2. o keseluruhan data
. menu “Data ..
Skenario Pini A Pinjaman anggota
Sukses Utama : 1njaman
Aktor
menekan
button . .
e Sistem secara otomatis
Print
3. ada  baris mengunduh data yang
p telah dipilih oleh aktor
data  yang
ingin
diunduh
Skenario
Alternatif: B

Tabel A.21 UCD Unduh Data Tarikan

! UCD.06.04 Unduh Data Tarikan

. Use-case ini dimaksudkan agar pengguna
Ringkasan : .
dapat mengunduh data Tarikan anggota
Direct Aktor : | Bendahara
Frekuensi . . . .
T T Bisa lebih dari satu kali
Pre Condition : | Aktor sudah melakukan UC01.01 Login
No Aktor Sistem
Aktor
Skenario 1 memilih Sistem menampilkan
Sukses Utama : ’ menu pilihan menu Tarikan
Tarikan
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UCD.06.04 Unduh Data Tarikan

Aktor . .
o Sistem menampilkan
memilih
2. « keseluruhan data
menu “Data Tarikan anggota
Tarikan” &8
Aktor
menekan
button . .
D Sistem secara otomatis
‘Print
3. ada  baris mengunduh data yang
P telah dipilih oleh aktor
data  yang
ingin
diunduh

Skenario
Alternatif:

_ UC.07.01 Display Data Anggota

Tabel A.22 UCD Display Data Anggota

Ringkasan : Use-case ini dimaksudkan agar pengguna
dapat melihat data anggota
Direct Aktor : | Bendahara
Frekuensi . . . .
T Bisa lebih dari satu kali
Pre Condition : | Aktor sudah melakukan UC01.01 Login
No Aktor Sistem
Aktor
1 memilih Sistem menampilkan
Skenario ienu t pilihan menu anggota
Sukses Utama : nggota
Akto¥ . Sistem menampilkan
memilih
2. « keseluruhan data
menu “Data anegota
Anggota” £g
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UC.07.01 Display Data Anggota

Skenario
Alternatif: }
Tabel A.23 UCD Verifikasi Data Tarikan
UC.07.02 Verifikasi Data Tarikan
. Use-case ini dimaksudkan agar aktor dapat
Ringkasan : . . .
melakukan verifikasi data Tarikan anggota
Direct Aktor : | Divisi SP, Ketua, dan Bendahara Koperasi
Frekuensi . . . .
P . | Bisalebih dari satu kali
enggunaan :
Pre Condition : | Aktor sudah melakukan UC01.01 Login
No Aktor Sistem
Aktor
1 memilih Sistem menampilkan
’ menu pilihan menu Tarikan
Tarikan
ﬁle:r(glih Sistem menampilkan
2. “ keseluruhan data
Skenario menu “Data .
e Tarikan
Sukses Utama : Tarikan
Aktor
menekan
button Sistem  menampilkan
3 “ACC» form dengan isian yang
’ pada baris | telah verifikasi dalam
data yang | bentuk tabel
ingin
diubah
Skenario

Alternatif:
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Tabel A.24 UCD Verifikasi Data Pinjaman

UC.07.03 Verifikasi Data Pinjaman

Use-case ini dimaksudkan agar aktor dapat

Ringk: 8 . . Lo
Hesasail melakukan verifikasi data Pinjaman anggota
Direct Aktor : | Divisi SP, Ketua, dan Bendahara Koperasi
Frekuensi . . . .
T T Bisa lebih dari satu kali
Pre Condition : | Aktor sudah melakukan UC01.01 Login
No Aktor Sistem
Aktor
membuka . .
Sistem menampilkan
1. halaman
halaman home
awal
aplikasi
Akto?' Sistem menampilkan
memilih .-
2. pilihan menu
menu ..
.. Pinjaman
Pinjaman
Skenario Aktor
Sukses Utama : . Sistem menampilkan
memilih
3. « keseluruhan data
menu “Data . .
. . ’s Pinjaman
Pinjaman
Aktor
menekan
E/littcoél,, Sistem menampilkan
4, . | form dengan isian yang
pada baris . .
telah verifikasi
data yang
ingin
diubah
Skenario

Alternatif:
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Tabel A.25 UCD Cari Data Anggota

UC.07.04 Cari Data Anggota

Use-case ini dimaksudkan agar pengguna

Ringkasan : dapat melihat dan mencari data Anggota
anggota
Direct Aktor : | Divisi SP, Ketua, Bendahara
Frekuensi . . . .
T Bisa lebih dari satu kali
Pre Condition : | Aktor sudah melakukan UC01.01 Login
No Aktor Sistem
Aktor
1 memilih Sistem menampilkan
’ menu pilihan menu Anggota
Anggota
Akto.r . Sistem menampilkan
memilih
2. w keseluruhan data
menu “Data Anggota anggota
Skenario Aktor
Sukses Utama : 3 memilih
’ attribut filter
data
Pengguna
memasukkan
4.1 .
keyword yang ingin
dicari
Sistem  menampilkan
5. rekap data sesuai dengan
pilihan filter data
Skenario

Alternatif:
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Tabel A.26 UCD Display Data Simpanan Wajib

_ UC.08.01 Display Data Simpanan Wajib

Use-case ini dimaksudkan agar pengguna

Ringk 8 . . ..
nerasan dapat melihat seluruh data Simpanan Wajib

Direct Aktor : | Anggota, Bendahara

Frekuensi . . . .

Penggunaan : Bisa lebih dari satu kali

Pre Condition :

Aktor sudah melakukan UC01.01 Login

Skenario

Sukses Utama :

No Aktor Sistem
Pengguna
mengakses Sistem
1. aplikasi menampilkan
koperasi halaman login
karyawan
Pengguna
memasukkan
1.1
password dan
username
Pengguna Sistem
menekan .
1.2 menampilkan
button halaman awal
“Masuk”
Aktor Sistem .
o menampilkan
2. memilihmenu | ...
Simpanan pilihan menu
simpanan
Aktor Sistem
21 memilih menu | menampilkan
’ Simpanan pilihan menu
Wajib Simpanan Wajib
Aktor Sistem
3. memilih menu | menampilkan
“Data keseluruhan data
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UC.08.01 Display Data Simpanan Wajib

Simpanan
Wajib”

Simpanan ~ Wajib
anggota dalam
bentuk tabel

Skenario
Alternatif:

Tabel A.27 UCD Cari Data Simpanan Wajib

UC.09.01 Cari Data Simpanan Wajib

Use-case ini dimaksudkan agar pengguna
Ringkasan : dapat melihat dan mencari data Simpanan
Wajib anggota
Direct Aktor : | Bendahara
grek“ens' . | Bisalebih dari satu kali
enggunaan :
Pre Condition : | Aktor sudah melakukan UC01.01 Login
No Aktor Sistem
Aktor
memilih Sistem menampilkan
1. menu pilihan menu
Simpanan Simpanan Wajib
Wajib
Akt"?. Sistem menampilkan
memilih
“ keseluruhan data
. 2. menu “Data | . ..
Skenario . Simpanan Wajib
Sukses Utama : Simpanan anggota
Wajib”
Aktor
memilih
3. attribut
filter
data
Pengguna
3.1 memasukkan keyword
yang ingin dicari
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UC.09.01 Cari Data Simpanan Wajib

Sistem menampilkan
rekap data sesuai dengan
pilihan filter data

Skenario
Alternatif:

Tabel A.28 UCD Update Data Simpanan Wajib

_ UC.09.02 Update Data Simpanan Wajib

Use-case ini dimaksudkan agar aktor dapat
Ringkasan : mengedit data Simpanan Wajib anggota
yang telah disimpan
Direct Aktor : | Bendahara
Frekuensi . . . .
P . | Bisa lebih dari satu kali
enggunaan :
. Aktor sudah melakukan UCO01.01 Login dan
Pre Condition : . .
UC2.1 Display Data Simpanan
No Aktor Sistem
Aktor Sistem
1 memilih menampilkan
’ menu pilihan menu
Simpanan Simpanan
Skenario gl:;:gglih Sistem
Sukses Utama : . menampilkan
2. menu “Data
Simpanan ke.:seluruhan ) data
Wajib” Simpanan Wajib
Aktor
3. memasukkan
“Pilih Bulan”
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UC.09.02 Update Data Simpanan Wajib

dan “Pilih
Tahun”
Aktor Sistem
31 menekan menampilkan data
’ tombol yang telah di filter
“Lihat” oleh aktor
Aktor
menekan icon | Sistem menampilkan
4 “Bayar” data dengan isian yang
’ apabila telah diubah dalam
anggota telah | bentuk tabel
membayar
Skenario
Alternatif: B
Tabel A.29 UCD Tambah Data Simpanan
UC.10.01 Tambah Data Simpanan
. Use-case ini dimaksudkan agar aktor dapat
Ringkasan : ..
menambah data transaksi simpanan
Direct Aktor : | Anggota
Frekuensi . - . .
s Bisa lebih dari satu kali
Pre Condition : | Aktor sudah melakukan UC01.01 Login
No Aktor Sistem
Akt"? . Sistem menampilkan
memilih o
1. pilihan menu
menu Simpanan
Skenario Simpanan
Sukses Utama : Aktor
memilih Sistem menampilkan
2. menu form tambah
“Tambah simpanan
Simpanan”
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UC.10.01 Tambah Data Simpanan

Aktor
mengisi
data tambah
simpanan
Aktor Sistem menampilkan
menekan notifikasi sukses dan
tombol menyimpan data
Simpan kedalam database

Sistem menampilkan
form  tambah  data
simpanan

Skenario
Alternatif:

1. Jika terdapat field pada formulir yang
masih kosong maka sistem
menampilkan pesan “Lengkapi Data!”

2. Jika aktor menekan tombol batal maka
sistem akan menampilkan
pemberitahuan “Apakah anda yakin
untuk membatalkan transaksi?”

Tabel A.30 UCD Tambah Data Tarikan

_ UCD.10.02 Tambah Data Tarikan

. Use-case ini dimaksudkan agar aktor dapat

Ringkasan : . .
menambah data transaksi tarikan

Direct Aktor : | Anggota
Frekuensi . . . .
P . | Bisa lebih dari satu kali

enggunaan :
Pre Condition s Aktor sudah melakukan UC01.01 Login dan

" | UC2.2 Display Data Tarikan
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UCD.10.02 Tambah Data Tarikan

No Aktor Sistem
Aktor
memilih Sistem menampilkan
1. o .
menu pilihan menu Tarikan
Tarikan
Aktor
memilih Sistem menampilkan
2. menu .
« form tambah Tarikan
Skenario Tambah
Sukses Utama : Tarikan”
Aktor
3 mengisi Sistem menampilkan
’ data tambah | form tambah data tarikan
tarikan
Aktor Sistem menampilkan
menekan notifikasi sukses dan
4, .
tombol menyimpan data
Simpan kedalam database
1. Jika terdapat field pada formulir yang
masih kosong maka sistem
menampilkan pesan “Lengkapi Data!”
Skenario dan tombol “Simpan tidak dapat di klik”
Alternatif: 2. Jika aktor menekan tombol batal maka

sistem akan menampilkan
pemberitahuan “Apakah anda yakin
untuk membatalkan transaksi?”

Tabel A.31 UCD Tambah Data Pinjaman

UC.10.03 Tambah Data Pinjaman

. Use-case ini dimaksudkan agar aktor dapat
Ringkasan : . .
menambah data transaksi pinjaman
Direct Aktor : | Anggota
grekuem . | Bisa lebih dari satu kali
enggunaan :
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_ UC.10.03 Tambah Data Pinjaman

Aktor sudah melakukan UC01.01 Login dan
UC2.3 Display Data Pinjaman

Pre Condition :

No Aktor Sistem
Akto'r' Sistem menampilkan
memilih -
1. pilihan menu
menu o
.. Pinjaman
Pinjaman
Aktor
memilih Sistem menampilkan
2. menu .
Skenario “Tambah form tambah pinjaman
Sukses Utama : Pinjaman”
gl;o;si Sistem menampilkan
3. data tambah fqrm tambah  data
. pinjaman
pinjaman
Aktor Sistem menampilkan
4 menekan notifikasi sukses dan
’ tombol menyimpan data
Simpan kedalam database
1. Jika anggota belum membayar minimal
50% dari pinjaman sebelumnya, maka
sistem akan menampilkan
pemberitahuan “Anda harus
membayarkan minimal 50 % dari
. pinjaman Anda sebelumnya!”
Skenario 2 TJik ta bel b inimal
Alternatif: - Jika anggota belum membayar minima
50% dari pinjaman sebelumnya, maka
sistem tidak menampilkan tombol
simpan
3. lJika terdapat field pada formulir yang
masih kosong maka sistem

menampilkan pesan “Lengkapi Data!”




UC.10.03 Tambah Data Pinjaman

4. Jika aktor menekan tombol reset maka
sistem akan otomatis menghapus semua
data yang telah diisikan didalam form

Tabel A.32 UCD Tambah Data Anggota

! UC.11.01 Tambah Data Anggota

. Use-case ini dimaksudkan agar aktor dapat
Ringkasan :
menambah data anggota
Direct Aktor : | Divisi SP
Frekuensi . . . .
T T Bisa lebih dari satu kali
Pre Condition : | Aktor sudah melakukan UC01.01 Login
No Aktor Sistem
Aktor
1 memilih Sistem menampilkan
’ menu pilihan menu Anggota
Anggota
Aktor
Eerrlmhh Sistem menampilkan
2. « enu form tambah data
Skenario Tambah Anggota
Sukses Utama : Data
Anggota”
ﬁ;oriSi Sistem menampilkan
3. & form  tambah  data
data tambah Anegota
Anggota g8
Aktor Sistem menampilkan
menekan notifikasi sukses dan
4. :
tombol menyimpan data
Simpan kedalam database




_ UC.11.01 Tambah Data Anggota

Skenario
Alternatif:
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L.

Jika terdapat field pada formulir yang
masih kosong maka sistem
menampilkan pesan “Harap isi bidang
ini” dan terdapat notifikasi “tidak boleh
kosong” pada bagian kanan form

Jika aktor tidak memasukkan tanggal
secara keseluruhan, maka sistem akan
menampilkan pemberitahuan
“Masukkan nilai yang valid. Bidang
tersebut tidak lengkap atau memiliki
tanggal yang tidak valid”.

Nomor telepon dan gaji
dimasukkan harus berupa angka
Jika aktor menekan tombol batal maka
sistem akan menampilkan halaman awal

yang

Tabel A.33 UCD Tambah Daftar Tagihan Angsuran

UC.11.02 Tambah  Daftar  Tagihan
Angsuran
. Use-case ini dimaksudkan agar aktor dapat
Ringkasan :
menambah data angsuran
Direct Aktor : | Divisi SP
Frekuensi . . . .
T T Bisa lebih dari satu kali
Pre Condition : | Aktor sudah melakukan UC01.01 Login
No Aktor Sistem
. Aktor Sistem
Skenario 1ih Tk
Sukses Utama : 1. memill me.nampl an
menu pilihan menu
Angsuran angsuran
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UC.11.02 Tambah  Daftar = Tagihan

Angsuran
Aktor
memilih Sistem
menu menampilkan form
2. “Tambah P

tambah Daftar
Daftar Tagihan Angsuran
Tagihan & &
Angsuran”

Aktor mengisi
data tambah | Sistem menampilkan

3. Daftar form tambah Daftar
Tagihan Tagihan Angsuran
Angsuran
Aktor Sistem menampilkan

4 menekan notifikasi sukses dan

’ tombol menyimpan data

“Tambahkan” | kedalam database

Skenario
Alternatif:

1. Jika field “Jumlah Bayar” pada formulir
yang masih kosong maka sistem
menampilkan pesan “Lengkapi Data!”

2. Jika aktor belum memilih “ID Pinjaman
Belum Lunas” maka sistem
menampilkan pesan “Lengkapi Data!”

Tabel A.34 UCD Edit Akun
% UC.12.01 Edit Akun
. Use-case ini dimaksudkan agar aktor dapat
Ringkasan :
mengubah nama dan password penggunaa
et A 5 Anggota., Divisi SP, Ketua, Bendahara
Koperasi
Frekucnsi Bisa lebih dari satu kali
Penggunaan : sa le Satu
Pre Condition : | Aktor sudah melakukan login
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I UC.12.01 Edit Akun
No Aktor Sistem
mengalees | Sisem
1. Lo . | menampilkan
aplikasi koperasi .
halaman login
karyawan
Pengguna
11 memasukkan
’ password  dan
username
Pengguna Sistem
Skenario 1.2 | menckan button | menampilkan
Sukses Utama : “Masuk” halaman awal
Pengguna Sistem
5 memilih  fitur | menampilkan
’ “Pengaturan halaman
Akun” pengaturan akun
Pengguna
merubah Nama
2.1 | dan Password
lama dengan
yang baru
Pengguna Sistem
2.2 | menekan button | menampilkan
“Simpan” halaman awal
1 Pengguna batal merubah data nama dan
password dengan menekan tombol “Batal”.
Sistem menampilkan alert “Apakah anda
yakin untuk batal mengubah data anggota?”
Skenario 2. Jika password yang diinputkan pada
Alternatif: “Ulangi Password Baru” tidak sesuai
dengan “Password Baru” yang telah
dimasukkan, maka akan muncul
pemberitahuan  “Password yang anda
masukkan tidak sesuai!”
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LAMPIRAN B

B.1 Robustness Diagram Sistem Informasi Koperasi PT Wonosari Jaya

RB.01.01.01 Login

Robustness Diagram Login bedasarkan Use Case Diagram Login

Tabel B.1 RB Login

L.

Pengguna mengakses aplikasi koperasi karyawan
Sistem menampilkan halaman login

2. Pengguna mengisikan username dan password sesuai yang diberikan oleh
Skenario Divisi SP
U?:ll:l?f 3. Pengguna menekan button “Masuk”
Sistem melakukan pengecekan apakah semua field sudah diisi
4. Datayang dimasukkan sesuai maka pengguna langsung masuk ke halaman
utama
1. Jika username salah, maka sistem akan menampilkan pemberitahuan
Skenario “Username dan Password yang anda masukkan tidak sesuai!”
Alternatif: | 2 Jika password salah, maka sistem akan menampilkan pemberitahuan

“Username dan Password yang anda masukkan tidak sesuai!”




RB.01.01.01 Login

Robustness Diagram Login bedasarkan Use Case Diagram Login

3.

Jika username dan password tidak diisi, maka sistem akan memberikan
pemberitahuan “Username dan Password yang anda masukkan tidak
sesuai!”
Jika username tidak ditemukan, maka sistem akan memberikan
pemberitahuan “Username dan Password yang anda masukkan tidak
sesuai!”

Diagram
Robustness :




Tabel B.2 RB Logout

RB.01.01.02 Logout

Robustness Diagram Logout bedasarkan Use Case Diagram Logout

Skenario | 5. Aktor menekan tombol Logout yang terdapat pada halaman awal.
Sukses | 6. Setelah aktor menekan tombol Logout, maka sistem akan menampilkan
Utama : halaman Login kembali.
Skenario _
Alternatif:
Diagram

Robustness :




Tabel B.3 RB Display Data Simpanan

- RB.01.02.01 Display Data Simpanan

Robustness

Deskripsil: Robustness Diagram Display Data Simpanan bedasarkan Use Case Diagram
Logout
1. Aktor membuka halaman awal aplikasi dan Sistem menampilkan halaman home
. | 2. Pengguna masuk ke halaman awal
Skenario o . . . .
Sukses 1. Aktor memilih menu Simpanan dan Sistem menampilkan pilihan menu
Utama : simpanan
* | 2. Aktor memilih menu “Data Simpanan” dan Sistem menampilkan keseluruhan
data simpanan anggota
Skenario _
Alternatif:
Diagram




Tabel B.4 RB Display Data Tarikan

% RB.01.02.02 Display Data Tarikan

Deskripsi | Robustness Diagram Display Data Tarikan bedasarkan Use Case Diagram Display
: | Data Tarikan
1. Aktor membuka halaman awal aplikasi, dan Sistem menampilkan halaman home
Skenario | 2. Pengguna masuk ke halaman awal
Sukses | 3. Aktor memilih menu Tarikan dan Sistem menampilkan pilihan menu tarikan
Utama : | 4. Aktor memilih menu “Data Tarikan™ dan Sistem menampilkan keseluruhan data
tarikan anggota
Skenario
Alternatif: )
Robustnes
s Diagram




Tabel B.5 RB Display Data Pinjaman

_I RB.01.02.03 Display Data Pinjaman

Deskripsi :

Robustness Diagram Display Data Pinjaman bedasarkan Use Case Diagram
Display Data Pinjaman

1. Aktor membuka halaman awal aplikasi, dan Sistem menampilkan halaman home

Diagram :

Skenario | 2. Pengguna masuk ke halaman awal
Sukses | 3. Aktor memilih menu Pinjaman dan Sistem menampilkan pilihan menu pinjaman
Utama : | 4. Aktor memilih menu “Data Pinjaman” dan Sistem menampilkan keseluruhan
data pinjaman anggota
Skenario )
Alternatif:
Robustness




Tabel B.6 RB Display Data Angsuran

_I RB.01.02.04 Display Data Angsuran

Deskripsi | Robustness Diagram Display Data Angsuran bedasarkan Use Case Diagram Display
: | Data Angsuran

1. Aktor membuka halaman awal aplikasi, dan Sistem menampilkan halaman home

Skenario | 2. Pengguna masuk ke halaman awal
Sukses | 3. Aktor memilih menu Angsuran dan Sistem menampilkan pilihan menu Angsuran
Utama : | 4. Aktor memilih menu “Data Angsuran” dan Sistem menampilkan keseluruhan data

Angsuran anggota
Skenario
Alternatif: )




_I RB.01.02.04 Display Data Angsuran

Robustnes
s Diagram

Tabel B.7 RB Display Data Simpanan Wajib

_ RB.01.02.05 Display Data Simpanan Wajib

Deskripsi | Robustness Diagram Display Data Simpanan Wajib bedasarkan Use Case

: | Diagram Display Data Simpanan Wajib
1. Aktor membuka halaman awal aplikasi, dan Sistem menampilkan halaman home

. | 2. Pengguna masuk ke halaman awal
Skenario | 3 Aktor memilih menu Simpanan dan Sistem menampilkan pilihan menu
Sukses Simpanan
Utama: | 4 Aktor memilih menu “Data Simpanan Wajib” dan Sistem menampilkan
keseluruhan data Simpanan Wajib anggota




_ RB.01.02.05 Display Data Simpanan Wajib

Skenario
Alternatif:

Robustnes
s Diagram

Tabel B.8 RB Cari Data Simpanan Wajib

RB.01.02.06 Cari Data Simpanan Wajib

Robustness Diagram Cari Data Simpanan Wajib bedasarkan Use Case Diagram
Cari Data Simpanan Wajib

Deskripsi :
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- RB.01.02.06 Cari Data Simpanan Wajib

1.

Aktor membuka halaman awal aplikasi, dan Sistem menampilkan halaman
home

Alternatif:

2. Pengguna masuk ke halaman awal
.| 3. Aktor memilih menu Simpanan dan Sistem menampilkan pilihan menu
Skenario .
Sukses Simpanan
4. Aktor memilih menu “Data Simpanan Wajib” dan Sistem menampilkan
Utama : . ..
keseluruhan data Simpanan Wajib anggota
5. Aktor memilih attribut filter data lalu memasukkan keyword yang ingin dicari
6. Sistem menampilkan rekap data sesuai dengan pilihan filter data yang telah
dimasukkan
Skenario
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- RB.01.02.06 Cari Data Simpanan Wajib

Robustness
Diagram :

Tabel B.9 RB Cari Data Simpanan
RB.01.02.07 Cari Data Simpanan

Robustness Diagram Cari Data Simpanan bedasarkan Use Case Diagram Cari
Data Simpanan

Deskripsi :
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- RB.01.02.07 Cari Data Simpanan

Alternatif:

1. Aktor membuka halaman awal aplikasi, dan Sistem menampilkan halaman
home
2. Pengguna masuk ke halaman awal
3. Aktor memilih menu Simpanan dan Sistem menampilkan pilihan menu
Skenario Simpanan
Sukses | 4. Aktor memilih menu “Data Simpanan” dan Sistem menampilkan
Utama : keseluruhan data Simpanan anggota
5. Aktor memilih attribut filter data lalu memasukkan keyword yang ingin
dicari
6. Sistem menampilkan rekap data sesuai dengan pilihan filter data yang telah
dimasukkan
Skenario
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- RB.01.02.07 Cari Data Simpanan

Robustness
Diagram :

Tabel B.10 RB Cari Data Pinjaman
RB.01.02.08 Cari Data Pinjaman

Robustness Diagram Cari Data Pinjaman bedasarkan Use Case Diagram Cari
Data Pinjaman

Deskripsi :
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- RB.01.02.08 Cari Data Pinjaman

Alternatif:

1. Aktor membuka halaman awal aplikasi, dan Sistem menampilkan halaman
home
2. Pengguna masuk ke halaman awal
3. Aktor memilih menu Pinjaman dan Sistem menampilkan pilihan menu
Skenario Pinjaman
Sukses | 4. Aktor memilih menu “Data Pinjaman” dan Sistem menampilkan keseluruhan
Utama : data Pinjaman anggota
5. Aktor memilih attribut filter data lalu memasukkan keyword yang ingin
dicari
6. Sistem menampilkan rekap data sesuai dengan pilihan filter data yang telah
dimasukkan
Skenario
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- RB.01.02.08 Cari Data Pinjaman

Robustness
Diagram :

Tabel B.11 RB Cari Data Tarikan
RB.01.02.09 Cari Data Tarikan

Robustness Diagram Cari Data Tarikan bedasarkan Use Case Diagram Cari
Data Tarikan

Deskripsi :
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- RB.01.02.09 Cari Data Tarikan

Alternatif:

1. Aktor membuka halaman awal aplikasi, dan Sistem menampilkan halaman
home
2. Pengguna masuk ke halaman awal
Skenario 3. Aktor memilli.h menu Tarikan dap Sistem mepampilkan pilihan menu Tarikan
Sukses 4. Aktor m§m111h menu “Data Tarikan” dan Sistem menampilkan keseluruhan
Utama : data Tarikan anggota
5. Aktor memilih attribut filter data lalu memasukkan keyword yang ingin
dicari
6. Sistem menampilkan rekap data sesuai dengan pilihan filter data yang telah
dimasukkan
Skenario
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- RB.01.02.09 Cari Data Tarikan

Robustness
Diagram :

Tabel B.12 RB Cari Data Angsuran
RB.01.02.010 Cari Data Angsuran

Robustness Diagram Cari Data Angsuran bedasarkan Use Case Diagram Cari
Data Angsuran

Deskripsi :
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- RB.01.02.010 Cari Data Angsuran

Alternatif:

1. Aktor membuka halaman awal aplikasi, dan Sistem menampilkan halaman
home
2. Pengguna masuk ke halaman awal
3. Aktor memilih menu Angsuran dan Sistem menampilkan pilihan menu
Skenario Angsuran
Sukses | 4. Aktor memilih menu “Data Angsuran” dan Sistem menampilkan
Utama : keseluruhan data Angsuran anggota
5. Aktor memilih attribut filter data lalu memasukkan keyword yang ingin
dicari
6. Sistem menampilkan rekap data sesuai dengan pilihan filter data yang telah
dimasukkan
Skenario
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- RB.01.02.010 Cari Data Angsuran

Robustness
Diagram :

Tabel B.13 RB Edit Data Anggota
RB.01.03.01 Edit Data Anggota

Robustness Diagram Edit Data Anggota bedasarkan Use Case Diagram Edit
Data Anggota

Deskripsi :
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- RB.01.03.01 Edit Data Anggota

1. Aktor membuka halaman awal aplikasi, dan Sistem menampilkan halaman
home
2. DivisiSP masuk ke halaman awal
3. Aktor memilih menu Anggota dan Sistem menampilkan pilihan menu
Anggota
Skenario | 4. Aktor memilih menu “Data Anggota” dan Sistem menampilkan keseluruhan
Sukses data Anggota
Utama : 5. Aktor menekan icon Edit pada baris data yang ingin diubah dan Sistem
menampilkan form edit data anggota
6. Aktor mengubah isi form Data anggota dan Sistem menampilkan form
dengan isian yang telah diubah
7. Aktor menekan tombol Simpan dan Sistem menampilkan notifikasi sukses
dan menyimpan perubahan data kedalam database
Skenario Jika aktor menekan tombol batal maka sistem akan menampilkan pemberitahuan
5 “Apakah anda yakin untuk batal mengubah data anggota?” lalu kembali ke
Alternatif:
halaman data anggota
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- RB.01.03.01 Edit Data Anggota

Robustness
Diagram :

Tabel B.14 RB Edit Data Simpanan
RB.01.03.02 Edit Data Simpanan

Robustness Diagram Edit Data Simpanan bedasarkan Use Case Diagram Edit
Data Simpanan

Deskripsi :
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- RB.01.03.02 Edit Data Simpanan

1. Aktor membuka halaman awal aplikasi, dan Sistem menampilkan halaman
home

2. DivisiSP masuk ke halaman awal

3. Aktor memilih menu Simpanan dan Sistem menampilkan pilihan menu
Simpanan

Skse:li::; 4. Aktor memilih menu “Data Simpanan” dan Sistem menampilkan
Utama : keseluruhan data Simpanan anggota
* | 5. Aktor menekan icon Edit pada baris data yang ingin diubah dan Sistem
menampilkan form edit data simpanan
6. Aktor mengubah isi form Data Simpanan dan Sistem menampilkan form
dengan isian yang telah diubah
7. Aktor menekan tombol Simpan dan Sistem menampilkan notifikasi sukses
dan menyimpan perubahan data kedalam database
Skenario Jika aktor menekan.tombol batal maka sistem akan menampilkan pemberitahpan
Alternatif: “Apakah anda yakin untuk batal mengubah data simpanan?” lalu kembali ke

halaman data simpanan
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- RB.01.03.02 Edit Data Simpanan

Robustness
Diagram :

Tabel B.15 RB Edit Data Tarikan
RB.01.03.03 Edit Data Tarikan

Robustness Diagram Edit Data Tarikan bedasarkan Use Case Diagram Edit
Data Tarikan

Deskripsi :
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- RB.01.03.03 Edit Data Tarikan

Alternatif:

1. Aktor membuka halaman awal aplikasi, dan Sistem menampilkan halaman
home
2. DivisiSP masuk ke halaman awal
3. Aktor memilih menu Tarikan dan Sistem menampilkan pilihan menu
Tarikan
Skenario | 4. Aktor memilih menu “Data Tarikan” dan Sistem menampilkan keseluruhan
Sukses data Tarikan anggota
Utama : | 5. Aktor menekan icon Edit pada baris data yang ingin diubah dan Sistem
menampilkan form edit data tarikan
6. Aktor mengubah isi form Data Tarikan dan Sistem menampilkan form
dengan isian yang telah diubah
7. Aktor menekan tombol Simpan dan Sistem menampilkan notifikasi sukses
dan menyimpan perubahan data kedalam database
. | Jika aktor menekan tombol batal maka sistem akan menampilkan
Skenario

pemberitahuan “Apakah anda yakin untuk batal mengubah data tarikan?” lalu
kembali ke halaman data tarikan
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RB.01.03.03 Edit Data Tarikan
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Tabel B.16 RB Edit Data Pinjaman

- RB.01.03.04 Edit Data Pinjaman

Robustness Diagram Edit Data Pinjaman bedasarkan Use Case Diagram Edit

Alternatif:

LGl Data Pinjaman
1. Aktor membuka halaman awal aplikasi, dan Sistem menampilkan halaman
home
2. DivisiSP masuk ke halaman awal
3. Aktor memilih menu Pinjaman dan Sistem menampilkan pilihan menu
Pinjaman
Skenario 4. Aktor memilih menu “Data Pinjaman” dan Sistem menampilkan keseluruhan
Sukses data Pinjaman anggota
Utama : 5. Aktor menekan icon Edit pada baris data yang ingin diubah dan Sistem
menampilkan form edit data pinjaman
6. Aktor mengubah isi form Data Pinjaman dan Sistem menampilkan form
dengan isian yang telah diubah
7. Aktor menekan tombol Simpan dan Sistem menampilkan notifikasi sukses
dan menyimpan perubahan data kedalam database
Skenario | Jika aktor menekan tombol reset maka data angsuran per bulan akan otomatis ter-

reset
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RB.01.03.04 Edit Data Pinjaman
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Tabel B.17 RB Verifikasi Data Simpanan

- RB.01.04.01 Verifikasi Data Simpanan

Robustness Diagram Verifikasi Data Simpanan bedasarkan Use Case

Alternatif:

Deskripsi : Diagram Verifikasi Data Simpanan
1. Aktor membuka halaman awal aplikasi, dan Sistem menampilkan
halaman home
Skenario 2. DivisiSP m'fls‘tuk ke halaman awal . ' -
Sukses 3. Aktor memilih menu Simpanan dan Sistem menampilkan pilihan menu
Utama : Simpanan - . . .
4. Aktor memilih menu “Data Simpanan” dan Sistem menampilkan
keseluruhan data Simpanan anggota
5. Aktor menekan button “ACC” pada baris data yang ingin diubah
6. Sistem menampilkan form dengan isian yang telah verifikasi
Skenario
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- RB.01.04.01 Verifikasi Data Simpanan

Robustness
Diagram :

Tabel B.18 RB Display Data Pelunasan Pinjaman
RB.01.05.01 Display Data Pelunasan Pinjaman

Robustness Diagram Display Data Pelunasan Pinjaman bedasarkan Use
Case Diagram Display Data Pelunasan Pinjaman

Deskripsi :
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- RB.01.05.01 Display Data Pelunasan Pinjaman

1.

Aktor membuka halaman awal aplikasi, dan Sistem menampilkan
halaman home

Diagram :

Skenario | 2. DivisiSP masuk ke halaman awal
Sukses | 3- Aktor memilih menu Angsuran dan Sistem menampilkan pilihan menu
Utama : Angsuran
4. Aktor memilih menu “Data Pelunasan Pinjaman” dan Sistem
menampilkan keseluruhan data Data Pelunasan Pinjaman anggota
Skenario )
Alternatif:
Robustness




Tabel B.19 RB Cari Data Pelunasan Pinjaman

- RB.01.05.02 Cari Data Pelunasan Pinjaman
Robustness Diagram Cari Data Pelunasan Pinjaman bedasarkan Use Case

Alternatif:

Deskripsi : Diagram Cari Data Pelunasan Pinjaman
1. Aktor membuka halaman awal aplikasi, dan Sistem menampilkan
halaman home
2. DivisiSP masuk ke halaman awal
. | 3. Aktor memilih menu Angsuran dan Sistem menampilkan pilihan menu
Skenario Angsuran
USuksef 4. Aktor memilih menu “Data Pelunasan Pinjaman” dan Sistem
EIITE) 8 menampilkan keseluruhan data Data Pelunasan Pinjaman anggota
5. Aktor memilih attribut filter data
6. Pengguna memasukkan keyword yang ingin dicari
7. Sistem menampilkan rekap data sesuai dengan pilihan filter data
Skenario

B-31-
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- RB.01.05.02 Cari Data Pelunasan Pinjaman

Robustness
Diagram :

Deskripsi :

Tabel B.20 RB Unduh Data Simpanan

% RB.01.06.01 Unduh Data Simpanan

Robustness Diagram Unduh Data Simpanan bedasarkan Use Case Diagram
Unduh Data Simpanan




- RB.01.06.01 Unduh Data Simpanan

Alternatif:

1. Aktor membuka halaman awal aplikasi, dan Sistem menampilkan
halaman home
2. DivisiSP masuk ke halaman awal
Skenario | 3. Aktor memilih menu Simpanan dan Sistem menampilkan pilihan menu
Sukses Simpanan
Utama: | 4. Aktor memilih menu “Data Simpanan” dan Sistem menampilkan
keseluruhan data Data Simpanan anggota
5. Aktor menekan button “Print” pada baris data yang ingin diunduh, lalu
Sistem secara otomatis mengunduh data yang telah dipilih oleh aktor
Skenario

B-33-
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[ RB.01.06.01 Unduh Data Simpanan

Robustness
Diagram :

Deskripsi :

Tabel B.21 RB Unduh Data Angsuran

% RB.01.06.02 Unduh Data Angsuran

Robustness Diagram Unduh Data Angsuran bedasarkan Use Case Diagram
Unduh Data Angsuran




- RB.01.06.02 Unduh Data Angsuran

1.

Aktor membuka halaman awal aplikasi, dan Sistem menampilkan
halaman home

Alternatif:

2. DivisiSP masuk ke halaman awal
Skenario | 3. Aktor memilih menu Angsuran dan Sistem menampilkan pilihan menu
Sukses Angsuran
Utama : | 4. Aktor memilih menu “Data Angsuran” dan Sistem menampilkan
keseluruhan data Data Angsuran anggota
5. Aktor menekan button “Print” pada baris data yang ingin diunduh, lalu
Sistem secara otomatis mengunduh data yang telah dipilih oleh aktor
Skenario

B-35-
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- RB.01.06.02 Unduh Data Angsuran

Robustness
Diagram :

Tabel B.22 RB Unduh Data Pinjaman

RB.01.06.03 Unduh Data Pinjaman

Robustness Diagram Unduh Data Pinjaman bedasarkan Use Case Diagram
Unduh Data Pinjaman

Deskripsi :




- RB.01.06.03 Unduh Data Pinjaman

1.

Aktor membuka halaman awal aplikasi, dan Sistem menampilkan halaman
home

Alternatif:

2. Bendahara masuk ke halaman awal
Skenario | 3. Aktor memilih menu Pinjaman dan Sistem menampilkan pilihan menu
Sukses Pinjaman
Utama : | 4. Aktor memilih menu “Data Pinjaman” dan Sistem menampilkan
keseluruhan data Data Pinjaman anggota
5. Aktor menekan button “Print” pada baris data yang ingin diunduh, lalu
Sistem secara otomatis mengunduh data yang telah dipilih oleh aktor
Skenario

B-37-
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[ RB.01.06.03 Unduh Data Pinjaman

Robustness
Diagram :

Tabel B.23 RB Unduh Data Tarikan

RB.01.06.04 Unduh Data Tarikan

Robustness Diagram Unduh Data Tarikan bedasarkan Use Case Diagram
Unduh Data Tarikan

Deskripsi :




[ RB.01.06.04 Unduh Data Tarikan

Alternatif:

1. Aktor membuka halaman awal aplikasi, dan Sistem menampilkan halaman
home
2. Bendahara masuk ke halaman awal
Skenario | 3. Aktor memilih menu Tarikan dan Sistem menampilkan pilihan menu
Sukses Tarikan
Utama : | 4. Aktor memilih menu “Data Tarikan” dan Sistem menampilkan keseluruhan
data Data Tarikan anggota
5. Aktor menekan button “Print” pada baris data yang ingin diunduh, lalu
Sistem secara otomatis mengunduh data yang telah dipilih oleh aktor
Skenario

B-39-
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[ RB.01.06.04 Unduh Data Tarikan

Robustness
Diagram :

Deskripsi :

Tabel B.24 RB Display Data Anggota

% | RB.01.07.01 Display Data Anggota

Robustness Diagram Display Data Anggota bedasarkan Use Case Diagram
Display Data Anggota




_ RB.01.07.01 Display Data Anggota

Diagram :

1. Aktor membuka halaman awal aplikasi, dan Sistem menampilkan halaman
home
Skenario | 2. DivisiSP, Ketua, dan Bendahara masuk ke halaman awal
Sukses | 3. Aktor memilih menu Anggota dan Sistem menampilkan pilihan menu
Utama : Anggota
4. Aktor memilih menu “Data Anggota” dan Sistem menampilkan
keseluruhan data Data Anggota anggota
Skenario
Alternatif: )
Robustness

B-41 -
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Tabel B.25 RB Verifikasi Data Tarikan

_ RB.01.07.02 Verifikasi Data Tarikan

Robustness Diagram Verifikasi Data Tarikan bedasarkan Use Case Diagram
Verifikasi Data Tarikan

Deskripsi :

Alternatif:

1. Aktor membuka halaman awal aplikasi, dan Sistem menampilkan halaman
home
2. DivisiSP, Ketua, dan Bendahara masuk ke halaman awal
Skenario | 3. Aktor memilih menu Tarikan dan Sistem menampilkan pilihan menu
Sukses Tarikan
Utama : | 4. Aktor memilih menu “Data Tarikan” dan Sistem menampilkan keseluruhan
data Data Tarikan anggota
5. Aktor menekan button “ACC” pada baris data yang ingin diubah, lalu
Sistem menampilkan form dengan isian yang telah verifikasi
Skenario




[ RB.01.07.02 Verifikasi Data Tarikan

Robustness
Diagram :

Deskripsi :

Tabel B.26 RB Verifikasi Data Pinjaman

% RB.01.07.03 Verifikasi Data Pinjaman

Robustness Diagram Verifikasi Data Pinjaman bedasarkan Use Case
Diagram Verifikasi Data Pinjaman

B-43-
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_ RB.01.07.03 Verifikasi Data Pinjaman

Diagram :

1. Aktor membuka halaman awal aplikasi, dan Sistem menampilkan halaman
home
2. DivisiSP, Ketua, dan Bendahara masuk ke halaman awal
Skenario | 3. Aktor memilih menu Pinjaman dan Sistem menampilkan pilihan menu
Sukses Pinjaman
Utama : | 4. Aktor memilih menu “Data Pinjaman” dan Sistem menampilkan
keseluruhan data Data Pinjaman anggota
5. Aktor menekan button “ACC” pada baris data yang ingin diubah, lalu
Sistem menampilkan form dengan isian yang telah verifikasi
Skenario
Alternatif: )
Robustness




Tabel B.27 RB Cari Data Anggota

- RB.01.07.04 Cari Data Anggota

Robustness Diagram Verifikasi Data Anggota bedasarkan Use Case

Alternatif:

Deskripsi : Diagram Verifikasi Data Anggota
1. Aktor membuka halaman awal aplikasi, dan Sistem menampilkan
halaman home
2. DivisiSP, Ketua, dan Bendahara masuk ke halaman awal
Sk . | 3. Aktor memilih menu Anggota dan Sistem menampilkan pilihan menu
enario
Sukses Anggota o . .
Utama : 4. Aktor memilih menu “Data Anggota” dan Sistem menampilkan
keseluruhan data Data Anggota anggota
5. Aktor memilih attribut filter data, dan memasukkan keyword yang ingin
dicari
6. Sistem menampilkan rekap data sesuai dengan pilihan filter data
Skenario

B-45-
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- RB.01.07.04 Cari Data Anggota

Robustness
Diagram :

Tabel B.28 RB Update Data Simpanan Wajib

RB.01.09.01 Update Data Simpanan Wajib

Deskripsi | Robustness Diagram Update Data Simpanan Wajib bedasarkan Use Case
: | Diagram Update Data Simpanan Wajib




_I RB.01.09.01 Update Data Simpanan Wajib

Alternatif:

1. Aktor memilih menu Simpanan
Sistem menampilkan pilihan menu Simpanan
2. Aktor memilih menu “Data Simpanan Wajib”
Skenario Sistem menampilkan keseluruhan data Simpanan Wajib
Sukses 3. Aktor memasukkan “Pilih Bulan” dan “Pilih Tahun”
Utama : 4. Aktor menekan tombol “Lihat”
Sistem menampilkan data yang telah di filter oleh aktor
5. Aktor menekan icon “Bayar” apabila anggota telah membayar
Sistem menampilkan data dengan isian yang telah diubah dalam bentuk
tabel
Skenario
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_I RB.01.09.01 Update Data Simpanan Wajib

Robustnes
s Diagram

Tabel B.29 Tambah Data Simpanan

RB.01.10.03 Tambah Data Simpanan

Robustness Diagram Tambah Data Simpanan bedasarkan Use Case
Diagram Tambah Data Simpanan

Deskripsi :




- RB.01.10.03 Tambah Data Simpanan

1.

Aktor membuka halaman awal aplikasi, dan Sistem menampilkan
halaman home

2. Anggota masuk ke halaman awal
3. Aktor memilih menu Pinjaman dan Sistem menampilkan pilihan menu
Skenario Pinjaman
Sukses | 4. Aktor memilih menu “Tambah Pinjaman” dan Sistem menampilkan form
Utama : Tambah Pinjaman
5. Aktor mengisi data tambah Pinjaman, lalu Sistem menampilkan form
tambah data Pinjaman
6. Aktor menekan tombol Simpan, lalu Sistem menampilkan notifikasi
sukses dan menyimpan data kedalam database
1. Jika anggota belum membayar minimal 50% dari pinjaman sebelumnya,
maka sistem akan menampilkan pemberitahuan “Anda harus
membayarkan minimal 50 % dari pinjaman Anda sebelumnya!”
. | 2. Jika anggota belum membayar minimal 50% dari pinjaman sebelumnya,
Skenario . . : .
Alternatif: n.laka sistem tidak menampﬂka.n tombol simpan .
3. Jika terdapat field pada formulir yang masih kosong maka sistem
menampilkan pesan “Lengkapi Data!”
4. Jika aktor menekan tombol reset maka sistem akan otomatis menghapus

semua data yang telah diisikan didalam form
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- RB.01.10.03 Tambah Data Simpanan

Robustness
Diagram :

Tabel B.30 RB Tambah Data Tarikan

RB.01.10.02 Tambah Data Tarikan

Robustness Diagram Tambah Data Tarikan bedasarkan Use Case Diagram
Tambah Data Tarikan

Deskripsi :




- RB.01.10.02 Tambah Data Tarikan

1.

Aktor membuka halaman awal aplikasi, dan Sistem menampilkan
halaman home

2. Anggota masuk ke halaman awal
3. Aktor memilih menu Tarikan dan Sistem menampilkan pilihan menu
Skenario Tarikan
Sukses | 4. Aktor memilih menu “Tambah Tarikan” dan Sistem menampilkan form
Utama : Tambah Tarikan
5. Aktor mengisi data tambah tarikan, lalu Sistem menampilkan form
tambah data tarikan
6. Aktor menekan tombol Submit, lalu Sistem menampilkan notifikasi
sukses dan menyimpan data kedalam database
1. Jika terdapat field pada formulir yang masih kosong maka sistem
. menampilkan pesan “Lengkapi Data!”
Skenario . . .
... | 2. Jika aktor menekan tombol batal maka sistem akan menampilkan
Alternatif:

pemberitahuan “Apakah anda yakin untuk membatalkan transaksi?” lalu
kembali ke halaman data tarikan
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[ RB.01.10.02 Tambah Data Tarikan

Robustness
Diagram :

Deskripsi :

Tabel B.31 RB Tambah Data Pinjaman

- RB.01.10.03 Tambah Data Pinjaman

Robustness Diagram Tambah Data Pinjaman bedasarkan Use Case
Diagram Tambah Data Pinjaman




- RB.01.10.03 Tambah Data Pinjaman

1. Aktor membuka halaman awal aplikasi, dan Sistem menampilkan
halaman home
2. Anggota masuk ke halaman awal
3. Aktor memilih menu Pinjaman dan Sistem menampilkan pilihan menu
Skenario Pinjaman
Sukses | 4. Aktor memilih menu “Tambah Pinjaman” dan Sistem menampilkan form
Utama : Tambah Pinjaman
5. Aktor mengisi data tambah Pinjaman, lalu Sistem menampilkan form
tambah data Pinjaman
6. Aktor menekan tombol Simpan, lalu Sistem menampilkan notifikasi
sukses dan menyimpan data kedalam database
1. Jika anggota belum membayar minimal 50% dari pinjaman sebelumnya,
maka sistem akan menampilkan pemberitahuan “Anda harus
membayarkan minimal 50 % dari pinjaman Anda sebelumnya!”
. | 2. Jika anggota belum membayar minimal 50% dari pinjaman sebelumnya,
Skenario . . : .
Alternatif: n'laka sistem tidak menampllkap tombol simpan '
3. Jika terdapat field pada formulir yang masih kosong maka sistem
menampilkan pesan “Lengkapi Data!”
4. Jika aktor menekan tombol reset maka sistem akan otomatis menghapus

semua data yang telah diisikan didalam form

B-53-



B-54-

- RB.01.10.03 Tambah Data Pinjaman

Robustness
Diagram :

Tabel B.32 RB Tambah Data Anggota

RB.01.11.01 Tambah Data Anggota

Robustness Diagram Tambah Data Anggota bedasarkan Use Case Diagram
Tambah Data Anggota

Deskripsi :




- RB.01.11.01 Tambah Data Anggota

Skenario
Sukses
Utama :

1.

Aktor membuka halaman awal aplikasi, dan Sistem menampilkan
halaman home

DivisiSP masuk ke halaman awal

Aktor memilih menu Anggota dan Sistem menampilkan pilihan menu
Anggota

Aktor memilih menu “Tambah Anggota” dan Sistem menampilkan form
Tambah Anggota

Aktor mengisi data tambah Anggota, lalu Sistem menampilkan form
tambah data Anggota

Aktor menekan tombol Submit, lalu Sistem menampilkan notifikasi
sukses dan menyimpan data kedalam database
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- RB.01.11.01 Tambah Data Anggota

Diagram :

1. Jika terdapat field pada formulir yang masih kosong maka sistem
menampilkan pesan “Harap isi bidang ini” dan terdapat notifikasi “tidak
boleh kosong” pada bagian kanan form

. | 2. Jika aktor tidak memasukkan tanggal secara keseluruhan, maka sistem
Skenario . . > o . .
Alternatif: akan megampllkan pemberltahu'flr.l .Masukkan nllgl yang Yahd. Bidang
tersebut tidak lengkap atau memiliki tanggal yang tidak valid”.

3. Nomor telepon dan gaji yang dimasukkan harus berupa angka

4. Jika aktor menekan tombol batal maka sistem akan menampilkan
halaman awal

Robustness




Tabel B.33 RB Tambah Daftar Tagihan Angsuran

- RB.01.11.02 Tambah Daftar Tagihan Angsuran

Robustness Diagram Tambah Daftar Tagihan Angsuran bedasarkan Use

Deskripsi : Case Diagram Tambah Daftar Tagihan Angsuran
1. Aktor membuka halaman awal aplikasi, dan Sistem menampilkan
halaman home
2. DivisiSP masuk ke halaman awal
3. Aktor memilih menu Angsuran dan Sistem menampilkan pilihan menu
Skenario Angsuran
Sukses | 4. Aktor memilih “Tambah Daftar Tagihan Angsuran” dan Sistem
Utama : menampilkan form Tambah Angsuran
5. Aktor mengisi data tambah Daftar Tagihan Angsuran, lalu Sistem
menampilkan form tambah daftar tagihan Angsuran
6. Aktor menekan tombol Submit, lalu Sistem menampilkan notifikasi
sukses dan menyimpan data kedalam database
1. Jika field “Jumlah Bayar” pada formulir yang masih kosong maka sistem
Skenario menampilkan pesan “Lengkapi Data!”
Alternatif: | 2. Jika aktor belum memilih “ID Pinjaman Belum Lunas” maka sistem

menampilkan pesan “Lengkapi Data!”
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- RB.01.11.02 Tambah Daftar Tagihan Angsuran

Robustness
Diagram :

Tabel B.34 RB Edit Akun

[ RB.01.12.01 Edit Akun

Deskripsi : | Robustness Diagram Edit Akun bedasarkan Use Case Diagram Edit Akun
1. Aktor membuka halaman awal aplikasi, dan Sistem menampilkan
Skenario halaman home
S 2. DivisiSP masuk ke halaman awal
ukses . w ’
3. Pengguna memilih fitur “Pengaturan Akun
Utama : . .
Sistem menampilkan halaman pengaturan akun
4. Pengguna merubah Nama dan Password lama dengan yang baru




[ RB.01.12.01 Edit Akun

5.

6.

Pengguna menekan button “Simpan”
Sistem menampilkan halaman awal

Skenario
Alternatif:

1.

Pengguna batal merubah data nama dan password dengan menekan
tombol “Batal”. Sistem menampilkan alert “Apakah anda yakin
untuk batal mengubah data anggota?”

Jika password yang diinputkan pada “Ulangi Password Baru” tidak sesuai
dengan “Password Baru” yang telah dimasukkan, maka akan muncul
pemberitahuan “Password yang anda masukkan tidak sesuai!”

Robustness
Diagram :
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B.2 Sequence Diagram Sistem Informasi Koperasi PT Wonosari Jaya
Pengguna
e Login

Gambar B.1 Sequence Login



Logout

Gambar B.2 Sequence Logout
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e Display Data Simpanan

Gambar B.3 Display Data Simpanan
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e Display Data Pinjaman

Gambar B.4 Display Data Pinjaman
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e Display Data Tarikan

Gambar B.5 Display Data Tarikan
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e Display Data Angsuran

Gambar B.6 Display Data Angsuran
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e Cari Data Simpanan
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Gambar B.7 Cari Data Simpanan
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e (Cari Data Tarikan
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Gambar B.8 Cari Data Tarikan
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e Cari Data Pinjaman
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Gambar B.9 Cari Data Pinjaman
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e Cari Data Angsuran

Gambar B.10 Cari Data Angsuran
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“Halaman ini sengaja dikosongkan”
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e Edit Akun
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Gambar B.11 Edit Akun
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Divisi SP
e Tambah Data Anggota
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Gambar B.12 Tambah Data Anggota
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e Display Data Anggota

Gambar B.13 Display Data Anggota
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“Halaman ini sengaja dikosongkan”
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e Cari Data Anggota
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Gambar B.14 Cari Data Anggota



B-82-

e Display Data Pelunasan Pinjaman

Gambar B.15 Display Data Pelunasan Pinjaman



B-83-

e Cari Data Pelunasan Pinjaman

Gambar B.16 Cari Data Pelunasan Pinjaman
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e [Edit Data Simpanan
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Gambar B.17 Edit Data Simpanan
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e Unduh Data Simpanan

Gambar B.18 Unduh Data Simpanan
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» Unduh Data Angsuran

Gambar B.19 Unduh Data Angsuran
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Ketua Koperasi
e Verifikasi Data Pinjaman

Gambar B.20 Verifikasi Data Pinjaman
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e Verifikasi Data Tarikan

Gambar B.21 Verifikasi Data Tarikan
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e Display Data Anggota

Gambar B.22 Display Data Anggota
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“Halaman ini sengaja dikosongkan”
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e Cari Data Anggota
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Gambar B.23 Cari Data Anggota



B-94-

Bendahara Koperasi
e Verifikasi Data Pinjaman

Gambar B.24 Verifikasi Data Pinjaman
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e  Verifikasi Data Tarikan

Gambar B.25 Verifikasi Data Tarikan
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o Display Data Anggota

Gambar B.26 Display Data Anggota
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“Halaman ini sengaja dikosongkan”
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e Cari Data Anggota
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Gambar B.27 Cari Data Anggota
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e Cari Data Simpanan Wajib

Gambar B.28 Cari Data Simpanan Wajib



B-101 -

e Display Data Simpanan Wajib

Gambar B.29 Display Data Simpanan Wajib
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e Unduh Data Pinjaman

Gambar B.30 Unduh Data Pinjaman
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e Unduh Data Tarikan

Gambar B.31 Unduh Data Tarikan
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Anggota
e Tambah Data Simpanan

Gambar B.32 Tambah Data Simpanan
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e Tambah Data Tarikan

Gambar B.33 Tambah Data Tarikan
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e Tambah Data Pinjaman
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Gambar B.34 Tambah Data Pinjaman






LAMPIRAN C

C.1 HASIL WAWANCARA

Gambar C.1 Hasil Wawancara
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C.2 DOKUMEN VALIDASI APLIKASI












Gambar C.2 Dokumen Validasi Aplikasi



C.3 ACCEPTANCE CHECKLIST

Gambar C.3 Acceptance Checklist



“Halaman ini sengaja dikosongkan”



LAMPIRAN D

Bukti Pendukung

Gambar D.1 Demo Aplikasi

Gambar D.2 Dokumentasi Koperasi
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